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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhimya
PIA VII Jilid 3 dapat diterbitkan dalam Tahun Anggaran 1998 - 1999.
Seperti kita ketahui bersama, krisis ekonomi yang melanda negara kita
juga berdampak amat besar dalam dunia penerbitan, termasuk dengan
penerbitan kami. Harga kertas, tinta dan biaya cetak melambung tinggi.
Anggaran yang telah disediakan untuk dana pencrbitan harus diupayakan
agar tetap dapat memenuhi target. Salah satu dampaknya adalah penggu-
naan jenis kertas yang amat berbeda dengan penerbitan sebelumnya.

Buku PIA Jilid 3 memuat 9 makalah dalam topik Lingkungan Purba.
Makalah-makalah tersebut antara lain membicarakan mengenai perio-
desasi, artefak, dan aktivitas manusia di masa lalu terhadap lingkungan.

Selain itu di dalam buku ini juga masih ada beberapa lampiran hasil
kegiatan Kongres IAAI ke-8, yaitu Laporan Sidang Komisi Organisasi dan
Komisi Kerjasama berikut daftar nama anggotanya, serta Susunan
Pengurus IAAI Pusat Periode 1996-1999.

Harapan kami semoga hal-hal yang bersifat teknis yang telah kami
sebutkan di atas tidak mengecewakan pembaca, karena yang lebih penting
bagi kami adalah isi dari buku ini yang mudah-mudahan dapat menambah
wawasan pengetahuan kita tentang dunia arkeologi yang kita cintai ini.

Redaksi
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LINGKUNGAN PURBA



MOLUSKA DARI OCEANIA
(Sebuah Rekonstruksi Strategi Adaptasi Masyarakat Lapita)

Kresno Yulianto

Bukit Kerang dan Kebudayaan Lapita

Salah satu data arkeologis yang cukup penting dalam upaya meng-
ungkap kehidupan manusia masa lampau adalah bukit kerang. Bukit
kerang yang berkaitan dengan kehidupan manusia, di Indonesia banyak
ditemukan di pantai timur Sumatra Utara, sedangkan di wilayah Oceania
banyak dijumpai di Polynesia, Melanesia dan Mikronesia. Situs-situs di
Polynesia oleh sejumlah peneliti dikaitkan dengan Kebudayaan Lapita.
Kebudayaan ini dikembangkan oleh sekelompok pendatang dari Asia
Tenggara dan Papua Nugini. Dari Asia Tenggara mereka menjangkau
Tonga dan Samoa, pada 1000 SM. Dari tempat ini persebaran terbagi ke
dua arah. Arah timur pertama adalah ke Kepulauan Marquesas, 300 M.
Dari Marquesas kelompok ini pun terpecah ke dua arah, yakni ke Pulau
Paskah, 400 M dan Hawai, 500 M. Arah timur ke dua adalah ke Tahiti
600 M dan dari Tahiti ke Selandia Baru pada 800 M (Jenning 1979: 2-3;
Bellwood 1978: 326).

Ciriciri umum Kebudayaan Lapita antara lain, adalah banyak ter-
gantung dari lautan sebagai sumber kehidupannya. Mereka tinggal di
sepanjang tepi pantai. Peralatan hidup yang dihasilkan terbuat dari kerang
(misalnya di Watom, Bismark, Anuta, Saipan, Yap, Palau, Caroline, dan
Nukuoro). Alat yang terbuat dari kerang itu antara lain berbentuk gelang,
kalung, beliung, manik-manik, dan mata kail. Kerang yang digunakan
sebagai bahan pembuat peralatan umumnya adalah dari jenis Tridacna sp,
Trochus sp, Hippopus sp, Terebra masculata, Conus sp, dan Mitra mitra.
Selain dari kerang, peralatan hidup juga terbuat dari batu, tulang, dan
tembikar. Namun demikian, tembikar tidak banyak dijumpai di situs-situs
Lapita di Polynesia, ada kemungkinan penduduk mendatangkan tembikar
dari tempat lain karena sumber bahan pembuat tembikar tidak dijumpai di
daerah itu. Pendukung budaya Lapita juga sudah mengenal kegiatan
penguburan. Mereka juga mendomestikasi sejumlah jenis hewan seperti
anjing (Canis familiaris), babi (Sus sp), dan ayam (Gallus domesticus).
Umumnya pendukung Budaya Lapita adalah pelaut yang berlayar dari
satu pulau ke pulau lain (Bellwood 1978: 244-250; Davidson 1987: 29--
31). .



Penelitian terhadap sejumlah species moluska di wilayah Pasifik ini
dimaksudkan untuk memperoleh suatu pemahaman tentang bagaimana
strategi adaptasi pendukung Budaya Lapita. Data utama yang menjadi
tumpuan dalam penelitian ini adalah berupa bukit kerang dengan
beberapa jenis data lain berupa artefak dan ekofak selain kerang.

Untuk itu konsep dasar yang hendak diajukan di sini berkaitan
dengan masalah adaptasi. Menurut Spradley dan Mc Curdy (1975: 33)
adapatasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang dilakukan manu-
sia untuk menyatakan suatu keadaan biologi, alam dan lingkungan sosial
tertentu, untuk dapat memenuhi syarat-syarat dasar yang ada agar dapat
melangsungkan kehidupannya. Adaptasi menunjukkan pada usaha yang
dilaksanakan manusia secara terus menerus untuk menyesuaikan dirinya
terhadap lingkungan fisik, sosial dan biologis. Usaha untuk menyesuai-
kan diri ini menyebabkan manusia untuk selalu mengamati dan mengin-
terpretasi peristiwa-peristiwa dan perubahan-perubahan yang ada di
lingkungannya.

Dengan mengikuti peristiwa-peristiwa dan perubahan-perubahan itu
ia akan membandingkan apakah pola tingkah laku yang telah dilaku-
kannya masih cocok dengan lingkungan yang ia hadapi. Bila tidak sesuai
lagi maka ia akan mempertimbangkan agar pola tingkah lakunya diubah
dan segera menggantinya dengan pola tingkah lagu lain yang dianggap
sesuai dengan keadaan lingkungan yang baru.

Melalui pemikiran demikian, penelitian tentang strategi adaptasi
masyarakat Lapita ini pun kiranya dapat bertumpu pada konsep-konsep
tersebut. Strategi adaptasi itu berarti pola-pola yang ditentukan oleh ber-
bagai usaha yang direncanakan manusia untuk dapat memenuhi syarat-
syarat minimal yang dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah-
masalah yang langsung mereka hadapi. Dalam strategi adaptasi tersebut
secara garis besar terkandung dua komponen yakni 1) pilihan dan 2)
pelaku. :
Jika seorang -- atau sejumlah orang -- hendak melakukan strategi
dalam beradaptasi, maka pilihan strategi itu terwujud sebagai apa?
Selanjutnya juga dapat dipersoalkan strategi tersebut untuk apa? Apakah
untuk mempertahankan diri, menyesuaikan diri ataukah memperbaiki
status? Komponen pelaku meliputi beberapa hal misalnya 1) bagaimana
pelaku secara sadar atau tidak sadar melakukan pilihan-pilihan yang
paling cocok sesuai dengan kemampuan pengetahuan kebudayaannya; 2)
bagaimana mereka melihat, merasakan dan menilai perubahan
lingkungan dimana mereka tinggal.



Upaya penelitian strategi adaptasi masyarakat Lapita antara lain
dapat dijajagi lewat metode analogi etnografi. Etnik yang dipilih adalah
Suku Anbarra yang tinggal di sepanjang pantai Australia Utara. Suku
Anbarra hidup dengan subsistensi mengumpulkan kerang sebagai menu
utamanya. Selain itu beberapa ciri yang menandai cara hidup mereka
adalah gerakannya yang cenderung berpindah-pindah sesuai dengan mu-
sim berkembang biaknya kerang (seasonality). Berdasarkan kemiripan
fisik lingkungan tempat tinggal dan cara hidupnya, maka bukan tidak
mungkin sejumlah situs yang termasuk dalam Budaya Lapita (yakni yang
terdapat di wilayah Polynesia) dapat dikenali bagaimana strategi adaptasi
budaya pendukungnya.

Bukit Kerang di Bukit Opunohu, Kepulauan Society

Situs ini pernah diteliti oleh Roger Green pada tahun 1967. Bukit
kerang yang terdapat di situs ini adaleh kumpulan sisa kerang yang
dimanfaatkan oleh manusia. Dari bukit ini juga muncul sejumlah data
lain, seperti beliung, alat-alat terbuat dari kerang (cungkil, parutan
kelapa?), dan bandul (jala), tatal, dan alu (Bellwood 1978: 342; Emory
1979: 204--205).

Roger Green selanjutnya juga meneliti pola pemukiman di daerah
itu dengan mengamati sejumlah perkampungan yang terletak kurang
lebih tiga kilo meter dari pantai. Di perkampungan itu didapati sistem
perladangan yang bertingkat-tingkat. Masyarakat juga mengenal sistem
upacara keagamaan, sebagaimana terlihat pada kuil tempat dilakukannya
upacara tersebut. Kuil yang oleh penduduk sekitar disebut dengan istilah
marae itu berupa bangunan dengan halaman terbuka, serta panggung dan
pilar batu yang tegak lurus menopang atap. Setidaknya ada tiga jenis
bangunan yang terdapat di Situs Bukit Opunohu, yaitu rumah-rumah
tinggal yang berukuran kecil berbentuk persegi panjang, kemudian
rumah-rumah dengan atap bundar berukuran lebih besar yang dihuni oleh
sebuah komunitas, dan marae itu sendiri (Bellwood 1979: 319). Roger
Green seterusnya memperkirakan bahwa pemukiman di Bukit Opunohu
sudah ada sekitar abad tiga belas, sementara penelitian pertanggalan yang
mutlak adalah berasal dari 1100 M (Bellwood 1978: 342; 1987: 92).

Bukit Kerang di Bukit Vuki, Kepulauan Tonga

Serangkaian penelitian yang dilakukan oleh Poulsen (1966—1968),
McKem (1929), Golson (1962), dan Groub (1971) pada situs ini semakin
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memperjelas bahwa Situs Vuki tergolong ke dalam Budaya Lapita. Bukti-
bukti yang menunjukkan adanya bekas pemukiman di dekat bukit kerang
itu nampak dari beberapa artefak kerang, tembikar, beliung, pahat batu
giling dan sejumlah pecahan tembikar. Rekonstruksi pecahan tembikar
menunjukkan bahwa pecahan tersebut berasal dari wadah berbentuk
jambangan dan mangkuk terbuka.

Artefak kerang yang ditemukan antara lan berbentuk pencungkil,
serut, bandul jala, mata kail, dan sejumlah perhiasan, yakni kalung,
cincin, anting-anting, gelang, dan manik-manik. Kerang yang digunakan
sebagai bahan pembuat artefak ini umumnya berasal dari jenis Conus sp,
Turbo sp, dan Tridacna sp. Bukit kuat adanya pemukiman ini adalah
temuan lantai yang terbuat dari kerang. Sebagian dari lantai tertutup
arang dan abu. Sementara di sekitar lantai itu juga ditemukan sisa-sisa
sekop, bangunan perapian, lubang bekas tiang, dan rangka manusia.
Lewat data ekskavasi yang dilakukan di situs tersebut, para peneliti
sependapat menyatakan bahwa bukit kerang di bukit Vuki adalah salah
satu indikator daerah hunian pantai, sedangkan pertanggalan yang sudah
dilakukan pada situs ini berasal dari 1200 SM hingga awal abad Masehi
(Bellwood 1978: 253; Green 1979: 31--35; Davidson 1979: 92—-101).

Bukit Kerang di Kepulauan Marquesas

Ada dua situs — berkenaan dengan bukit kerang — yang diteliti di
kepulauan ini. Keduanya adalah Situs Hane di Pulau Uahuka, Marquesas
Selatan dan Situs Ha’atuatua di Pulau Nukuhiva, Marquesas Utara. Pada
akhimya penelitian itu menyimpulkan bahwa Kepulauan Marquesas
mengalami empat tahap pemukiman.

Tahap pertama (tahap awal pemukiman) berlangsung dani 300 M
hingga 600 M. Pada tahap ini penduduk tinggal di tepi pantai dengan
senantiasa bertumpu pada sumber laut sebagai penunjang mata penca-
hariannya. Kenyataan itu dapat terlihat dari ditemukannya sejumlah besar
perlengkapan menangkap ikan. Selain itu juga diperoleh peralatan terbuat
dari kerang jenis Cassis berbentuk pahat. Artefak lain yang terbuat dan
kerang adalah parutan dan jarum untuk keperluan membuat tatoo, beli-
ung, anting-anting terbuat dari gigi ikan paus dan lumba-lumba, jarum
tatoo terbuat gigi ikan hiu dan tulang burung, dan sedikit tembikar.
Sedikitnya tembikar di situs ini, mungkin disebabkan karena daerah
tersebut memang tidak memproduksi tembikar, karena sumber bahannya
tidak tersedia. Diduga tembikar itu didatangkan dari pulau terdekat
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seperti Fiji dan Tonga yang memang kondisi tanahnya mengandung
kwarsa, sebagaimana tampak dari temper tembikar tersebut.

Rumah-rumah penduduk dibangun di tepi pantai dengan tiang-tiang
penyangga. Sementara itu gundukan kerang yang ada pada situs tersebut
antara lain juga berisi tulang-tulang ikan, penyu, berbagai jenis burung
laut. Jika dilihat dari kandungan gundukan itu nampak bahwa jenis tu-
lang yang bercampur di dalamnya berasal dari hewan-hewan sumber
protein. :

Tahap ke dua (tahap perkembangan) berlangsung dari 600 hingga
1300 M. Pada masa itu penduduk mulai menyebar ke lembah-lembah
dataran tinggi, tidak saja mendiami tepi pantai. Namun demikian, peralat-
an dari kerang masih banyak dijumpai di situs-situs ini. Artefak kerang
antara lain berbentuk serut dari kerang jenis Tonna sp, pengupas dari
kerang jenis Purpura persica dan mata kail.

Karakter data temuan lainnya tidak berbeda jauh dari tahap pertama
seperti beliung, anting-anting dari gigi ikan paus, dan pecahan tembikar.
Alu juga ditemukan di situs ini yang diduga berfungsi sebagai alat
penumbuk sukun dan talas. Hal ini sangat mungkin mengingat bahwa
kedua jenis tumbuhan itu adalah makanan pokok penduduk Marquesas
hingga kini (Bellwood 1978: 147). Rumah tinggal yang didirikan tidak
lagi hanya berbentuk panggung dengan tiang penyangga, tetapi mulai
dikenal rumah berbentuk persegi panjang yang langsung menempel
dengan tanah. Gundukan kerang yang terdapat pada situs ini pun tidak
berbeda dengan yang ada pada tahap pertama. Terdapat tulang babi,
tulang anjing, dan rangka manusia bercampur dalam gundukan tersebut.
Kiranya memang jenis-jenis hewan itulah yang dekat dengan kehidupan
manusia, setidaknya hal tersebut menunjukkan bahwa domestikasi
beberapa jenis hewan sudah nampak pada masa itu.

Tahap ketiga (tahap perluasan) berlangsung dari 1300 M hingga
1600 M. Pada tahap ini penduduk tidak hanya mendirikan rumah dengan
tiang penyangga, akan tetapi juga mulai memanfaatkan ceruk-ceruk (rock
shelter) di sepanjang pantai sebagai tempat tinggal. Pada ceruk-ceruk
tersebut banyak ditemukan mata kail terbuat dari kerang, sementara alat
pengupas terbuat dari kerang jenis Purpura ditemukan bersama-sama
dengan mata kail. Akibatnya, bukit kerang semakin banyak ditemukan
pada tahap ini yang di dalamnya juga banyak ditemukan tulang manusia.
Tulang anjing tidak banyak dijumpai pada tahap ini, sementara tulang
babi jumlahnya semakin banyak. Mungkin domestikasi babi menjadi
pilihan utama penduduk pada tahap itu.
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Tahap keempat (tahap klasik) berlangsung dari 1600 M hingga 1800
M. Pada tahap ini tidak terjadi perubahan yang cukup berarti dalam hal
temuan arkeologis seperti pada tahap ke tiga. Satu hal yang menonjol
pada tahap ini adalah kegiatan religius yang ditandai dengan kehadiran
bekal kubur di gua-gua dan ceruk (Bellwood 1978: 321; Sinoto 1979:
112--120).

Bukit Kerang di Muara Sungai Wairau, Selandia Baru Selatan

Bukit kerang yang terdapat di situs ini pemah diteliti oleh Roger
Duff dan Jim Eyles pada tahun 1926. Hasil penelitiannya antara lain
adalah temuan berupa tungku dan sisa kubur. Kuburan itu berisi rangka
manusia yang identifikasinya lelaki dengan posisi membujur disertai
bekal kubur. Sebuah telur burung moa yang dilubangi nampak dekat
dengan rangka tersebut, mungkin telur itu berfungsi sebagai tempat air
minum yang sekaligus digunakan sebagai bekal kubur. Selain telur
burung moa, wujud bekal kubur lain adalah beliung. Sementara itu,
ditemukan juga kubur yang berisi rangka manusia beridentitas wanita
dengan posisi meringkuk tanpa bekal kubur. Penelitian terhadap unsur
kronologis pada situs ini secara absolut adalah berasal dari 1125 M
(Bellwood 1978: 388; Davidson 1979: 226). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Bellwood (1978) dan Davidson (1979) diperoleh hasil, bahwa
situs-situs di selatan Selandia Baru Selatan temyata dihuni sepanjang
tahun, namun dengan jumlah penduduk yang tidak tetap. Bukit yang kecil
menunjukkan bahwa situs itu ditinggal pada musim kemarau, sehingga
mereka yang tinggal di tempat selain memakan kerang juga burung-
burung yang berdasarkan tulangnya diduga berasal dari jenis yang
bermigrasi pada musim kemarau. Kulit kerang tidak banyak dijumpai
pada bukit ini, sebab pada musim kemarau penduduk mendatangi daerah-
daerah penambangan seperti Otago Tengah dan Fiordland untuk
menggali sejumlah mineral (Bellwood 1978: 392).

Bukit Kerang di Tairua, Semenanjung Coromandel, Selandia baru
Selatan

Bukit kerang di situs ini juga memiliki kronologi yang jelas yakni
berasal dari 1100 M. Dari bukit kerang ini ditemukan sejumlah obsidian,
sisa pengerjaan beliung, mata kail terbuat dari kerang jenis Cookia
sulcata. Mata kail serupa juga ditemukan di beberapa situs di Selandia
Baru Selatan. Kehadiran sejumlah obsidian di situs ini tidak mengheran-
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kan mengingat bahwa salah satu ciri pendukung budaya Lapita adalah
selalu membawa obsidian dalam jumlah banyak selama berlayar, meng-
ingat bentuknya yang kecil dan berfungsi banyak (Bellwood 1978: 248).
Sisa pemukiman diduga juga terdapat pada situs ini, sebagaimana terlihat
pada temuan berupa tungku, abu, dan lubang bekas txang (Bellwood
1978: 398).

Bukit Kerang di Otakanini dan Tepi Danau Mangakaware, Selandia
Baru Utara

Bukit kerang di Otakanini berasal dari 1500 M hingga 1600 M.
Bukit ini dihuni sepanjang tahun, akan tetapi juga dengan jumlah pen-
duduk yang senantiasa turun naik. Tidak ada data arkeologis yang berarti
dari bukit ini (Bellwood 1978: 410). Bukit kerang di situs ini adalah bukit
kerang yang berfungsi sebagai pertahanan. Situs-situs besar di Selandia
Baru umumnya memang berupa kubu pertahanan, yang oleh penduduk
asli Maori terkenal - dengan sebutan Pa (Bellwood 1987: 150).

Seperti juga bukit kerang lainnya di Selandia Baru Selatan, Situs
Mangakaware juga dihuni sepanjang tahun, tetapi juga dengan jumlah
penduduk yang turun naik. Kenyataan bahwa situs ini dihuni pada musim
panas dan musim dingin terbukti dari sejumlah bangunan yang dirancang
sesuai dengan musim. Pada musim panas, penduduk tinggal di rumah
yang berdinding tipis, sebagian bangunan terbuka, dan tidur dengan
menggunakan tikar jerami sebagai alas. Semcntara pada musim dingin,
penduduk tinggal di rumah yang berdinding tebal, di dalamnya terdapat
tungku pemanas dalam jumlah yang banyak, sedangkan tempat tidurnya
berupa belukar yang ditumpuk sehingga menjadi tebal.

Pada musim kemarau, penduduk tidak banyak yang memakan ke-
rang, sebab mereka juga pergi ke daerah pedalaman untuk mencari ken-
tang manis (sweet potato atau ubi rambat) dan akar-akaran, akan tetapi
kegiatan ke laut untuk mencari kerang dan ikan tidak ditinggalkan, hanya
saja intensitasnya rendah. Itu sebabnya mengapa bukit kerang kadang
kala juga menjadi kecil, sesuai dengan strategi subsistensi mereka yang
dikaitkan dengan musim tertentu (Bellwood 1978: 411-412).

Bukit Kerang, Peralatan dan Masa Hunian

Melalui uraian sejumlah bukit kerang itu, kiranya tidak berlebihan
jika pendukung budaya Lapita yang diduga berada di situs-situs Polynesia
— yang juga meninggalkan jejak berupa bukit kerang — memiliki
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kemiripan dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Data lain yang
kiranya juga dapat mendukung ataupun dapat memberi gambaran cara
hidup masyarakat Lapita adalah bukit kerang di pantai timur Sumatra
Utara. Sementara ini hal yang dapat dibuktikan baru terbatas pada adanya
indikator pemukiman. Indikator itu antara lain adalah temuan berupa
peralatan rumah tangga. Penelitian Van Stein Callenfels terhadap bukit
kerang di dekat Medan (Soejono 1984: 153) melaporkan adanya temuan
alu dan lesung batu. Juga penelitian di daerah muara Sungai Tamiang
oleh Witkamp yang menghasilkan salah satu data berupa batu pipisan
(Soejono 1984: 153-154). Kenyataan data seperti ini nampak juga pada
sejumlah bukit kerang di Pasifik (Opunohu, Vuki, dan Marquesas).

Melalui data tersebut dapat diperkirakan bahwa artefak alu, batu pi-
pisan, dan lesung batu seharusnya juga berkaitan dengan kegiatan me-
numbuk sejenis tumbuhan. Jika demikian halnya dapat dibayangkan
bahwa pendukung budaya Lapita juga mengenal sejumlah tumbuhan lain
sebagai bahan pangan. Sebagai contoh, bukit kerang di Kepulauan
Marquesas yang menghasilkan temuan alu juga dihubungkan dengan
kegiatan menumbuk sukun dan talas, dua jenis tumbuhan yang hingga
kini masih menjadi pangan pokok masyarakat di Kepulauan Marquesas
(Bellwood 1978: 147). Dengan kondisi data demikian maka tidak tertu-
tup kemungkinan bahwa pendukung budaya Lapita kala itu juga menge-
nal pangan lain sejenis tumbuh-tumbuhan yang proses pengolahannya
memerlukan alu dan lesung batu, hanya tumbuhannya jenis apa masih
belum diketahui. :

Masalah berikut adalah berkenaan dengan masa hunian rumah
tinggal pencari kerang. Studi yang dilakukan oleh Bellwood menunjuk-

‘kan bahwa penduduk di sekitar Danau Mangakaware, Selandia Baru
Utara, tidak selamanya tinggal di sekitar pantai. Adakalanya pada musim
tertentu, yakni musim kemarau, mereka meninggalkan pemukimannya
menuju ke pedalaman untuk melakukan kegiatan lain, seperti mencari
akar-akaran, ubi manis, atau melakukan kegiatan penambangan. Dengan
demikian kegiatan pencarian kerang pun intensitasnya rendah, sehingga
gundukan kerang menjadi lebih kecil.

Studi yang dilakukan Meehan (1982) terhadap Suku Anbarra
(Australian Utara) yang hidup dari mencan kerang menyimpulkan bahwa
mereka selama satu tahun juga bergerak dari satu tempat ke tempat lain.
Selama masa perjalanan itu pangan mereka bervariasi, namun kerang
tetap menjadi sumber pangan yang senantiasa diperlukan. Menurut studi
etnografi yang dilakukan Meehan, Suku Anbarra ini hidup berpindah dan
perpindahan biasanya diawali di bulan Juli. Pada bulan ini mereka tinggal



di Ngalidjibama mendirikan kemah-kemah dan juga sebuah tempat
penyimpanan pangan dan barang. Tempat tersebut kadang-kadang juga
berfungsi sebagai tempat berlindung dari terpaan angin dan nyamuk.
Selama bulan Juli sampai Agustus mereka tinggal di Ngalidjibama.
Mereka juga membuat sumur-sumur untuk persediaan air tawar. Jenis
pangan mereka antara lain adalah tumbuhan pakis (Cycas medica), ikan
pari, kepiting, wallabies, kanguru, dan madu. Setelah itu mereka menuju
ke Kopanga dan menetap hingga Desember. Komposisi pangan pada
bulan September menurut pengamatan Meehan adalah sebagai berikut:

Jenis Pangan Jumlah Persen
kerang 239k 24,30 %
ikan pari 221 kg 22,40 %
buah-buahan (kelapa dan asam) 141 kg 14,30 %
reptil 100 kg 10,20 %
mammalia 87kg 8,80 %
sayuran (kangkung dan ubi) 6 kg 0,60 %
burung 30,50 kg 3,10 %

Selain itu ada pula jenis pangan lain yang dianggap sebagai pangan
tambahan, yakni cacing bakau (0,60%), udang (1,40%), umbi-umbian
(0,05%), madu (0,80%), semut (0,05%), dan makan yang dibeli
(13,30%). Antara bulan November dan bulan Desember adalah saat-saat
di mana cuacanya tidak dapat diramalkan, kadang panas, lembab dan
banyak nyamuk sehingga mereka berkemah di tepi pantai, namun turun
hujan dengan tiba-tiba sehingga mereka harus bergegas ke pedalaman
untuk pindah tempat. Di pedalaman biasanya mereka mencari kura-kura,
kerang air tawar, kepiting, berburu bebek, angsa, dan goanna.

Dari Kopanga, Suku Anbarra ini kemudian menuju Lallarga-
djirippa. Musim panas berakhir; dan pada bulan Januari musim hujan
mulai tiba. Hujan deras yang sering turun betul-betul dimanfaatkan
dengan menggali sumur-sumur sebagai tempat persediaan air tawar. Pada
bulan ini pangan begitu berlimpah, dan jumlah terbanyak dalam susunan
pangan adalah kerang, sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini:

Jenis Pangan Jumliah Persen
Kerang 800 kg 48,50 %
ikan 354 kg 21,50 %
buah pace 120 kg 7,30 %
reptil 32kg 20,00 %
mammalia 91 kg 5,50 %
sayuran (kangkung dan ubi) 6 kg 0,60 %
burung : 15 kg 0,90 %




Makanan lainnya adalah udang (20%) dan sejumlah pangan yang
dibeli (12,80%). Selanjutnya pada bulan April hujan terkadang masih
turun namun tidak selebat bulan Januari, dan bulan ini dianggap sangat
menyenangkan karena peralihan antara musim hujan ke musim panas
membuat cuaca tidak begitu panas, sementara hujan pun mulai berkurang.
Dibandingkan bulan-bulan sebelumnya, sumber pangan yang mengalami
kenaikan cukup besar adalah reptil, meskipun kerang dan ikan masih
terbesar namun tampak penurunan jumlah kerang yang dimakan.

Dalam bulan ini buah-buahan pun mengalami kenaikan pesat kerena
bulan ini adalah saat masaknya buah pace dan semangka. Kaum wanita
pada bulan ini biasanya mendatangi daerah pedalaman untuk mencari ubi
rambat, pakis, cacing bakau, dan madu sementara kaum pria berburu
bebek, angsa, dan wallabies. Komposisi pangan pada bulan ini adalah
sebagai berikut:

Jenis Pangan Jumlah Persen
kerang 683 kg 30,00 %
ikan 500 kg 21,90 %
buah-buahan 275kg 12,10 %
reptil 86 kg 30,80 %
mammalia 10 kg 0,40 %
burung 7 kg 0,30 %

Variasi pangan lainnya adalah cacing bakau (0,10%), udang
(2,20%), semut (0,10%), dan pangan yang dibeli (21,90%). Komposisi
pangan seterusnya berubah setelah pada bulan Mei jumlah yang
terbanyak dimakan adalah jenis ikan. Mereka biasanya menyebut bulan
ini sebagai musim ikan. Dalam kenyataannya pada bulan ini, kerang yang
dimakan tidak sebanyak ikan, bahkan jenis pangan lamnya pun
berkurang. Pangan dari hewan mamalia tidak ditemukan dalam bulan ini,
mengingat bahwa tempat berkumpulnya hewan kerbau liar letaknya amat
jauh dan tempat tinggal mereka, sehingga menyulitkan sekali dalam
proses perburuannya. Berikut ini adalah gambaran pangan pada bulan

Mei:

Jenis Pangan Jumlah Persen
kerang 800 kg 48,50 %
ikan 354 kg 21,50 %
buah pace 120 kg 7,30 %
reptil 32kg 20,00 %
mammalia 91 kg 5,50 %
sayuran 6 kg 0,60 %
burung 15 kg 0,90 %
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Selebihnya jenis pangan pada bulan ini adalah udang (2,30%), umbi-
umbian (0,10%), madu (0,10%), dan makanan yang dibeli (25,40%).
Setelah mereka tinggal selama 6 bulan di Lallargadjirippa, selanjutnya
mereka kembali ke Kopanga karena mereka beranggapan bahwa daerah
tepi pantai Kopanga sudah bersih kembali setelah ditinggalkan selama 6 -
bulan, sedangkan Lallargadjirippa sudah semakin kotor. Begitulah
seterusnya arus perpindahan mereka dari satu tempat ke tempat lain.

Sementara itu ada pula hasil penelitian lain yang dapat dipertim-
bangkan dalam memahami strategi adaptasi masyarakat Lapita, yakni
penelitian yang dilakukan oleh Bintarti (1986). Penelitian Bintarti
terhadap kelompok pencari kerang di Lewoleba, Nusa Tenggara Timur,
sampai pada kesimpulan bahwa kelompok itu masih hidup berpindah-
pindah tempat dan senantiasa mendirikan gubuk sementara ketika mene-
tap di suatu tempat (1985: 86). Perpindahan itu agaknya juga disesuaikan
dengan musim berkembang biaknya kerang jenis tertentu, sehingga
variasi pangan tidak melulu bertumpu pada kerang. Mudjiono (1988: 7),
melalui sebuah riset yang menelaah sekumpulan fauna mollusca
membagi iklim laut sebagai berikut:

a. Desember - Januari - Februari adalah musim Barat (hujan)

b. Maret - April - Mei adalah musim peralihan I (dari musim Barat ke
musim Timur)

¢. Juni - Juli - Agustus adalah musim Timur (kemarau)

d. September - Oktober - November adalah musim peralihan II (musim
Barat)

Musim-musim seperti yang dikemukakan itu kiranya juga berkaitan
dengan saat berkembang biaknya sejumlah jenis kerang. Beberapa jenis
kerang yang ditemukan di situs-situs penelitian ini rupanya muncul dalam
bulan tertentu. Bintarti bulan tertentu. Bintarti (1986: 73--91) yang
meneliti secara khusus musim berkembang biaknya kerang lewat
penelitiannya di Lewoleba menyimpulkan bahwa kerang-kerang dari
famili Neritidae, Naticidae, Volutidae, Conidae, Strombidae (semuanya
dari kelas Gastropoda) serta keluarga Arcidae, Ostreidae, Tellinidae,
Tridacnidae, Mactridae, dan Veneridae (semuanya dari kelas Pelecy-
poda) cenderung berkembang pada bulan-bulan November - Desember.
Sementara itu kerang dari famili Potamidae dan Fasciolaridae berkem-
bang pada bulan Juli - Agustus.

Dengan demikian jika Suku Anbarra lebih banyak memperoleh
kerang selama bulan Januari, hal ini cukup masuk akal mengingat bahwa
pada bulan-bulan itu lautan banyak mengeluarkan kerang dari jenis
seperti yang ditemukan di pantai Lewoleba. Apabila penelitian Mudjiono
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dikaitkan dengan masa-masa panen kerang’ Suku Anbarra maka dapat
ditegaskan di sini bahwa bulan-bulan Desember - Januari - Februari
memang merupakan saat-saat terbaik untuk mengumpulkan kerang. Hal
itu sesuai dengan penelitian Bintarti yang menyimpulkan bahwa pada
bulan-bulan itu sejumlah jenis kerang banyak diperoleh dari laut (1986:
73--91), demikian pula penelitian Meehan terhadap Suku Anbarra yang
banyak memperoleh kerang di bulan-bulan tersebut.

Lewat analisis bandingan pada bukit-bukit kerang di wilayah
Oceania seperti itu, bukan tidak mungkin juka pendukung budaya Lapita
agaknya pernah mengembangkan suatu strategi adaptasi dalam kaitannya
memperoleh pangan sesuai dengan musim berkembang biaknya sejumlah
jenis moluska. Jika kerang tidak banyak diperoleh, maka mereka
berpaling ke jenis pangan lain, seperti hewani dan nabati. Pangan jenis
lain itulah yang menjadi pilihan masyarakat Lapita dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Hu sebabnya mengapa di situs-situs
Polynesia, tepatnya di dalam bukit-bukit kerang kadang juga terkandung
artefak yang dapat digunakan untuk menumbuk biji-bjian. Kenyataan itu
cukup masuk akal mengingat bahwa pangan nabati juga menjadi salah
_satu pangan yang disantap. Sayangnya studi kuantitatif dan diakronis
tidak bisa dilakukan untuk lebih menjelaskan kecenderungan
perkembangan jenis-jenis kerang tertentu, sehingga rekonstruksi ke arah
itu hanya dapat dipahami lewat analogi etnografi saja.
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KAJIAN GEOLOGI TERHADAP PEMBENTUKAN RUANG
DI SITUS KOMPLEKS GUA-GUA MAROS,
SULAWESI SELATAN

M. Fadhlgn S. Intan

Goethe:  Bumi merupakan sebuah buku yang pada tiap halamannya
mengandung isi yang berarti, dapat dibaca oleh semua insan
yang ingin mempelajarinya. Namun sering tulisannya sukar
untuk dibaca, kadang hurufnya dicetak tak teratur, dan
kadang hurufnya tertumpuk satu di atas yang lain.

Tentang Ilmu Kebumian

Sebagai ilmu kebumian, ilmu geologi juga berperan penting dalam
penelitian-penelitian arkeologi, misalnya untuk Masa Kuarter (Plestosen
dan Holosen), yaitu suatu masa dimana adanya kehidupan manusia.

Geologi adalah suatu ilmu yang mempelajari segala kenampakan
yang ada di permukaan dan di dalam bumi serta segala kehidupan dan
urut-urutan kejadian yang pemah berlangsung di bumi. Sebagai suatu
ilmu, maka geologi juga mempunyai cabang ilmu yang erat kaitannya
dengan arkeologi, yaitu Geomorfologi, Stratigrafi, Mineralogi, Paleon-
tologi, Geofisika, Geologi Foto, Sedimentologi, Petrologi, dan Geologi
Struktur.

Salah satu cabang ilmu geologi yang khusus membahas tentang
proses-proses yang terjadi di dalam bumi dan kelainan-kelainan pada
permukaan bumi, adalah Geologi Struktur.

Dalam tulisan ini yang akan dibahas adalah cabang ilmu Geologi
Struktur, yang sangat erat kaitannya dengan proses pembentukan ruang
gua di wilayah Sulawesi Selatan, khususnya di kawasan gamping Maros,
sedang cabang ilmu lain dari geologi, tidak akan diuraikan.

Landasan Teori

Struktur Geologi yang berkaitan erat dengan pembentukan ruang
gua di wilayah Maros, adalah struktur Kekar. Kekar adalah struktur
rekahan dalam suatu batuan, dimana tidak ada atau sedikit sekali
mengalami pergeseran.
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Struktur kekar merupakan gejala yang paling umum dan justru
karenanya banyak dipelajari secara luas. Selain itu, kekar merupakan
struktur yang paling sulit untuk dianalisis. Kesukaran yang dihadapi
dalam membuat analisis, terletak pada banyaknya sifat-sifat dasar yang
dimiliki, artinya terdapat bukti-bukti bahwa kekar dapat terbentuk pada
setiap saat. Kekar dapat pula terbentuk setelah pengendapan batuan, pada
waktu batuan itu mengalami pengangkatan. Kekar dapat juga terbentuk
pada saat akhir dari proses deformasi, atau bersamaan dengan pemben-
tukan struktur lainnya, misalnya lipatan (fold) dan sesar (faulf). Akan
tetapi, kekar dapat juga terbentuk jauh sesudah gaya-gaya deformasi
tersebut mulai menghilang. Selain itu, bukan saja gaya tekan yang
menyebabkan terjadinya kekar, tetapi batuan yang tidak menunjukkan
adanya pengaruh tektonik juga didapati sejumlah struktur kekar.
Kesukaran lain dalam membuat analisis peta, karena tidak adanya
pergeseran, sehingga sukar dalam menentukan umur relatif dari suatu
kumpulan kekar yang mempunyai arah tertentu terhadap kumpulan kekar
yang mempunyai arah berlainan.

Bentang Alam Gua-gua Maros

Kompleks Situs Gua Maros terletak 45 km dari Kota Madya Ujung
Pandang. Kabupaten Maros bagian timur, berada di wilayah gugusan
pegunungan kapur yang dilingkari oleh bukit-bukit gamping memanjang
serta berkelok-kelok dari barat-timur, selatan-utara. Sebagian besar lokasi
gua yang termasuk dalam Kecamatan Bantimurung, masih berupa daerah
hutan dataran rendah dengan vegetasi berupa tanaman keras dan semak
belukar yang luas, sedangkan sebagian lagi sudah dibudidayakan oleh
penduduk sebagai lahan persawahan, tambak, dan lain-lain. Jarak antara
lokasi situs gua di wilayah Maros dengan garis pantai adalah 25--45 km.

Perbukitan di wilayah Maros didominasi oleh sebaran batu gamping,
terbentuk di dasar laut purba pada kala Eosen Awal hingga Miosen
Tengah. Endapannya cukup tebal dan secara evolusi terangkat sampai di
atas permukaan laut. Terangkatnya seluruh lapisan endapan dari dasar
laut, juga diwamai oleh endapan batuan gunung api purba yang sampai
saat ini masih ditemukan sisa-sisanya. Lapukan batuan gunung api purba
inilah yang mungkin sekarang disebut tanah alfisol, yang sangat subur
jika tersentuh air.

Sebagai akibat terjadinya pengangkatan dari dasar laut, terjadilah
struktur geologi, seperti patahan, kekar dan terobosan magma. Struktur
geologi yang terbentuk pada endapan batu gamping, rupanya ikut menun-
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jang terjadinya gejala Kras yang berkembang menjadi jaringan yang amat
luas. Bersamaan dengan berkembangnya gejala Kras, erosipun ikut ber-
langsung membentuk morfologi perbukitan. Morfologi perbukitan yang
beraneka dengan jaringan rongga yang ada di dalam batu gamping ter-
nyata merupakan unsur lingkungan yang sangat menarik.

Gugusan Pegunungan Kapur yang membentang di sebelah timur
Maros yang merupakan hasil pengangkatan pada Kala Tersier, dengan
tipe perbukitan topografi kras (karsf), dicirikan dengan bentuk bukit
terjal, puncak bukit membulat, menara-menara kras, pengikisan gelom-
bang laut, stalaktit, stalagmit, dan sinter (pilar).

Morfologi gua-gua di Maros, termasuk dalam satuan morfologi Kras
dan satuan morfologi dataran, yang tersusun atas batuan Aluvial
(Holusen), batuan beku Basal (Miosen Bawah), Batu gamping (Eosen
Awal-Miosen Tengah), dan Tufa (Paleosen).

Sungai yang mengalir di sekitar kompleks situs gua adalah Sungai
Leang-Leang yang berhulu di bukit kapur sebelah timur Taman Purbakala
Prasejarah Leang-Leang dengan arah aliran relatif timur-barat. Sebelum
mencapai bukit Lambatorang sungai ini bercabang. Cabang sebelah
selatan melintasi bukit Lambatorang yang merupakan ponore dan voclus,
dengan sebutan Sungai Deppa. Cabang utara bersatu kembali dengan
Sungai Deppa di kampung Appajeng. Sungai Leang-Leang ini mengalir
juga di utara Gua Jing, Gua Barugayya I dan Gua Barugayya 2. Di
kampung Bontolebang, Sungai Leang-Leang disebut Sungai Galaggara
(setelah menyatu dengan Sungai Cibalak). Arah aliran Sungai Galaggara
dari utara berbelok-belok ke timur, ke utara, dan kembali ke tmmr serta
bermuara di Selat Makassar.

Dari Gua Ulu Wae (di utara) hingga di kompleks Gua Burung (di
selatan) terdapat sungai yang penamaannya didasarkan atas sumber air
yang muncul dari gua. Sumber-sumber air tersebut ada di Gua Ulu Wae,
Gua Bettue dan Gua Sampeang, dengan nama yang sama dengan nama
gua yang berada di dekatnya, yaitu Sungai Ulu Wae, Sungai Bettue dan
Sungai Sampeang. Sungai-sungai ini berarah aliran selatan - utara
melewati Gua Ulu Wae, Gua Bettue, Gua Sampeang, Gua Elang, Gua
PangiE, Gua Burung 1, 2, dan 3.. Sungai Sampeang bermuara di dataran
persawahan di sebelah barat gua Burung 2. Ketiga sungai itu memberikan
kenampakan berpola aliran dendritis dan rectangular.

~ Gugusan bukit di sebelah barat dari kelompok Ulu Wae, juga
terdapat sungai kecil di depan Gua Bembe (kelompok Bembe), yang
berarah aliran selatan-utara dan utara-selatan (tergantung debit air yang
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dikeluarkan), sungai ini bernama Sungai Bembe, dan merupakan sungai
bawah tanah yang mengalir keluar dari suatu bukit gamping. :

Kelompok Sungai Leang-Leang, kelompok Sungai Ulu Wae dan
kelompok Sungai Bembe juga memberikan kenampakan pola aliran
dendritis dan- rectangular, sedangkan stadia sungai termasuk stadia
Dewasa-Tua (old mature).

Kompleks Gua-gua Maros

Gua-gua di wilayah Maros terbentuk dari batu gamping yang secara
fisik, batuannya keras, tetapi secara kimia amat lemah dan lapuk.
Endapan batu gamping yang lapuk akibat pengaruh kimia yang
disebabkan oleh aktivitas air yang mengandung larutan karbon dioksida
dan umumnya berupa air hujan, sedang karbon dioksida berasal dari
udara atau sumber lainnya. Berlangsungnya pelapukan kimia tersebut,
menyebabkan terjadinya proses kras (karst). Perubahan fisik endapan
batu gamping akibat proses Kras, menyebabkan permukaannya ber-
lubang-lubang, sedang bagian dalamnya membentuk jaringan rongga.
Permukaan batu gamping yang berlubang-lubang meningkatkan fungsi-
nya sebagai perangkap air hujan, dan selanjutnya dengan terjadinya
jaringan rongga di dalam lapisan batuan, meningkat pula fungsinya
sebagai akumulator air, Terjadinya proses diatas berlangsung abadi, dan
merupakan bentukan alam yang tidak dapat dipugar kalau rusak, dan
tidak dapat terbentuk kembali kalau hilang.

Berdasarkan hasil penelitian geologi, maka gua-gua di w1layah
Maros dapat dibagi berdasarkan struktur geologi, yaitu gua-gua pada
kekar tiang (Colummar Joint), gua-gua pada kekar lembaran (Sheet
Joint), serta gua-gua pada kekar tiang dan lembaran, yaitu gabungan tiang
dan lembaran.

Gua Kekar Tiang (Columnar Joint Cave)

Gua kekar tiang memperlihatkan lebar ruangan yang sempit, namun
tinggi (lantai ke atap), dan sering terlihat adanya lorong-lorong yang
panjang dan sempit. Lorong-lorong yang terbentuk pada umumnya
mengarah ke atas dan ke bawah (lorong vertikal), walaupun ada pula
lorong-lorong horizontal. Sesuai dengan struktur kekamya, gua-gua pada
kekar tiang pada umumnya memiliki lantai yang miring (bemndak-
undak), dan pintu gua tidak lebar, tetapi tinggi.
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Pada gua kekar tiang proses travertin sangat aktif sehingga
membentuk stalaktit, stalagmit dan pilar atau sinter (gabungan antara
stalaktit dengan stalagmit). Cepatnya proses travertin disebabkan
tingginya kelembaban dan rendahnya suhu di dalam gua serta kurangnya
penguapan oleh sinar matahari, dan walaupun ruang gua cukup mendapat
sinar matahari, maka tingginya faktor kelembaban tidak terlepas dari
kandungan kadar air di dalam batuan. Tingginya kandungan kadar air
batu gamping di dalam ruang gua disebabkan pula oleh rekahan-
rekahanvetikal dari puncak bukit hingga ke sungai bawah tanah serta
cukup lebatnya vegetasi yang menyelimuti puncak bukit.

Pembentukan stalaktit, stalagmit dan pilar menyebabkan ruang gua
menjadi sempit, lantai miring dan curam, kelerengan mulut gua 45°-90°. -
Tingginya intensitas pembentukan stalaktit, stalagmit, dan pilar, menye-
babkan gua-gua pada kekar tiang akan semakin sempit atau bahkan
tertutup sama sekali. Selain itu, proses pelapukan yang terjadi pada kekar
ini, sering menyebabkan satu bagian kekar (bagian atas) runtuh dan
menutupi gua yang telah terbentuk atau bahkan meruntuhkan lantai gua,
sehingga bekas-bekas gua yang tampak di kekar ini hanya tinggal bagian
atapnya saja.

Akibat proses travertin (diluar faktor jamur) yang sangat aktif, maka
sebagian dari lukisan gua tidak dapat dirunut lagi keberadaamnya ter-
utama pada atap gua akibat tertutup oleh stalaktit.

Gua-gua pada kekar ini, dapat terbentuk di luar dan didalam tubuh
batu gamping. Gua yang terdapat di bagian luar tubuh batu gamping
langsung dapat terlihat setelah muncul ke permukaan, namun gua-gua
yang terdapat didalam tubuh batu gamping, baru akan terlihat setelah
melewati weathering process. Proses ini dimulai dengan melapuknya satu
bagian kekar, sehingga gua-gua tersebut dapat terlihat lebih dari satu gua,
baik secara vertikal maupun horizontal, lorong penghubung antar gua
(bagian luar) melewati ceruk-ceruk dengan tingkat kesulitan tinggi,
sedang bagian dalamnya berbentuk rekahan yang kecil kemungkinannya
dapat dipergunakan sebagai lorong.

Gua-gua yang termasuk pada struktur kekar tiang adalah Kelompok
PattaE, Kelompok Bara Tedong, dan Kelompok Lambatorang.

Kelompok PattaE terdiri dari empat gua, yaitu: Leang PattaE, Leang
Petta Kere 1, Leang Petta Kere 2, dan leang Petta Kere 3. Leang PattaE
tampaknya sudah mengalami perubahan bentuk, khususnya bagian ruang
gua. Di salah satu bagian gua terlihat adanya runtuhan dinding sehingga
mengurangi hampir seperempat bagian ruang gua. Runtuhan dinding ini
tampaknya terjadi jauh sesudah ditinggalkan oleh masyarakat penghuni
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gua. Proses terjadinya stalaktit dan stalagmit masih terus berlangsung
sampai saat ini. Memang gua ini termasuk gua aktif dalam hal pem-
bentukan stalaktit dan stalagmit. Mulut gua Leang PattaE berada sekitar
dua meter dari permukaan tanah, dan berada sekitar sepuluh meter dari
Sungai Leang-leang.

Gua-gua Petta Kere terletak jauh dari permukaan tanah, sekitar
sepuluh sampai lima belas meter. Ketiga gua ini dihubungkan dengan
lorong yang cukup terjal. Jalan masuk ke gua-gua ini cukup sulit (pada
saat ini sudah ada tangga besi yang langsung masuk ke Leang Petta Kere
1). Mulut gua yang terendah (Leang Petta Kere 3) terletak sekitar lima
meter dari permukaan tanah sekitar dengan kelerengan sekitar 85°.

Di antara Leang Petta Kere 2 dengan Petta Kere 1, terdapat sebuah
ceruk yang bagian dindingnya digambari lukisan berwama merah yang
sudah sangat buram sehingga sangat tidak jelas. Lorong yang menghu-
bungkan Petta Kere 2 dengan Petta Kere 1 sangat kecil, hanya berupa
sebuah lubang bergaris tengah 70 cm, dengan kelerengan sekitar 60°.

Gua-gua kelompok Bara Tedong terletak di sebuah lembah, sebelah
timur Taman Purbakala Leang-Leang. Kelompok ini terdiri dari Leang
Tinggi Ada’ dan Leang Bara Tedong. Leang Bara Tedong terletak di
ketinggian lima meter di atas tanah, berhadapan langsung dengan rawa
Bara Tedong, yang di musim penghujan air rawa sangat tinggi (dua meter
dari muka air di musim kemarau) yang menyebabkan jalan menuju Leang
Bara Tedong tertutup air.

Kelompok Lambatorang, merupakan gugusan bukit tersendin yang
pada bagian kaki bukit terdapat gua tempat air keluar atau voclus. Di
bagian atas dengan ketinggian 15 meter terdapat mulut gua, yang untuk
mencapainya harus merayap dinding tebing dengan kemiringan lereng
80°-85°.

Pada dasar gua kekar tiang, ditemukan sungai bawah tanah baik
yang masih berair sepanjang musim (gua Lambatorang) maupun yang
hanya berair pada musim penghujan seperti di kelompok gua PattaE.

Gua Kekar Lembaran (Sheet Joint Cave)

Gua kekar lembaran memperlihatkan lebar ruangan yang luas,
namun pendek (lantai ke atap), secara horizontal cukup panjang (bisa
mencapai beberapa kilometer), dan kadang-kadang mulut gua sangat
lebar. Pada gua kekar lembaran pembentukan stalaktit, stalagmit dan pilar
kurangakﬁfatauﬁdaksamasekali,halinidisebabkmkarenaairsebagai
mediator utama tidak langsung dapat mencapai atap, tetapi bergerak
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horizontal sesuai dengan arah rekahan, namun bukan berarti pada gua
kekar lembaran tidak terdapat travertin. Dengan demikian proses ter-
bentuknya travertin hanya di dinding-dinding gua. Pembentukan tra-
vertin pada dinding gua, menyebabkan tertutupnya lukisan-lukisan gua,
dan apabila proses pembentukan travertin berhenti pada ketebalan yang
tipis, biasanya pada musim kemarau yang suhunya tinggi, kadar air
rendah dan kelembaban rendah, maka apabila terjadi proses pelapukan,
maka bukan hanya travertin yang terkelupas, tetapi lukisanpun ikut
terkelupas.

Vegetasi yang terdapat di gua kekar lembaran ini, lebih lebat
menyelimuti bagian luar dinding dibanding pada kekar tiang, hal ini
disebabkan cadangan air cukup banyak tersedia, dan berada di dalam
rekahan yang berbentuk horizontal.

Gua-gua yang termasuk kelompok struktur kekar lembaran adalah
Kelompok Burung, Kelompok Barugayya, dan Kelompok Pakalu.

Kelompok Burung terdiri dari 7 gua, yaitu: (berturut-turut dari
Selatan ke Utara) Burung 2, Burung 3, Burung 1, Elang, Pangie 1, Pangie
2, dan Pangie 3. Secara umum kelompok ini memiliki ketinggian dua
sampai tiga meter dari permukaan tanah sekitamya, kecuali gua-gua
Pangie, yang terletak sejajar dengan permukaan tanah. Berdasarkan
ketinggiannya, kelompok ini dapat dibagi menjadi dua (Sub-kelompok)
yaitu: Sub-kelompok Burung (Burung 2, Burung 3, Burung 1, dan Elang)
dan Sub-kelompok Pangie (Pangie 1, Pangie 2, dan Pangie 3). Gua-gua di
Kelompok Burung memiliki kesamaan, yaitu lantai yang luas dan relatif
datar, denah gua melebar, jarak antara langit-langit dengan lantai cukup
rendah (antara satu sampai tiga meter)dan dapat dikatakan tidak adanya
stalaktit dan stalagmit yang tumbuh di tengah langit-langit dan lantai gua.

Sebaran sisa-sisa sampah dapur tampak masih terlihat di depan
mulut gua-gua di Sub-kelompok Burung. Sisa sampah dapur yang hampir
semuanya berupa sisa-sisa hewan air (laut) sangat tebal. Dari sisa yang
masih terlihat menempel di depan mulut gua, sampah dapur ini mencapai
ketebalan tiga meter yang menggunung sampai sejauh enam meter dari
mulut gua. Jika ditelusuri lebih jauh, sisa sampah dapur ini tampaknya
menghubungkan (menjadi jalan) antara Leang Burung 2 (paling selatan)
dengan Leang Elang (paling utara di sub-kelompok Burung). Namun
demikian, jika diamati lebih jauh lagi, antar Leang Burung 2 dengan
Leang Elang, juga dihubungkan dengan lorong yang cukup besar (namun
saat ini sebagian besar sudah tertutup stalaktit dan stalagmit). Di bebe-
rapa tempat dari lorong penghubung, ditemukan adanya artefak sisa-sisa
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kehidupan masa lalu, yang sangat mungkin tinggalan dari masyarakat
penghuni gua.

Kelompok Barugayya terdiri dari Leang Bembe, Timpuseng, Batu
Karope, Leang Jing, Leang Balang, Leang Barugayya 1-4 (empat gua).
Kelompok Barugayya terletak di kaki gugusan bulu Leangcabuk dengan
ketinggian puncak 177 mdpl, di bagian bawah gugusan perbukitan ini,
khususnya di Leang Timpuseng terdapat sumber mata air.

Bukit tempat beradanya gua-gua Barugayya, jika diamati dari luar,
seakan-akan memiliki beberapa gua yang terlihat dari jumlah lubang pada
dinding bukit. Temyata gua-gua ini saling berhubungan dengan adanya
lorong-lorong panjang dan besar, sehingga tampaknya gua-gua tersebut,
hanya terdiri dari satu gua dengan banyak pintu dan jendela. Namun
demikian penduduk setempat memberi nama yang berbeda untuk setiap
mulut gua.

Gua-gua Kelompok Barugayya memiliki lantai yang datar meman-
jang dan bertingkat. Dari beberapa lukisan yang ditempatkan di dinding
dan langit-langit gua, hal yang menarik adalah, sebagian besar lukisan di
Leang Barugayya 1 ditempatkan di satu bagian tertentu yang seolak:-olah
memang menjadi panil khusus untuk lukisan. Panjang panil ini hampir
sepuluh meter, lebar satu meter, berada di ketinggian satu meter dari
lantai gua. Panil seperti ini juga terdapat di Leang Barugayya 2. Hanya
sayangnya, panil-panil ini sebagian besar tertutup lapisan travertin dan
ditumbuhi lumut, sehingga hanya sebagian kecil lukisan saja yang masih
dapat terlihat.

Kelompok Pakalu terletak di selatan Kelompok Burung. Kelompok
ini pada umumnya berada di ketinggian satu meter dari permukaan tanah
sekitamya yang masih berupa rawa-rawa. Pengamatan yang dilakukan di
Leang Pakalu memperlihatkan bukti adanya gangguan yang sangat besar.
Hampir seluruh permukaan lantai dan dinding gua sudah digali, diambil
batunya oleh penduduk, sehingga tidak menyisakan lagi benda-benda
yang dapat mengacu pada kehidupan masa lalu dari masyarakat penghuni
gua. :

Gabungan Gua Kekar Tiang Dan Lembaran

Gua yang terbentuk pada gabungan kedua kekar, memiliki ciri-ciri
gabungan dari ciri-ciri pokok tiap kekar. Bukit Sampeang (lokasi
kelompok Gua Sampeang) dan Bukit Uluwae (lokasi kelompok Gua Ulu
Wae), pada bagian dasamya berupa kekar lembaran, sedang pada bagian
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atasnya berupa kekar tiang. Mulut gua berukuran kecil, tetapi bagian
dalamnya berupa lorong-lorong mendatar yang panjang.

Kelompok Gua Sampeang dan kelompok Gua Ulu Wae, termasuk
unik, karena merupakan perpaduan gua kekar tiang dengan kekar
lembaran, sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok Gua Sampeang dan
kelompok Gua Ulu Wae adalah miniatur dari seluruh Kompleks Gua-Gua
di Kabupaten Maros.

Kelompok Gua Sampeang dan kelompok Gua Ulu Wae, secara
geologi dapat dijadikan sampel dalam penarikan batas antara wilayah
kekar tiang dengan kekar lembaran secara regional, kelompok Gua
Sampeang dan kelompok Gua Ulu Wae dapat pula berceritera tentang
mula terbentuknya kedua kekar tersebut.

Kelompok Gua Sampeang terdiri dari tiga gua, jika dilihat dari
jumlah pintu, temyata berhubungan satu dengan lainnya. Lantai gua ini
relatif datar, namun tidak luas. Tidak seperti gua-gua lainnya di Maros,
lukisan gua ditempatkan di bagian gua yang terang, misalnya dekat mulut
gua atau di bagian teras gua, lukisan di gua ini digambarkan di langit-
langit gua yang jaraknya dengan lantai gua sangat dekat (sekitar satu
sampai satu setengah meter) dan sangat gelap. Di bagian lain gua ini,
terdapat bagian yang menyerupai sumur berdiameter sekitar satu meter
dengan kedalaman sekitar empat meter. Pada saat penelitian dilakukan, di
dasar lubang ini banyak terdapat air. Menurut keterangan penduduk,
Leang Sampeang menjadi salah satu sumber air (mata air) yang tidak
kering, walaupun debitnya tidak besar di musim kemarau, dan memang di
kaki bukit tempat beradanya Leang Sampeang, terlihat adanya mata air.
Kelompok Gua Sampeang terdiri dari sepuluh gua, enam diantaranya
telah terganggu (rusak), yaitu digunakan oleh penduduk sebagai tempat
menyimpan makanan temak.

Kelompok Gua Ulu Wae terdiri dari lima gua, yaitu Leang Bettue,
Leang Ambe Pacco, Leang Ulu Wae, dan Leang Pajae. Ketinggian mulut
gua dari kelompok tersebut adalah 2-4 meter dari muka tanah. Hampir
seluruh gua di kelompok ini ditemukan lukisan gua, terutama di Leang
Bette yang bagian dindingnya penuh dengan gambar tapak tangan.
Keadaan gua-gua di kelompok ini dapat dikatakan sudah sangat tergang-
gu, bahkan di Leang Ulu Wae, beberapa lukisan tapak tangan sudah hi-
lang atau dihilangkan secara sengaja. Leang Pajae yang dapat dikatakan
paling kecil tingkat kerusakannya, yaitu masih menyisakan dua lukisan
tapak tangan yang terletak di langit-langit gua. Bagian mulut gua masih
dipenuhi dengan sisa-sisa hewan air (kerang). Gangguan lainnya pada ke-
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lompok ini adalah, adanya pertambangan marmer yang berlokasi di Bukit
Ulu Wae, sehingga gua-gua di kelompok ini sangat memprihatinkan.

Penutup

Pembentukan gua-gua pada batu gamping di Kabupaten Maros,
telah dimulai sejak terendapkannya endapan karbonat di bawah permu-
kaan laut. Jumlah ruang sejak terbentuknya gua tidak terlalu banyak
berubah, lorong penghubung antar ruang pada tubuh bagian dalam masih
dapat ditelusuri baik secara vertikal maupun horizontal seperti pada
kelompok Gua Barygayya, kelompok Gua Burung dan kelompok
Sampeang. Sungai bawah tanah pada gua kekar lembaran juga dapat di
jumpai seperti pada kelompok Gua Sampeang (berair) dan kelompok Gua
Burung (kering).

Dari seluruh kelompok gua tersebut, temnyata pada bagian depannya
mengalir sungai yang telah bermeander, dimana pada saat banjir tidak
normal, aimya dapat mendekati mulut gua sebab dataran di depan gua
merupakan suatu dataran banjir, seperti yang sering melanda kompleks
gua, mulai dari kelompok utara hingga ke kelompok selatan dan yang
terparah adalah kelompok Gua Pakalu dan kelompok Gua Barugayya,
yang apabila banjir surut, maka dataran di depan gua praktis menjadi
rawa-rawa (swamp). Dari pengamatan siklus sungai atau rejuvination di
depan kompleks gua tersebut, dapat ditarik suatu asumsi bahwa per-
pindahan sungai mengarah mendekati kompleks gua. Ketinggian per-
mukaan gua dari kelompok selatan dan kelompok utara, dapat dilakukan
dengan melihat arah aliran sungai yang melintasinya, yaitu kelompok gua
bagian selatan lebih tinggi dari pada kelompok gua di bagian utara, yang
berarti pula bahwa kegiatan pengangkatan batuan pada Zaman Tersier
tidak merata, ataukah daerah ini pemah dilalui sesar sungkup, ataukah
mengalami perlipatan lemah berupa antiklin (anticline).

Berdasarkan atas kajian geologi, maka pembentukan ruang di gua-
gua Maros tidaklah terlepas dari proses alam. Sehingga Kompleks Situs
Gua Maros dapat terbagi atas tiga kelompok kekar. Kekar tiang terlihat
pada kelompok Gua PattaE, kelompok Gua Bara Tedong, dan kelompok
Gua Lambatorang. Kelompok Kekar lembaran terlihat pada kelompok
Gua Burung, kelompok Gua Barugayya, dan kelompok Gua Pakalu.
Perpaduan antar kekar tiang dan kekar lembaran terlihat pada kelompok
Gua Sampeang dan kelompok Gua Ulu Wae, dimana pada bagian atas
adalah kekar tiang dan pada bagian bawah adalah kekar lembaran.
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Gua-gua dengan struktur geologi berupa kekar tiang, ruang huninya
tidak luas dan semakin sempit dengan kemungkinan adanya proses
pembentukan stalaktit dan stalagmit yang lebih (bahkan sangat) cepat. .
Selain itu struktur geologi ini lebih labil dibandingkan dengan kekar
lembaran. Proses pelapukan yang terjadi di kekar tiang yang walaupun
sama cepatnya dengan yang terjadi di kekar lembaran, namun kemung-
kinan runtuhnya dinding-dinding bukit, lebih besar terjadi di struktur
kekar tiang. Mungkin hal inilah yang menyebabkan jumlah lukisan,
khususnya lukisan tapak tangan yang dapat dianggap sebagai “tanda
tangan” dari si penghuni gua (di gua-gua yang berstruktur kekar tiang)
lebih sedikit dari jumlah yang terdapat di gua-gua dengan struktur kekar
lembaran.

Lebih labilnya struktur kekar tiang ini pula yang mungkin
menyebabkan lebih sedikitnya gua-gua yang dapat ditemukan sekarang
ini di bukit-bukit wilayah Maros, atau wilayah lamnya, akibat sudah
runtuhnya gua-gua hunian masa lalu.
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HUBUNGAN MANUSIA DAN LINGKUNGAN LEWAT POLA
PEMANFAATAN GUA-GUA HUNIAN DI PANGKEP
SULAWESI SELATAN :

Nasruddin

Pendahuluan

Hubungan antara manusia dengan lingkungan masa lalu telah lama
diperhatikan dan dipelajari oleh para ahli arkeologi. Hal ini dapat juga
diketahui melalui pemanfaatan situs gua sebagai tempat hunian manusia
dalam kaitannya dengan sumberdaya alam. Korelasi manusia dengan
ling-kungan alam tampak pada aspek teknomik dengan menciptakan alat-
alat untuk melakukan eksploitasi lingkungan dalam memenuhi kebutuhan
akan makan, tetapi tentunya tergantung pada potensi ekologisnya.
Dengan demikian menunjukkan bahwa faktor lingkungan tidak dapat
dipisahkan dengan hasil kebudayaan manusia.

Menurut pendapat Butzer bahwa kondisi lingkungan dapat dianggap
sebagai salah satu faktor penentu di dalam pemilihan tempat hunian (situs
gua). Lebih lanjut disebutkan bahwa terdapat beberapa variabel yang
berhubungan dengan kondisi lingkungan antara lain:

1) tersedianya kebutuhan air

2) tersedianya fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk bergerak (pantai,
sungai rawa, dan hutan),

3) tersedianya sumber makanan baik berupa flora dan fauna, serta faktor-
faktor kemudahan memperoleh makanan (Butzer 1972).

Dengan kata lain, beberapa variabel yang berhubungan dengan
lokasi situs dapat berupa sumber aquatik, sumber potensi alam, dan
komunitas flora dan fauna. Faktor lingkungan seperti tersebut di atas
sangat berpengaruh terhadap pendukung situs-situs gua, karena manusia
cenderung untuk bergantung pada sumberdaya alam yang tersedia untuk
melakukan strategi subsistensinya pada tempat-tempat yang aman dan
nyaman. Untuk dapat mengetahui dan memahami hubungan ketiga faktor
tersebut di atas pada masa lalu, maka perlu pendekatan berupa kajian
arkeologi ruang (spatial archaeology) (Clarke 1977, Mundardjito 1993).

Seperti diketahui bahwa kajian arkeologi-ruang di Indonesia, baru
pada taraf pengembangan. Namun perkembangannya telah mulai mem-
berikan harapan dengan lahirnya hasil penelitian arkeologi ruang pertama
di Indonesia yang diprakarsai secara komprehensif oleh Mundardjito
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dalam disertasinya (Mundardjito 1993) Disebutkan bahwa arkeologi-
ruang merupakan suatu studi khusus dalam bidang arkeologi, yaitu lebih
menitikberatkan pada pengkajian dimensi ruang (spatial} melalui benda
dan situs arkeologi, dart pada pengkajian atas dimensi bentuk (formal)
dan dimensti waktu (femporai). Peneiitian studi arkeologi-ruang lebih
banyak ditekankan kepada benda-benda arkeologi sebagai kumpulan atau
himpunan dalam satuan ruang dar pada ssbaga: satuan-satuan benda
tunggal yang berdiri sendiri. Dengan demikian tidak memberikan titik
perhatian kepada benda arkeologi scbagai suatu entitas (entify), tetapi
lebih kepada sebaran (distribution) dar: benda-benda dan situs-situs
arkeologi. Selanjutnya melithat hubungan (relationship) antara benda
dengan benda dan antara situs dengan situs. Oleh sebab 1tu, pemilihan
kajian srtus-situs gua i sebagai unit ruang dari lingkungan alam yang
dimanfaatkan sebaga: suatu tempat aktivitas manusia pada masa lampau,
memiliki sejumlah permasalahan yang perlu dijawab melalu1 pendekatan
keruangan.

Konsep dan Kerangka Pendekatan

Persebaran situs arkeologi (situs gua). vang merupakan petunjuk
atau bukti dan okupasi manusia beserta jejak-jejak kegiatan yang ber-
kaitan dengan 1tu, diasumsikan sebaga: perwujudan dari gagasan dan
tindakan manusia masa lalu. Dengan kata lamn, jika kita ingin memahami
gagasan dan tindakan tertentu dari manusia. maka dapat digunakan data
persebaran tersebut.

Pengertian di atas merupakan landasan konsepsional yang memiliki
tiga unsur utama dalam penelitian arkeologi spatial, vaitu persebaran,
hubungan-hubungan, dan satuan ruang. Jadi stud: spatial tidak hanya
memperoleh data dan informasi yang diabstraksikan dar: benda-benda
arkeolog!, tetapi juga diperoleh dari hubungan-hubungan antar benda.
Konsep data arkeologi yang bertambah luas in1 membawa akibat kepada
kita untuk memperhitungkan sumber data yang dipelajari secara
kontektual.

Salah satu cara untuk menganalisa data kontektual yaitu melalu:
studi arkeologi-ruang. Studi ini mempelajari sebaran dan hubungan
keruangan pada aneka jenis pusat aktivitas manusia dalam skala mikro,
semi mikro (meso), dan makro. Mundardjito menyatakan bahwa konsep
dasar yang terkandung dalam definisi arkeologi-ruang itu timbul karena
dalam sejarah perkembangan arkeologi, para ahli arkeologi lambat laun
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menyadari bahwa data arkeologi tidak hanya diperoleh dari ciri-ciri yang

terkandung dalam benda atau situs arkeologi itu sendiri, tetapi juga dapat
diperoleh dari hubungan keruangan antara benda-benda atau antara situs-
situs arkeologi. Artefak tidak hanya harus dipandang sebagai obyek bagi
kepentingannya sendiri, akan tetapi juga sebagai perantara (mediaftor)
yang menghubungkan manusia dengan aspek-aspek lain, antara lain
misalnya lingkungan (Mundardjito 1993).

Persebaran dan hubungan yang terjadi dalam satuan ruang sebuah
situs gua misalnya berbeda dengan persebaran dan hubungan yang
terdapat dalam satuan ruang situs gua lainnya, maupun satuan ruang
wilayah. Karena yang pertama mencerminkan gagasan dan tindakan
sebuah keluarga, yang kedua mencerminkan budaya kelompok komuniti
atau masyarakat.

Secara keseluruhan dapat diperoleh gambaran mengenai hubungan
antara lingkungan dengan manusia yang terekam dalam sisa-sisa budaya
prasejarah penghunian gua, yaitu adanya keterkaitan yang saling mem-
pengaruhi. Dari proses kelangsungan penghunian gua mengakibatkan
terjadinya interaksi antara manusia dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
pandangan J. Steward dalam konsep ekologi budaya, bahwa hubungan
manusia dan lingkungan terjadi melalui interaksi yang dinamis.
Pendapatnya yang lain kaitannya dengan lingkungan yaitu bahwa aspek-
aspek tertentu dari lingkungan dapat mempengaruhi ‘inti kebudayaan’,
yaitu teknologi. Berbagai jenis lingkungan dapat mempengaruhi sifat
adaptasi teknologis, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pula
aspek-aspek budaya yang lain (Julian Steward 1955).

Berkaitan dengan konsep-konsep tersebut di atas, maka bahan yang
dikaji meliputi persebaran situs berdasarkan skala mikro dan semi mikro
(meso), yaitu terhadap sejumlah situs gua yang telah dikelompokkan
sesuai dengan keletakkannya dalam peta topografi. Pembagian itu
meliputi 2 kelompok situs gua, yaitu kelompok pedalaman sebanyak 13
situs gua, dan kelompok pesisir pantai sebanyak 5 situs gua. Masing-
masing situs gua dari kedua kelompok fisiografi itu, akan dilakukan
analisis data berdasarkan variabel yang dimiliki sesuai dengan kajian data
kontekstualnya.

Unsur-unsur yang dijadikan sumber daya dalam penulisan ini,
meliputi himpunan benda-benda bentukan manusia (artefak), dan benda

30

NSRS e, o lie e b b L A




bukan bentukan manusia (ekofak), pertanda tempat kegiatan manusia
yang tak terpindahkan (feature) (Tanudirdjo 1992; Thomas 1989) Dar
pengertian data tersebut, maka situs gua dapat dikategorikan ke dalam
tiga unsur data tersebut, yaitu sebagai data feature dan sekaligus termasuk
kedua sub-himpunan data lainnya Secara umum dapat dipa-hami bahwa
suatu situs arkeologi dapat ditandai oleh adanya temuan artefak di
dalamnya, atau bekas aktivitas manusia, dan tanda-tanda lain-nya yang
berhubungan dengan aktivitas manusia, dan tanda-tanda lamnnya yang
berhubungan dengan aktivitas manusia (Clark 1977). Lebih lanjut Colin
Renfrew dan Paul Bahn (1973) lebih memerincikan lagi tentang situs
arkeologi yartu sebuah tempat dimana artefak, fitur, struktur, sisa-sisa
lingkungan organik (bisa juga disebut ekofak) ditemukan secara bersama-
sama.

Bertolak dari pendekatan stud: keruangan, maka tujuan vang hendak
dicapar meliputi rekonstruksi cara-cara hidup manusia pada masa pra-
sejarah, terutama dalam hal pemi’lihan dan pemanfaatan gua-gua alam
sebagai tempat hunian. Seperti diketahui bahwa pemilihan gua sebaga:
tempat hunian merupakan salah satu tindakan adaptif manusia vang
didasari oleh kriteria-kriteria tertentu, sebab dari sekian banyak gua, ter-
~ nyata bahwa sebagian lainnya tidak memiliki indikasi jejak pemukiman.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa terdapat faktor penentu suatu
gua yang layak dan tidak layak huni.

Dari gambaran. di atas maka tujuan penelitian mencakup dua per-
masalahan utama, yaitu: 1) mengetahui strategi pemanfaatan ruang
(sumberdaya lingkungan) sebagai salah satu mekanisme adaptasi, 2)
berdasarkan data-data yang diteliti, maka tujuan penelitian im difokuskan
untuk mencari kaitan yang logis antara lingkungan alam dengan subsis-
tensi ekonomi (mata pencaharian) mereka untuk menghasilkan barang
dan energi. Sedangkan sasaran yang hendak dicapai dari penelitian i,
yaitu mengetahui sebanyak mungkin tipe-tipe gua hunian berdasarkan
pola persebaran gua yang berkorelasi dengan variabel lingkungan (bentuk
lokasi lahan, posisi keletakan). Selain itu mengetahui gambaran perbe-
daan dan persamaan ciri-ciri situs, artefak, ekofak, lukisan, dan sumber-
daya lingkungannya.
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Pola Sebaran Situs Gua

Berdasarkan ploting melalui peta topografi diperoleh keterangan
bahwa situs-situs gua yang diteliti mengelompok pada wilayah pesisir
pantai sebanyak 5 situs, yaitu Situs Pamelakang Tedong, LasitaE,
Pabujang-bujangang, Balasuji, dan Buluballang. Kelompok situs gua
dalam kategori pesisir pantai didasarkan atas kedekatan jarak antara garis
pantai dengan situs, yaitu dengan kisaran antara 2,5--3,5 km dengan
ketinggian dari muka laut rata-rata 30--50 m. Sedangkan pada kelompok
situs gua yang termasuk kategori pedalaman sebanyak 15 situs, masing-
masing menjadi 3 sub-himpunan. Untuk sub-himpunan pedalaman 1
terdiri dari 11 situs gua, yaitu Situs Bubuka, Caddia, Lambuto, Lompoa,
kassi, Kajuara, Pettenungang, Tana RajaE, Sakapao, Cammingkanang,
dan Bulu Ribba. Kategori sub-kelompok 2 dan 3, yaitu masing-masing
terdiri dari 2 situs gua antara lain Situs Bulusumi, Sumpang Bita, dan
Situs Hua Garunggung serta Cumi Lantang. Kisaran jarak kelompok
pedalaman ini dengan pantai antara 9,5--13,5 km dari garis pantai.
Keletakan situs gua kelompok pedalaman menempati ketinggian antara
50--260 m dari muka laut, dan keletakan tertinggi pada situs gua
pedalaman sub-kelompok 2 yaitu Situs Bulusumi (210 m) dan Sumpang
Bita (260 m).

Bila diprosentasikan dari keseluruhan situs gua yang diteliti se-
banyak 20 situs, maka 25 % diantaranya terdapat pada daerah pantai, dan
75 % terletak di daerah pedalaman. Dari data tersebut di atas nampak ada
perbedaan dalam penempatan situs, yaitu perbandingannya lebih besar
terdapat pada daerah pedalaman, khususnya pada kelompok situs
pedalaman 1 sebanyak 55 %.

Hubungan Variabel Lingkungan Dengan Variabel Hunian

1. Karakteristik dan Pola Pemanfaatan Gua
Secara geografis daerah penelitian dapat dibagi menjadi 2 kategori,
yaitu daerah pesisir pantai dan daerah pedalaman. Dilihat dari jumlah
persebaran situs gua-gua pedalaman sebanyak 13 situs, maka situs gua
pedalaman dikelompokkan menjadi tiga sub-himpunan, yaitu pedalaman
1, 2, dan 3 (lihat tabel 1).
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Tabel 1 Pengelompokan Situs Gua Bérdasarkan Jarak Keletakan dari Garis
. Pantai dan Posisi Ketinggian dari Permukaan Laut

No. Nama Situs Jarak dr pantai | Ketinggian dr Kelompok
(km) : laut

01 | Pamelakang Tedong 2,5-35 30 m

02 | LasitaE 25-35 : 30 m

03 | Pabujang-bujangang 25-35 40 m pantai

04 | Balasuji 2,5-35 30m -

05 | Buluballang 2,5-3.5 50 m

06 | Bubuka 9,5-115 50 m

07 | Caddia 9,5-11,5 60 m

08 | Lambuto 9,5-11,5 ~ 50m

09 | Lompoa 9,5-11,5 60 m

10 | Kassi 9,5-11,5 65m

11 | Kajuara 9,5-11,5 80 m

12 | Pattenungang 9,5-11,5 50 m

13 | Tana RajaE 9,5-11,5 60 m :

{ 14 | Sakapao 9,5-11,5 90 m pedalaman 1
15. | Cammingkanang 9,5-11,5 50 m :
16 | Bulu Ribba 9,5-11,5 60 m
17 | Bulu Sumi 13-13,5 210 m pedalaman 2
18 | Sumpang Bita 13-13,5 260 m
19 | Garunggung 9,5-11,5 120 m pedalaman 3
20 | Cumi Lantang 9,5-11,5 60 m

Berdasarkan hasil pengumpulan data lapangan bahwa situs gua-gua
di daerah Pangkep memiliki bentang alam yang beragam, yaitu dekat
dengan sumberdaya alam seperti sungai, rawa, hutan pegunungan gam-
ping, dan sebagian lagi situs gua masih terhitung dekat dengan pantai,
maka memberikan asumsi adanya pola perbedaan pemanfaatan gua
melalui pengamatan jenis, ragam dan corak lukisan maupun sisa ting-
galan lainnya, baik berupa sisa makanan dan artefak gua. Hal ini
merupakan cerminan adanya kecenderungan pemanfaatan sumberdaya
yang berbeda. Di sisi lain, terlihat karakteristik yang sama pada masing-
masing data himpunan gua, maka dapat ditarik suatu asumsi adanya
keterkaitan melalui hubungan komunikasi antara satu kelompok peng-
huni gua dengan kelompok lainnya, sehingga dapat menghasilkan gejala
~ budaya yang sama. ‘
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‘2. Material Aktivitas Manusia

Sisa aktivits manusia yang dijadikan bahan olahan analisis meliputi
sisa makanan (rabish) berupa sisa fauna yang masing-masing dibagi atas
moluska dan tulang-tulang hewan. Material penting lainnya terdiri dari
artefak lithik dan lukisan gua sebagal komponen indikator dalam peman-
faatan gua sebagai hunian.

Setiap komponen pemukiman ini memiliki frekuensi sebaran yang
berbeda-beda pada setiap situs dan kelompok situs dengan cirinya
masing-masing. Misalnya jenis moluska merupakan komponen yang
paling dominan ditemukan diantara jenis temuan lainnya, kecuali pada
tiga situs yang terletak pada kelompok situs pedalaman, yaitu tidak
dijumpai adanya deposit moluska. Situs yang dimaksud adalah Situs
Lambuto, Sakapao, dan Sumpangbita. Ketidakhadiran komponen data ini
dapat dijadikan suatu kajian analisis melalui satuan fisiografi keletakan
situs gua dan variabel budaya yang lam untuk mendapatkan penjelasan
pola gejala tersebut.

Phylum moluska sebagai salah satu data arkeologis yang dapat
mem-berikan bukti sisa makanan dari kehidupan manusia dewasa itu.
Umum-nya bukti kehidupan tersebut dikontekskan dengan aktivitas
substansi mereka, karena deposit cangkang-cangkang moluska bercampur
dengan fosil-fosil fauna darat, artefak batu, dan beberapa artefak lainnya.

Sebaran temuan moluska menunjukkan habitat yang beraneka
ragam, hal ini dapat dimengerti karena akibat adanya evolusi bentuk dan
corak. Pengamatan yang diperoleh dari kedua bentang alam memperlihat-
kan keadaan temuan moluska berupa kerang dan siput laut (marine shell)
dengan populasi besar laut dangkal, perairan lepas pantai yang mempu-
nyai pasang surut tinggi dan pada daerah-daerah berpasir serta pada
karang-karang pantai (zona littoral), sedang sebagian dari populasi air
payau, air tawar (fresh water) atau pada hutan-hutan bakau (mangrove)
serta darat (land snail) atau pada areal perladangan (zona terrestrial)
dengan tingkat kelembaban tinggi.

Berdasarkan pengamatan sampel moluska dari setiap situs gua,
menunjukkan populasi moluska pada kelompok situs pesisir pantai lebih
banyak didominasi oleh jenis air laut. Khususnya populasi yang hidup
pada daerah-daerah pantai yang landai dan berjarak sekitar 5--10 meter
dari garis tepi pantai. Sedangkan untuk moluska pada situs gua kelompok
pedalaman, umumnya memperlihatkan jenis populasi dari habitat air
payau, dan sebagian lagi dari habitat air tawar. Secara umum lingkungan
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habitat moluska dari kedua wilayah, hidup pada temperatur antara 12--15
derajat celcius.

Apabila diprosentasekan jumlah temuan moluska dari konteks
temuan yang lain, menempati urutan yang paling tingg:. tetapi secara
keseluruhan dar: jenis moluska tersebut diduga sebagian tidak dikon-
sums: sebagal bahan makanan. Jenis-jenis yang dikonsumsi pada kelas
gastropoda diantaranya; family auriculidae (air payau), family potamidae
(pasiran dan daerah bakau), family cerithiidac (pasir, hutan bakau dan
sungai), family volutidae (pantai), dan family helicidae. Sedangkan untuk
kelas pelecypoda antara lamn family arcidae (panta: berpasir), family
mytilidae (karang-karang parntai), dan sebagian lag: dar1 family veneridae
dan semelidae. :

Selain temuan renik moluska, terdapat pula sejumlah temuan sisa
fauna darat yang tersebar pada situs-situs gua kelompok pedalaman Jenis
hewan tersebut seperti babi hutan (sus scrofa), ayam (galus sp ), kambing
hutan (capra hircus), tikus (rodentia), rusa dan musang (paradoxurus)

Selain bukt: di atas vang menunjukkan adanya aktivitas penghunian
gua, maka alat-alat batu merupakan komponen yang penting karena
dianggap sebagai mediator dalam pengolahan makanan Hal yang
menarik dari temuan in: adalah keragaman jenis artefaknya vang secara
kontekstual terdeposit bersama-sama sisa makanan Dar hasil identifi-
kasi artefak batu tersebut dapat diklasifikasi menjadi beberapa jenis alat
seperti serpihan, yaitu pecahan dari batu inti yang tidak disempumakan
lebih lanjut. Sedang artefak yang lebih khusus menunjukkan suatu bekas
pengerjaan untuk mendapatkan ketajaman dan faset-faset tertentu melalu:
pemangkasan pada sisi-sisi batu yang akan dijadikan alat, sehingga
menghasilkan bentuk serpih, serut, bilah, lancipan, mata panah, dan lain
sebagainya bahkan juga ditemukan jenis batu pukul (hammer stone)
Secara umum jenis artefak batu mempunyai batuan dasar meta gamping
dan rijang.

Produk dar: artefak lithik ini memiliki persebaran yang cukup luas,
yaitu meliput: kedua bentang alam pada kelompok situs. Deposit artefak
batu untuk kelompok situs pesisir pantai diwakili oleh dua situs yaitu
terdapat di situs gua Pamelakang Tedong dan LasitaE Sedangkan
kelompok gua pedalaman tersebut terdapat pada 8 situs gua (lihat tabel
2), terutama dapat teramat: dalam jumlah yang cukup besar di Situs

- Lompoa, Kajuara, dan Cammingkanang. Dan gua-gua lainnya tidak
menunjukkan akululasi yang besar.

Unsur budaya yang tak kalah menariknya adalah lukisan dalam gua.
Berbagai motif dan figur dilukiskan di permukaan dinding karang yang
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datar dan halus sebagai ekspresi jiwa artisan. Motif atau figur yang
dilukiskan pada umumnya cenderung pada makhluk hidup yang ada di
lingkungannya. Gambar-gambar yang lain berupa garis-garis geometris,
dan cap-cap tangan. Suatu hal yang manarik bahwa gua-gua yang ada di
pesisir cenderung mempunyai lukisan berupa biota air (ikan dan penyu).
Sementara gua-gua di pedalaman lebih didominasi lukisan binatang darat
dan lukisan cap tangan.

Pengamatan permukaan yang diteliti menunjukkan bahwa pada situs
gua-gua yang mengandung lukisan, cenderung mempunyai deposit
artefak dan sisa makanan lebih sedikir, bahkan terdapat situs gua yang
tidak memiliki indikator sampah makanan, begitu pula sebaliknya. Jika
data permukaan ini sejajar dengan data in-situ, maka beberapa situs gua
agaknya mempunyai dua fungsi, sebagai hunian yang ditunjukkan oleh
himpunan artefak dan sampah makanannya, serta sebagai tempat kegiatan
ritual atau ekspresi seni, sebagaimana dicirikan oleh keberadaan lukisan
pada dua situs, yaitu situs Gua Sakapao dan Sumpang Bita.

Adanya korelasi antara pola konsumsi dengan lingkungan pada
masing-masing wilayah, dapat teramati lewat hubungan data sisa
makanan mereka, yaitu pada daerah pedalaman lebih memperlihatkan
pola makanan hewan darat. Sedangkan pada daerah pesisir pantai®
cenderung mengkonsumsi hewan laut. Bukti lain juga ditunjukkan pada
konteks data lukisan yang mencirikan setiap lingkungan kelompok-
kelompok sebaran situs gua.

Sumberdaya lingkungan yang tidak kalah pentingnya adalah
keberadaan batu gamping kersikan yang memungkinkan berkembangnya
teknologi lithik yang khas. Sumber bahan baku tersebut banyak terdapat
di sekitar gua-gua daerah pedalaman, sehingga tidak mengherankan kalau
sumberdaya ini memungkinkan terbentuknya industri-industri di dalam
gua-gua. Seperti yang diperlihatkan oleh adanya serpihan-serpihan di
beberapa situs gua, bercampur dengan artefak batu lainnya.

Penutup

Dari uraian-uraian yang masih jauh dari memadai ini, tentunya
masih memerlukan berbagai penjelasan untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap tentang pemanfaatan gua sebagai tempat hunian manusia.
Namun keterangan yang serba terbatas ini, telah dapat diketahui bahwa
daerah Kabupaten Pangkep sangat potensial dalam studi prasejarah terha-
dap lingkungan situs-situs gua. Keadaan geologis yang sebagian besar
didominasi perbukitan karst memungkinkan terbentuknya gua-gua mau-
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pun ceruk melalui proses pelarutan dan pengendapan. Sejauh ini seba-
nyak 18 situs gua yang dikelompokkan menjadi dua kategori bentang
alam berdasarkan pengelompokkan melalui jarak kedekatan dari garis
pantai sebagaimana yang dapat diamati dalam peta topografi. Keseluruh-
an data situs gua tersebut mengandung tinggalan, baik berupa artefak
maupun sisa-sisa aktivitas manusia. Kenyataan tersebut menunjukkan
keberadaan gua dimanfaatkan oleh manusia pada masa lalu sebagai
tempat kegiatan.

Pemanfaatan gua-gua alam ini merupakan suatu kecenderungan
manusia prasejarah, karena sangat baik sebagai tempat berlindung, baik
dari ancaman binatang ataupun dari iklim. Namun vang menarik dari
kehidupan manusia prasejarah di daerah i tidak semata karena
keberadaan gua tetap: ditentukan Juga oleh sumber daya lingkungan
lainnya. Salah satu diantaranya adalah sumberdaya fauna.

Lingkungan geografis Kabupaten Pangkep yang bergunung-gunung
dan daerah pesisir yang memungkinkan hidupnya berbagai jenis binatang,
bakk binatang darat maupun binatang laut dari berbagai spesies.
Pengamatan pada situs-situs yang ditelit memperlihatkan beragam
binatang pemah hidup di daerah in1. Untuk daerah pesisir, sisa binatang
laut (moluska) lebih banyak ditemukan sedang semakin jauh darn pantai.
sisa binatang darat semakin dominan

Ketersediaan sumber-sumber makanan pada masing-masing ling-
kungan alam tersebut memberikan karakteristik tersendiri pada penghu-
nian gua dalam mempertahankan hidup mereka. Makanan sebagai bidang
interaks: antara manusia dengan lingkungan, karena dari lingkunganlah
manusia memperoleh makanan. Situasi n: dapat dikatakan sebagai suatu
strategi adaptasi manusia dengan alam melalui serangkaian aktivitas
-untuk menyesuaikan dirinya. Dalam usaha itu, dengan teknologi yang
mereka ciptakan, manusia berusaha memanfaatkan sumberdaya alam,
dikelola dan dipergunakan untuk produksi dan dikonsumsi untuk
menghasilkan barang dan energi Meski manusia mempunyai spektrum
makanan yang luas, pemakan segala, tetapi tidak berarti segalanya
dimakan manusia (Teuku Jacob 1989).

Hubungan interaksi manusia dengan lingkungan yang berkaitan
dengan makanan terhadap penghunian gua-gua, dapat diketahui melalui
deposit sisa makanan. Begitu pula mengenai pola makanan dan ragam
sumber makanan yang dikonsumsi, tercermin lewat kuantitas ekofak vang
terdeposit di masing-masing situs.
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Persoalan pemukiman di gua-gua alam adalah suatu ekspresi masa
lalu yang telah ditinggalkan melalui sejarah okupasi manusia dalam
perjalanannya pada kurun waktu prasejarah.
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SUMBERDAYA AIR SEBAGAI SALAH SATU PILIHAN
ADAPTASI MANUSIA: SUATU KAJIAN KERUANGAN

R.R. Triwuryani

I. Pendahuluan

Hubungan antar manusia masa lalu dengan lingkungan masa lalu
sudah lama mendapat perhatian dan sudah lama pula dipelajari oleh ahli
arkeologi. Karenanya banyak prinsip-prinsip umum ekologi yang
digunakan dalam berbagai penelitian arkeologi (Hardesty 1980, Kirch
1980, Mundardjito 1993 233) Diantara permasalahan yang sering
dianggap penting untuk dikaji ahli arkeologi 1alah cara memanfaatkan
sumberdaya lingkungan untuk memenuhi kebutuhan manusia termasuk
didalamnya adalah kajian mengenai pertimbangan faktor ekologi yang
digunakan orang dalam berbaga: tindakan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya, baik yang berkenaan degnan perolehan makanan dan
perlindungan diri maupun penempatan dirinya di muka bumi, meliput:
penempatan bangunan untuk menyelenggarakan kegiatan (Mundardjito
1993: 234).

Hubungan-hubungan- semacam itu dapat diketahui melalui data
arkeologi berupa artefak, ekofak, situs (yang lebih mengandung kum-
pulan artefak, ekofak, dan bangunan dalam satu konteks) dan data sejarah
(Mundardjito 1993). Data tersebut merupakan hasil adaptasi manusia
terhadap lingkungan dimana 1a tinggal Adaptasi itu sendiri dapat diarti-
kan sebagai reaksi ataupun tanggapan (respon) individu (komunitas)
terhadap lingkungan atau perubahan lingkungan dimana mereka tinggal,
baik secara morfologi ataupun fungsional (Morgan 1977: 7). Sedangkan
lingkungan dianggap sebagai faktor dinamis dalam analisis kontekstual
antara hubungan manusia (komunitas) dengan lingkungannya (Butzer
1990).

Adapun konsep yang melatari adanya interaksi adaptif antara
manusia dengan lingkungannya adalah adanya ekosistem, dalam hal ini
adalah ekosistem manusia. Menurut Odum (Mundardjito 1993), ekosis-
tem adalah komunitas organisma yang saling berinteraksi antara organis-
ma dengan organisma dan organisma dengan lingkungan fisik sekitamya
Yang menjadi pokok bahasan dalam arkeologi di sini adalah bagaimana
-memahami hubungan-hubungan tersebut. Studi yang mempelajari
hubungan-hubungan tersebut dikenal dengan ekologi, studi ekologi yang

41



dipelajani dalam arkeologi disebut juga dengan arkeologi ekologi atau
arkeoekologt.

Jelasnya arkeoekologi adalah salah satu bidang dalam studl arkeo-
log! yang berusaha mengkaji hubungan antara manusia beserta kebudaya-
annya dengan aspek lingkungan alam. Dari aspek manusia dan kebudaya-
an, dipelajani wujud kebudayaan materi yang ditemukan di situs berupa
himpunan benda arkeologi yang memiliki dimensi-dimensinya (yaitu
bentuk, ruang, dan waktu) serta atribut-atributnya (bentuk, ukuran,
teknologi, gaya, dll.). Sedangkan dari lingkungan alam, dipelajari wujud
benda abiotik (lahan, air, iklim) serta biotik (flora dan fauna) yang dalam
arkeologi dikenal dengan ekofak, yang didefinisikan sebagai benda alam
yang bukan artefak tetapi mempunyai relevansi dengan manusia dan
kebudayaan (Mundardjito 1994: 1).

Pada dasamya adanya hubungan-hubungan tersebut diperoleh lewat
suatu proses yang disebut sebagai proses adaptasi, yang diperoleh lewat
cara pembelajaran (seperti yang telah disebutkan di atas, tentang adaptasi
oleh Moran).

Salah satu hasil dan proses adaptasi adalah perilaku yang dinyata-
kan lewat tindakan. Sebagai misal pemilihan tempat untuk beraktivitas di
daerah dekat dengan sumberdaya air. Daerah-daerah sumberdaya air bisa
bermacam-macam, ada sungai, mata air, rawa, laut, dll. Lewat analisis
kontekstual dalam memahami hubungan antara manusia dan lingkungan
yang membentuk perilaku diketahui bahwa tidak hanya faktor teknis yang
melihat air sebagai sumberdaya alam tapi juga faktor religi, dimana air
dilihat sebagai alat untuk bersuci. Dengan demikian bahwa pola sebaran
situs arkeologi berkaitan dengan pola pemanfaatan sumberdaya alam
masa lalu, demikian pendekatan ekologi yang pemah dikemukakan oleh
Clarke (1977: 19).

Air diketahui sebagai sumberdaya alam yang bersifat terbarukan
yang sangat diperlukan bagi makhluk hidup di muka bumi. Tidak ada
makhluk hidup yang dapat hidup tanpa sama sekali menggunakan air,
utamanya manusia. Sumberdaya air mempunyai sifat dinamik dalam
ruang dan waktu. Penyebaran air menurut ruang dan waktu tidak merata,
ada daerah yang mempunyai sumberdaya air yang cukup bahkan
cenderung berlebihan, tetapi sebaliknya ada pula daerah-daerah yang
mempunyai sumberdaya air yang terbatas, cenderung untuk kekurangan
air. Keterbatasan sumberdaya air menurut ruang telah dapat dikaji dan
sejarah, bahwa perkembangan kebudayaan manusia tidak akan terlepas
dari ketersediaan air. Daerah-daerah yang berkembang dengan pesat
merupakan daerah-daerah yang mempunyai persediaan air yang cukup. .
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Peta-peta topografi menunjukkan bahwa sudah sejak dahulu penyebaran
pemukiman manusia mengikuti daerah-daerah yang mempunyai
persediaan air yang cukup (Sudarmaji 1995: 1).

Untuk menguji hipotesa ini maka dicari/diobservasi/diteliti situs-
situs yang berlokasi dekat dengan sumber daya air dalam hal ini dekat
sungai. Maka dilakukan penelitian untuk situs-situs yang terdapat di
sepanjang Way Sekampung di daerah Lampung.

Dengan mempelajari sebaran situs di sepanjang Way Sekampung
maka satuan unit yang diamati adalah satuan-satuan ruang antar situs.
Yang dimaksud dengan ruang, dalam UU No. 24 Th. 92 tentang pokok-
pokok penataan ruang, adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang
lautan, ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara
kelangsungan hidupnya. Sedangkan yang dimaksud dengan pola peman-
faatan ruang adalah bentuk hubungan antar berbagai aspek sumberdaya
manusia, sumberdaya alam, sumberdaya buatan, sosial, budaya, ekonomi,
teknologi, informasi, administrasi, pertahanan keamanan, fungsi lindung
budaya dan estetika lingkungan, dimensi ruang dan waktu yang dalam
kesatuan secara utuh menyeluruh serta berkualitas membentuk tata ruang,

Dalam mengkaji hubungan arkeologi atas situs-situs disepanjang
Way Sekampung ini ada 2 variabel yang menjadi sorotan yaitu variabel
budaya dan lingkungan. Dari variabel budaya yang dapat diamati adalah
lokasional, bentuk situs dan teknologi; sedangkan dari variabel ling-
kungan yang dapat diamati adalah variabel bentuk lahan, ketinggian
tempat, variabel jarak situs ke sungai terdekat. Tahap selanjutnya yang
diamati dari variabel budaya adalah adaptasi, pemanfaatan ruang sumber-
daya alam dan pola tata ruang.

Dalam hal ini faktor teknologi dan ruang dan bisa saling menen-
tukan dalam rangka proses adaptasi manusia. Sangat memungkinkan
dengan kemampuan teknologi yang dimiliki manusia atau komunitas ter-
tentu dapat menentukan strategi adaptasi, sebagai misal pemilihan atas
suatu ruang kegiatan didasarkan tidak harus dekat dengan sumberdaya air
akan tetapi dengan pertimbangan-pertimbangan lain, misalnya politis atau
ekonomi dsb.

I1. Distribusi/Alokasi Situs

Dari penelitian atas situs-situs di DAS Sekampung, diketahui bahwa
ada situs-situs yang terletak dekat dengan sumber daya air. Sampai saat
ini baru dijumpai 16 buah situs yang dapat teridentifikasi di sepanjang
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Way Sekampung, yang tersebar dari hulu hingga hilir. Jumlah ini tidak
menutup kemungkinan akan terus bertambah.

a. Kompleks Megalitik Batu Bedil

Situs ini terletak di sebelah timur anak Sungai Sekampung, yaitu
Sungai Ilahan, tepatnya pada 5°18° LS dan 104°43 BT. Situs ini meliputi
area yang cukup luas, lebih kurang 1.5 ha, yang terbagi dalam 3 bagian
yakni kompleks megalitik Batu Bedil, kompleks Megalitik Gajah dan
Prasasti Batu Bedil. Kompleks tersebut terdiri dari Menhir, arca batu,
batu lumpang, altar batu, batu gajah, dll. Kalau diperhatikan menhir ini
menghadap ke selatan ke arah Gunung Tanggamus. Ketinggian menhir
bervariasi 50 - 70 cm. Sedangkan dalam kompleks Batu Bedil itu sendiri
terdapat tidak kurang dari 35 buah menhir.

Jenis batuan yang digunakan pada menhir-menhir tersebut terdiri
dari batuan basal dan andesit, ada juga menhir yang terbuat dari batuan
breksi vulkanik. Artefak batu (lepas) yang ditemukan antara lain berupa
kapak yang terbuat dari batuan jasper dan andesit.

b. Situs Gelombang

Secara geografis situs ini terletak di sebuah bukit yang berketing-
gian 270 - 280 m dpl. Pada bagian kaki bukit terdapat meander Sungai
Illahan yang membentuk profil lembah “V”. Nama situs Gelombang
didasarkan atas nama lokal yang diberikan penduduk setempat untuk
menyebut permukaan yang bergelombang. Bentuk lahan ini sedemikian
rupa disebabkan karena adanya sejumlah parit buatan yang terdapat di
daerah puncak perbukitan. Parit tersebut dibuat berukuran lebar 2 - 3 m,
membentuk beberapa ruangan (terdiri dari 4 ruang). Artefak lepas yang
ditemukan di sini terdiri dari keramik dan tembikar, konsentrasi temuan
terlihat banyak pada ruang ke dua. Sebagian besar dari situs ini diguna-
kan untuk ladang kopi dan sisanya adalah alang-alang (Wibisono 1994:
6).

c. Situs Halangan Ratu (Kampung Tua)

Situs ini merupakan sebuah kampung tua yang hanya dihuni lebih
kurang 4 kepala keluarga (kk). Kampung ini terletak pada sebuah
meander besar pada sungai yang lebamya kurang lebih 50 m dan sering
‘mengalami banjir, karena itu kampung ini ditinggalkan. Kampung ini
juga membuktikan bahwa kampung yang berlokasi di Sungai Sekampung
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Halangan Ratu, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Lampung
Selatan, tepatnya terletak pada 5°10°20” LS dan 105°%°20” BT Morfologi
daerah ini termasuk satuan morfologi dataran (0 - 20%) dengan
ketinggian 130 m dpl. Adapun batuan penyusun daerah ini adalah Tufa,
Kiss dan Boulder-boulder batuan beku di sepanjang sungai. Meskipun
disebagian besar daerah ini tertutup vegetasi, namun masih ditemukan
sisa keramik dan tembikar.

d. Situs Umbul Bayem

Situs ini termasuk dalam wilayah Desa Tegineneng, Kecamatan
Natar, berjarak lebih 3 km ke arah utara dari Kampung Padmosari. Situs
ini berupa kampung Tua (Tiuh Balak) ditandai dengan sebaran temuan
arkeologis di tepi parit yang mengalir di sebelah barat dari Kampung
Umbul Bayem, menghubungkan antara daerah berawa di sebelah selatan
dengan Sungai Sekampung. :

Sebaran temuan keramik terdapat pada 50 m dari pinggiran Sungai
Sekampung. Di sini juga ditemukan keramat (50 m) dari kampung Umbul
Bayem dengan bentuk tanah yang ditinggikan (punden). Setiap tahun
areal pertanian di daerah ini terendam air akibat luapan banjir dari Sungai
Sekampung. Lahan yang lain difungsikan sebagai tegalan (Wibisono
1994: 9).

Desa Tegineneng sendiri terletak 5°11°8” LS dan 105°11° BT
dengan ketinggian 120 m dpl. Di desa ini juga telah dibangun bendungan
atas Sungai Sekampung bermnama bendungan Argoguruh oleh Belanda
pada tahun 1935, dari sini dapat diketahui susunan batuan dasar Sungai
Sekampung yang terdiri dari batuan andesit, biorit dan granit.

e. Situs Pejambon

Situs ini merupakan situs perbentengan di Desa Pejambon, Keca-
matan Gedong Tataan, Kabupaten Lampung Selatan, tepatnya 5°14°20”
LS dan 105°8’ BT, Benteng ini didirikan dengan memanfaatkan Sungai
‘Sekampung, pada meander sungai berbentuk bulat dengan ukuran 130 x
260 m. Benteng tersebut dikelilingi parit di sebelah utara dan selatan.
Parit di sebelah utara bergerak dari meander dan terus bergerak mengikuti
bentuk meander,-sedangkan di sebelah selatan bentuk parit berlawanan
dengan bentuk meander.

Di dalam benteng ini terdapat makam dan sisa-sisa pemukiman
seperti keramik asing dan termbikar. Artefak batu yang ditemukan terdiri
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dari batuan Jasfer dan Cherit. Benteng Pejambon yang terdiri dari 4
ruangan nampaknya dibuat dengan banyak menggunakan unsur-unsur
alam yang tersedia, seperti sungai, lekukan tanah, arah sungai, meander,
dsb. Diperkirakan Sungai Sekampung di daerah ini telah mengalami
pengendapan ataupun penyusutan sepanjang lebih kurang 300 m. Artefak
lepas yang ditemukan berupa pecahan wadah tembikar dan bukan wadah,
berjumlah 9 buah, dan pecahan keramik, yang ditemukan ada 208 buah,
terdiri dari guci, mangkuk, dan perigi; yang diperkirakan berasal dari
masa dinasti Sung (10 - 13 M) dan Yuan (13 - 14 M). Sedangkan artefak
alat batu yang ditemukan terdiri dari 2 buah kapak batu berwama coklat,
terbuat dari batuan Jasper dan Chert. Artefak yang banyak ditemukan
terdapat pada ruang ke-2.

f. Situs Tambah Luhur

Situs ini merupakan situs parit yang terdiri dari ruang-ruang. Ruang
pertama pada meander sedangkan 2 ruang lainnya belum jelas diketahui
batasnya.

Situs ini terletak di sebelah meander Way Batanghari, di daerah
aliran Sungai Kijing, Kampung Pasundan, Kecamatan Purbalingga,
Kabupaten Lampung Tengah. Bagian utara situs merupakan daerah rawa
dan di bagian barat langsung berbatasan dengan sungai. Dari rawa sampai
ke meander dihubungkan oleh parit sepanjang 50 m yang terletak di
sebelah timur. Kira-kira 60 m di sebelah tenggara dari mulut parit
pertama ditemukan sisa parit lainnya, yang sebagian besar masih tertutup.
Karena itu situs ini dapat dibagi atas 3 ruang. “

Artefak lepas yang ditemukan terdiri dari pecahan keramik,
termbikar, sisa kulit kerang dan sisa limbah penuangan besi di sebelah
barat parit pertama pada ruang pertama. Di tempat ini pula ditemukan
sebuah makam keramat yang terdiri dari gundukan tanah tanpa nisan.
Artefak paling banyak ditemukan pada ruang 1 (Wibisono 1994: 10-11).

g. Gunung Wungkal (Bukit Silitonga)

Gunung Wungkal lebih dikenal sebagai Bukit Silitonga. Nama
Silitonga diambil dari nama seorang Mayor Jenderal yang pernah
menggunakan tempat ini sebagai tempat pertahanan pada masa tahun 60-
an. Bukit ini terletak pada 5°19°45” LS dan 104°59°45” BT termasuk
wilayah Desa Sukoharjo IV, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Lampung
Selatan. Morfologi daerah ini termasuk pada satuan morfologi
bergelombang lemah (2 - 8%) dengan ketinggian 180 m dpl. Sebelah
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selatan bukit mengalir Sungai Sekampung dari barat ke timur. Sedang
pada kaki bukit sebelah selatan Sungai Sekampung adalah puncak
meander merupakan suatu dataran yang ketinggiannya sangat berbeda
dengan dataran sebelah utara. Hal ini menunjukkan bahwa daerah in:
dilalui oleh suatu patahan (fanet) dan pada pengamatan dan pada
pengamatan lapangan diperoleh suatu gambaran bahwa Sungai
Sekampung berpindah/bergerak mendekati Bukit Wungkal. Bukit
Wungkal mempunyai kemiringan 30 derajat dengan batuan penyusun
bukit terdiri dari jenis Tufa dan Sekis. Lebar Sungai Sekampung di lokas:
1 lebth kurang 40 m (Tniwuryani, Fadhlan 1994: 22) Temuan
arkeologis di sint berupa pecahan wadah, bukan wadah tembikar terdiri
dart 133 buah, dan 3 buah manik-manik kaca (mutisalah). Analisis
tembikar menunjukkan. teknik pembuatan yang masih sederhana yakni
dengan tangan dan campuran antara tangan dan roda putar. Tembikar
tipis 1 (3 - 5 mm) ada yang polos, ada juga yang sudah dihias dengan
bagian ujung kerang ataupun dengan sisir.

h. Situs Rejomulya

Situs 1 merupakan ceruk di dekat areal persawahan vang banyak
ditemukan sebaran keramik ataupun alat (kapak batu) Situs terletak pada
5°10°24” LS dan 105°24 BT Desa Rejomulyo, Kecamatan Bantul.
Kabupaten Lampung Tengah. Morfologi daerah ini termasuk satuan
morfolog: dataran (0 - 2%) dengan ketinggian 100 m dpl serta bukit
berteras-teras. Sungai Sekampung mengalir dari selatan ke utara berbelok
ke timur dengan anak sungai di sebelah baratnya selebar 6 m dan tinggi
tebing sekitar 4 m. Sungai Sekampung di lokasi ini mempunyai lebar 50
m dan di sebelah utaranya membentuk meander. Dataran di sebelah
tenggara terdiri dari areal persawahan dan dataran di kedua sisinya
mempunyai ketinggian yang sama yang disusun oleh batuan tufa dan
boulder-boulder andesit, sedangkan batuan basal terdapat di tebing dan di
dasar sungai. Pecahan keramik yang ditemukan berasal dari masa Dinasti
Ming dan Ching (16--17 M); alat batu terdiri dan kapak dan beliung,
temuan lain adalah nampan perunggu.

i. Situs Sidomukti

Situs Sidomukt: ditanda: dengan adanya 4 buah gundukan tanah
berteras-teras yang pada puncaknya terdapat menhir berbentuk phalus
Situs 1 terletak pada 5°10°30” LS dan 105°24°30” BT dan berada 30 m
dpl. di Desa Sidomukt:, Kabupaten Lampung Tengah Tepat di kaki
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gundukan (bukit) yang merupakan teras-teras tersebut mengalirlah Way
Sekampung. Temuan yang didapatkan adalah pecahan keramik, tembikar
baik yang berupa wadah maupun yang bukan wadah. Hasil analisis
keramik menunjukkan berasal dart masa Dinasti Ching abad 18 - 19 M.

J. Situs Karyamukti

Situs Karyamukti terletak 5°11° LS dan 105°28°13” BT dengan
ketinggian 50 m dpl. Situs ini termasuk dalam wilayah Desa Karyamukti
yang bersebelahan dengan Desa Sidomukti yang dipisahkan dengan
Sungai Sekampung. Sebaran pecahan keramik di lokasi ini meliputi area
seluas 52.000 m persegi, yang terdiri dari lahan pertanian. Temuan
lainnya adalah tembikar, alat batu (beliung) dar jenis batuan Chert dan
Jasper. Adapun bentuk-bentuk keramik tersebut setelah dianalis terdiri
dari tutup, cepuk, piring, mangkuk, guci, cawan, dan tempayan ataupun
“Batavian ware”, berasal dari Dinasti Ching abad 18 - 19 M.

k. Situs Balung Jero

Situs i1 merupakan situs di pinggiran Way Sekampung yang ditan-
dai oleh sebuah onggokan besar batu-batu yang tertutup oleh tanah di
atasnya berdiri menhir. Situs ini terletak di suatu meander sungai dengan
areal seluas lebth kurang 200 m persegi, tepatnya di Dusun Trimulyo,
Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Tengah.

Sebutan “Balong™ menurut bahasa Jawa bermakna tulang, sedang-
kan “jero” berarti dalam, jadi merupakan tempat adanya tulang-tulang
yang dikubur di dalam tanah.

Artefak lepas yang tersebar terdiri dan sebaran pecahan keramik,
tembikar, manik-manik dan batu cincin. Adapun analisis bentuk
menunjukkan keramik-keramik tersebut terdiri dari piring, vas, cepuk,
tempayan, guci, dan botol; berasal dari Cina, Vietnam, dan Thailand.

Keberadaan tradisi megalitik di Balong Jero mempunyai hubungan
pada waktu terjadinya aktivitas buat-pakai-buang dan sisa-sisa penger-
jaan tangan seperti tembikar, keramik, dan manik-manik. Dapat diduga
bahwa kegiatan yang pernah berlangsung pada masa lau adalah per-
ibadatan dan pemukiman.

l. Situs Batu Badak

Situs 1 berisi peninggalan dari tradisi megalitik berupa batu
bergores yang memenuhi tepi Sungai Sekampung. Sebaran batuan lain
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yang membentuk struktur terletak di bagian atas lagi dari batu bergores di
tepi Sungai Sekampung. Adapun karakteristik temuan yang ada menun-
jukkan suatu kegtatan pemukiman. '

Situs terletak 50 m dpl. pada 5°24°30” LS dan 105°42°30” BT di
Desa Batu Badak, Kabupaten Lampung Tengah. Temuan batu-batu
bergores, berlubang di dekat sebaran struktur batuan memberikan makna
bahwa air sangat diperlukan untuk melakukan kegiatan ritual dan
pemukiman.

m. Situs Margabatin

Situs Margabatin terletak pada 5°20°27” LS dan 105°39° BT. di
Desa Margabatin, Kecamatan Jabung., Kabupaten Lampung Tengah
Lokasi tempat ditemukannya keramik utuh berupa mangkuk-mangkuk
yang tersusun adalah disebuah tegalan di tepi Sungai Sekampung.
termasuk pada satuan morfologi dataran (0 - 2%) dengan ketinggian 40 m
dpl dataran di kedua sisi (utara - selatan) dengan Sungai Sekampung
sebagar pemisah mempunya: ketinggian yang sama. Aliran Sungai
Sekampung di lokasi ini berbelok ke utara dan merupakan meander-
meander dengan lebar sungai 40 m, adapun batuan penyusun terdiri dari
tufa, andesit, dan basal :

Temuan lainnya adalah makam, pecahan keramik dalam bentuk
pecahan, kepeng dan pecahan tembikar Analisis keramik menunjukkan
berasal dari masa Dinasti Sung-Yuan abad 13 - 14 Masehi sampai Dinasti
Ching abad 18 Masehi Areal tempat ditemukannya pecahan keramik
tersebut pada lahan yang baru saja dibajak (meander Sungai Sekampung)
seluas lk. 300 m persegi.

n. Situs Nagarasaka

Situs perbentengan ini terletak pada 5°20°29” LS dan 105°40° BT.
Desa Negarasaka, Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Tengah
Daerah int mempunyai satuan morfologi dataran (0 - 2%) dengan keting-
gian 30 m dpl Batuan penyusun terdiri andesit, basal, tufa, dan batuan
gunung lainnya. Pada sisi sebelah timur dan selatan terdapat benteng
tanah. Benteng ini disebut dengan Benteng Gedik. Menurut Wibisono
~ (1991) Benteng Gedik ini digolongkan ke dalam benteng tipe “A”, vaitu

benteng yang dibentuk dari hasil rekayasa terhadap area yang sudah
memiliki persyaratan tertentu vang dibutuhkan untuk perlindung-an
seperti sungai, lekukan tanah, arah sungai dan rawa. Sedangkan benteng
tipe “B” adalah benteng yang sengaja dibuat di daerah tertentu yang
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sarananya belum disediakan oleh alam. Pada umumnya benteng-benteng
tersebut dibuat dengan menggali parit yang mengelilingi areal
pemukiman dimana ujung-ujung parit mengarah ke sungai atau rawa
Artefak arkeologi yang biasanya dijumpai di dalam benteng adalah
pecahan keramik, tembikar, dolmen, menhir, alat batu, dan sebagainya
yang semuanya menunjukkan adanya indikasi suatu pemukiman.

o. Situs Pugung Raharjo

Situs megalitik i1 terletak di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan
Perwakilan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Tengah dan juga
terletak pada 5°19° LS dan 105°32°45” BT. Daerah ini mempunyai satuan
morfolog: dataran (0 - 2%) dengan ketinggian 59 m dpl. Situs ini lebih
dari 10 tahun telah banyak diteliti oleh pakar Megalitik Dr- Haris
Sukendar. Situs i1 merupakan kompleks megalitik dengan 7 buah
punden yang berundak-undak yang terdin dann | sampai 3 undak;
kompleks batu mayat, batu dakon, batu lumpang, batu bergores dan arca
batu. Umumnya batuan yang digunakan adalah batuan dari jenis andesit
dan basal. Salah satu bagian dari kompleks in1 berupa benteng tanah
dilengkapi dengan parit. Dilihat keletakannya maka kompleks megalitik
in1 terletak di dalam benteng. Bahkan parit yang melengkapi benteng
tersebut sebenamya adalah Sungai Pugung yang dimanfaatkan yang
mengalir kearah timur dan barat yang bermuara di Way Sekampung
Selain itu juga di sebelah kompleks ini terdapat 7 buah mata air yang
memasok air ke Sungai Pugung. Situs ini sangat terkenal sebagai obyek
wisata, yakni Taman Purbakala Pugung Raharjo

Temuan lain dari kompleks ini adalah fragmen keramik, tembikar,
dan manik-manik. Adapun keramik-keramik tersebut berasal dari masa
Dinasti Tang (10-11 M), Sung (11-12 M), Yuan (13-14 M), Ming (15-16
M), Ching (18-19 M), dan juga dari Vietnam (15-16 M).

p- Situs Bentengsari

Situs 1 pada 5°30°27” LS dan 105°32°32/25” BT, Desa Batang-
hari, Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Tengah. Morfologi daerah
ini termasuk pada satuan morfologi dataran (0 - 2%) dengan ketinggian
20 m dpl., serta dipengaruhi gerak pasang surut air laut. Batanghari
terletak di tepi Sungai Umbungan yang bermuara di Sungai Sekampung.
Dataran yang dikelilingi oleh Sungai Umbungan mempunyai ketinggian
yang sama yang tersusun dan satuan batuan beku andesit, basal dan tufa.
Seperti Benteng Gudig, Bentengsarn juga terbuat dari unsur-unsur
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lingkungan yang telah tersedia oleh alam, dengan demikian Bentengsari
dapat digolongkan ke dalam benteng tipe “A”

Tidak kurang terdapat 16 situs yang mengambil lokas: di sepanjang
DAS Sekampung, yang tersebar dari hulu hingga hilir. Meskipun |
diantaranya bukan terletak pada Sungai Sekampung akan tetapi masih
terletak dekat dengan sumber air, yaitu Situs Tambah Luhur, yang terle-
tak di meander Way Batanghari, Kecamatan Purbalinggo, Kabupaten
Lampung Tengah

Variabel-vanabel lingkungan dan budaya sebagai faktor penentu
atas pengujian terhadap hipotesa yang telah disebutkan sebelumnya
menunjukkan bahwa hipotesa tersebut mempunyai tingkat validitas yang
tinggi. Terbukt: dengan banyaknya temuan situs-situs di sepanjang Way
Sekampung yang berorientasi pada tepian aliran sungai.

Meskipun beragamnya bentuk data arkeologi di tepi Way
Sekampung namun pola pemukiman kuno+di sini dapat dikenali melalui
sebaran situs perbentengan yang menyebar antara Pugung Raharjo ke
arah hilir Sungai Asahan dengan tingkat adaptasi vang tinggi Benteng-
benteng perlindungan terbentuk dengan memanfaatkan tebing-tebing
sungai atau anak sungai, sehingga struktur benteng meskipun bentuknya
tidak mempunyai aturan tertentu sedemikian rupa, akan tetapi kelihatan
berpola sehingga mudah dikenali (Wibisono 1991 4).

Melihat pola adaptast manusia pada masa lalu, dapat ditarik satu hal
bahwa agaknya pada suatu saat tertentu pola pikir manusia dimanapun
berada pada tingkat yang sama,. vakni pada saat tertentu menentukan
pilthan lokasi dekat dengan sumberdaya air sebagai pilihan ruang untuk
tempat beraktivitas, baik aktivitas religi, sosial dan ekonom: bahkan
aktivitas politik.

IIl. Pembahasan

- Daerah Lampung dikenal sebagai daerah paling selatan di Sumatera
bagian selatan juga mempunyai tinggalan arkeologis yang cukup
potensial dan besar setelah daerah Palembang. Way Sekampung dengan
segala “hinterland”nya termasuk DAS Sekampung membelah Lampung
atas 2 (dua) bagian , yaitu bagian atas ke arah Sumatera dan bagian
bawah ke arah Pulau Jawa. Panjangnya Way Sekampung menghubung-
kan Lampung Tengah, Lampung Selatan dan daerah Bandar Lampung.

Daerah Das Sekampung merupakan dataran, perbukitan dan
pegunungan. Kondisi bentang alam dibedakan atas daerah-daerah
bergelombang dengan lereng-lereng yang landai dan sedikit curam dan
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sungai yang berkelok-kelok. Aliran sungainya pada umumnya tanpa
gelombang, sedangkan proses erosi yang terjadi ditunjukkan dengan
adanya pelebaran lembah. Dataran rendah mempunyai ketinggian yang
relatif rendah dan dipengaruhi oleh gerak pasang naik turunnya air
(Triwurjam, Fadhlan, dkk. 1994).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa dari 16 situs
yang dapat diamati di wilayah sepanjang Way Sekampung menunjukkan
adanya pola yang acak pada daerah-daerah sedimen sepanjang sungai dari
hulu hingga hilir. Pada bentang lahan yang merupakan dataran hanya
dialokasikan sekitar 43%, sedangkan yang memanfaatkan tanggul-
tanggul alam dari sungai ataupun lekukan-lekukan sungai terdapat 50%.
Hal ini terutama terdapat pada situs-situs perbentengan yang permukaan
bentang lahannya bergelombang. Adapun benteng-benteng tersebut ada
yang dibuat dengan menggunakan sumberdaya yang tersedia yang
memiliki persyaratan tertentu yang dibutuhkan untuk perlindungan. Dari
50% lahan demikian, situs benteng dengan kriteria di atas terdapat lebih
kurang 70%, sedangkan benteng yang dibuat semata-mata hanya
mengandalkan kemampuan teknologi dengan sedikit ditunjang oleh
sumberdaya alam yang tersedia terdapat sekitar 30%. Adapun bentang
lahan bentuk perbukitan terhadap alokasi situs hanya digunakan sekitar
30%. Dari pengamatan tersebut diperoleh gambaran bahwa faktor bentuk
lahan sebagai sumberdaya air, dan sekaligus sumber air itu sendin
menjadi pertimbangan untuk menentukan lokasi kegiatan.

Sungai Sekampung itu sendiri secara umum berada pada dua garis
lintang, yaitu 104°3’ - 105°50" BT, sedangkan keletakan Lintang Selatan
yaitu di utara 5°5° LS - dan selatan 5°37° LS. Ketinggian DAS
Sekampung antara O m dpl di hilir dan 1272 m dpl di hulu seperti tertera
pada peta topografi lembar 1010 (Kota Agung) dan lembar 1110
(Tanjung Karang) berskala 1 : 250.000.

Bentang alam (morfologi) DAS Sekampung dikelompokkan berda-
sarkan pada prosentase kemiringan Lereng dan beda tinggi relatif (dari
Desaunettes 1977) yaitu, satuan morfologi dataran (0 - 2%), satuan
morfologi bergelombang lemah (2 - 8%) Satuan morfologi dataran
menempati wilayah timur dari batas pantai ke arah barat (Kecamatan
Sukoharjo) dengan ketinggian 0 - 180 dpl. Satuan morfologi bergelom-
bang lemah menempati wilayah barat dari Kecamatan Sukoharjo hingga
Kecamatan Pulau Panggung dengan ketinggian diatas (80 - 500 m dpl.).
Adapun pemanfaatan atas bentang lahan ini, terdapat pada Situs
Glombang dan Gunung Wungkal. Meskipun secara geologis, daerah ini
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rawan ataupun mudah erosi, namun tetap dipilih sebagai tempat kegiatan
dengan kesuburan tanah sebagai pertimbangannya.

Sungai Sekampung yang merupakan gabungan dari dua buah sungai,
yakni Sungai Sekampung Balak yang berhulu di Gunung Tangkit
Begelung (1272 m) dan Sungai Sekampung Tenang yang berhulu di
Gunung Tangkit Pisang (1091 m) (Triwurjani, Fadhlan 1994), sepanjang
perjalanannya Way Sekampung mendapat aliran air dari sungai-sungai
kecil di sekitarnya. Anak-anak sungai lainnya yang turut mengairi Sungai
Sekampung adalah Way Pisang yang bermata air di Gunung Rajabasa
(1281 m), Way Ketibung, Way Galih dan Way Kandis bermata air di
Gunung Betung (1256 m) dan Way llahan yang bermata air di Bukit
Rindingan (1508 m) (Wibisono 1994 5) Adanya singkapan batuan
andesit dan vulkanik di daerah pegunungan ini memungkinkan adanya
sumber bahan batuan untuk dimanfaatkan sebagai tempat aktivitas religi
dengan didirikannya menhir-menhir di tempat tersebut. Aktivitas ini
menjadi lebth sempurna lagi dengan adanya sumberdaya air sebagai
sarana yang penting untuk bersuci, seperti halnya pada situs megalitik
Batu Bedil. Dengan demikian hubungan antara ruang dan sumberdaya air
men)jadi sangat penting dalam pemilihan lokas: sebagai salah satu strategi
adaptasi.

Berdasarkan pengamatan atas ruang di sepanjang Way Sekampung
diketahui bahwa pada bentuk-bentuk lahan tértentu, seperti misalnya
tanggul-tanggul alam, singkapan-singkapan batuan, banyak dijumpai
tinggalan-tinggalan arkeologis. Dengan demikian faktor sumberdaya air,
kesuburan tanah, kemiringan tempat, ketinggian dan jarak dengan sungai
menjadi faktor utama atas pemilihan suatu ruang aktivitas. Semua hal di
atas sangat memungkinkan dengan adanya kemampuan teknologi yang
dimiliki dan dikembangkan manusia, lewat proses adaptasi terhadap
lingkungan dimana 1a tinggal. Dengan kata lain faktor teknologi
berpengaruh pada bentuk pertahanan, terhadap benteng-benteng, bentuk
pemukiman, vang terdapat di dalam maupun di luar situs perbentengan,
bentuk tempat upacara keagamaan, seperti pada situs-situs megalitik Batu
Bedil, Pugung Raharjo, Batu Gajah, dsb.

IV. Penutup

Meskipun kajian lewat konsep ekologi budaya ini membuktikan
adanya pola adaptasi manusia yang cenderung sama pada tingkat tertentu,
namun bukan berarti situs-situs lain yang mempunyai ruang yang jauh
dengan sumberdaya air menjadi hal yang tidak menarik ataupun penting
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untuk dikaji. Hal in1 bukan berarti situs-situs tersebut ataupun manusia
pendukungnya tidak memerlukan ataupun mementingkan air;, karena
mungkin saja dengan teknologi yang dimiliki manusia atau komunitas
tertentu kebutuhan akan sumberdaya air dapat dipenuhi sedemikian rupa
pada suatu ruang yang tidak dekat dengan lokasi sumberdaya air dapat
dipenuhi sedemikian rupa pada suatu ruang yang tidak dekat dengan
lokasi sumberdaya air; atau pemilthan ruang atas suatu kegiatan dida-
sarkan atas pertimbangan-pertimbangan lain sebagai misal pertimbangan
politis ataupun ekonomi dsb. Pembahasan atas situs-situs tersebut tentu .
saja belum cukup hanya melalui konsep ekologi budaya saja. Banyak
teori-teori arkeologi lainnya ataupun teori lain yang diadopsi oleh
arkeologi untuk dapat membantu menjawab permasalahan arkeologi.

Beberapa contoh situs lain yang dekat dengan sumberdaya air adalah
pada situs-situs candi sebagai misal di Jawa Tengah dan Jawa Timur
seperti Candi Badut Borobudur, Mendut, Pawon, Prambanan, dan Sewu.
Sedangkan di daerah Sumatera terdapat juga pada situs kompleks
percandian Muara Jambi, dan juga pada candi-candi di daerah DAS Musi
Palembang.
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BEBERAPA FOSIL POLLEN DAN LINGKUNGAN VEGETASI
DI SEKITAR SITUS CANDI MUARA TAKUS

Vita

1. Pendahuluan

Kompleks Percandian Muara Takus secara administratif terletak di
Desa Muara Takus, Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau dan secara geografis terletak di garis khatulistiwa pada
garis lintang 0° 21° Lintang Utara dan garis bujur 100° 9° Bujur Timur
dengan ketinggian sekitar 86,6 meter dari permukaan laut.

Dalam lingkungan Candi Induk di Muara Takus terdapat beberapa
sisa bangunan sebagai berikut:

1. Candi Tua berbentuk stupa

2. Candi Bungsu badan dan atapnya sudah rusak, kemungkinan berben-
tuk stupa juga

3. Candi Mahligai berbentuk pagoda

4. Candi Palangka, badan dan atapnya juga rusak, mungkin juga seperti
Candi Bungsu

5. Fondasi candi berbentuk segi empat, masih terbenam, tetapi sebagian
kaki candi ini telah tampak di atas muka tanah

6. Fondasi yang membujur arah barat - timur terletak di sebelah timur
gundukan tanah di utara fondasi candi nomor 5

7. Pagar keliling candi dengan tinggi 60 - 120 cm, tebal 150 cm terbuat
dari batu pasir, mengelilingi wilayah seluas 74 x 74 meter persegi.

Di luar pagar candi ada tanggul (benteng) tanah yang mengelilingi-
nya. Tanggul tanah di sisi utara dana barat berada di tepi Sungai Kampar
Kanan karena sungai ini membelok di sudut barat laut. Adapun tanggul
tanah di sisi timur dan selatan berada di tengah semak belukar yang
berawa-rawa (Laporan Penelitian Arkeologi Bidang Arkeologi Klasik
1995).

Menurut riwayatnya, Kompleks percandian Muara Takus dikenal
pada tahun 1860 yang ditemukan oleh Comet de Groot, akibat publikasi-
nya van Best Holle menulis tentang gambaran Muara Takus dan
Schnitger menulis tentang suasana Muara Takus. Penelitian tentang
kompleks candi dilakukan oleh W.P. Groeneveldt pada tahun 1880.
Penelitian dilanjutkan oleh Verbeek dan van Delden. Mereka berhasil
menemukan tembok pagar keliling kompleks candi.
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Pada tahun 1889, Yzerman seorang juru gambar berkebangsaan
Belanda melakukan penggambaran dan pengukuran terhadap kepurbaka- -
laan di Muara Takus. Dari hasiinya diketahui bahwa Kompleks
Percandian Muara Takus dibatasi oleh tembok pagar keliling yang dibuat
dari batu dengan ukuran 74 x 74 meter dan tebal lebih kurang satu meter.
Beberapa bangunan yang dilihatnya adalah Candi Mahligai, teras tinggi
di sebelah timur Candi Mahligai (kemudian dikenal sebagai Candi
Palangka), Candi Bungsu dan Candi Tua Pada tahun 1935, Schnitger
melakukan penelitian di Kompleks Candi Muara Takus, ia melakukan
ekskavasi di runtuhan pintu gerbang bangunan I, bangunan II, dan Candi
Tua. Diantara runtuhan Candi Bungsu ditemukan bata dengan bentuk
bunga teratai. Di dalamnya terdapat abu dan lempengan emas yang
bergambar trisula dan tulisan dalam Aksara Nagari.

Setelah lama tidak diteliti, pada tahun 1973 dilakukan penelitian
kembali. Penelitian 1n1 membentuk gabungan antara tim Lembaga
Purbakala dan Peninggalan Nasional bekerja sama dengan tim The
University of Pennsylvania Museum melakukan survei di sekitar Muara
Takus. Ekskavast dan survei yang dilakukan oleh Direktorat Perlindung-
an dan Pembinaan Peninggalan Sejarah Purbakala tahun 1976 berhasil
menemukan beberapa pecahan keramiak Cina berasal dari Masa Dinasti
Song (abad ke-13 M), disamping itu ditemukan juga beberapa keping
perunggu yang bertuliskan Aksara Nagari. Berdasarkan analisisnya
tulisan singkat itu diduga berasal dari abad ke-7 M dan abad ke-12 M

‘Pada tahun 1977, tim dan Pusat Peneltian Purbakala dan
Peninggalan Nasional kembali melakukan penelitian di Muara Takus
Hasil penelitiannya adalah ditemukannya bangunan lain di luar tembok
pagar keliling Kompleks Percandian Muara Takus. Bangunan-bangunan
tersebut adalah bangunan 3, bangunan 4, bangunan 5, dan bangunan 6.

Peninggalan arkeologi di Muara Takus kembali dilakukan pada
tahun 1983. Ketika itu sebuah tim gabungan yang dipimpin oleh Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional melakukan survei dengan
bantuan foto udara dan peralatan geometrik. Penelitian dengan bantuan
foro udara berhasil memetakan seluruh situs dengan ukuran vang lebth
rinci terutama pada ukuran tanggul kuno. Pada tahun yang sama tim dari
Puslit Arkenas juga melakukan penelitian di sekitar Kompleks Percan-
dian Muara Takus (Laporan Penelitian Arkeologi Klasik 1995).

Pada tahun 1995 tim dari Puslit Arkenas yang terdiri dari Bidang
Arkeologi Klasik dan Bidang Arkeometri mengadakan penelitian kembali
di daerah Muara Takus yang bertujuan untuk merekonstruksi serta
‘mengumpulkan data yang tersisa dalam rangka akan ditenggelamkannya
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Situs Muara Takus ini oleh pihak PLTA Kotopanjang. Dari sekian kali
penelitian yang telah dilakukan gambaran tentang lingkungan atau jenis-
jenis tumbuhan yang menyusun vegetasi Situs Muara Takus belum
pemnah dibahas secara khusus. Oleh karena itu tujuan dalam penulisan ini
untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang diperkirakan pernah
tersebar di sekitar Kompleks Candi Muara Takus melalui analisa pollen.

2. Latar Belakang Masalah

Nama Kompleks Candi Mahligai biasa dipakai juga untuk
menyebutkan Kompleks Percandian Muara Takus Penyebutan Candi
Mahligai karena di area kompleks Candi Muara Takus hanya Candi
Mahligailah yang bangunannya merupakan paling utuh jika dibanding-
kan dengan bangunan lain. Kompleks candi itu dibangun oleh penganut
Buddha Mahayana, khususnya aliran Vajrayana. Hal i1 dapat dilihat
dengan adanya beberapa batu fragmen bangunan dengan pahatan Vajra
dan dilengkapi dengan bija mantra yang ditulis dengan huruf Jawa Kuno.

Bentuk Candi Muara Takus sangat khas, hingga saat sekarang belum
ditemukan padanannya. Oleh karena itu penentuan kronologi
bangunannya melalui tipe arsitekturnya belum dapat dilakukan.

Kompleks Candi Muara Takus berada dalam satu area yang
dilingkungi tanggul kuno yang terbuat dari tanah Mengingat Candi
Muara Takus terletak di sisi Sungai Kampar Kanan, maka berkemung-
kinan pembuat tanggul dan parit merupakan salah satu cara untuk
mengatasi banjir akibat dari limpahan air sungai.

Anonimus (1994), pada jamannya candi sebagai bangunan suci jelas
berfungsi sebagai tempat upacara keagamaan. Dengan adanya tempat
peribadatan, maka tentu ada pula penganut yang bermukim di sekitamya
dengan juru pelihara candi.

Keberadaan umat berarti pula adanya lahan untuk bermukim dan
bertani di sekitar kompleks candi tersebut. Asumsi di atas dilontarkan
oleh Boechari (1977: 328-329) yang mengatakan bahwa candi mem-
punyai lingkungan yang sangat kompleks. Dari data epigrafi dapatlah
diketahui adanya organisasi sosial dan keagamaan yang mengelola suatu
bangunan suci termasuk candi. Dapat digambarkan bahwa di sekitar
candi terdapat tempat-tempat pemukiman bagi pengelola candi itu
sendiri. Selain itu, biasanya di sekitar candi juga dijumpai tanah-tanah
perdikan yang berupa sawah, ladang, kebun, pegagan, taman, padang
rumput, bukit dan lembah, rawa-rawa dan tepian serta tempat-tempat
yang biasa digunakan untuk persembahan saji-sajian. Dari gambaran di
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atas dapatlah diharapkan tempat-tempat pemukiman di sekitar candi,
misalnya pemukiman penduduk biasa yang bertempat tinggal di dalam
lingkungan daerah perdikan, mereka yang berkewajiban mengelola candi
maupun tempat tinggal bagi para pendeta yang mengurus dan memimpin
upacara keagamaan, dan tempat tinggal budak-budak yang berkewajiban
untuk merawat bangunan candi dan sekitamnya. Disamping itu dapat pula
diharapkan adanya lokasi tempat-tempat melakukan upacara keagamaan.
Kemudian Mundardjito (1982) membuktikan hipotesa di atas dengan
melakukan penelitian arkeologi di Candi Muara Takus yang berada pada
ketinggian 78 meter dari permukaan laut dan menemukan peninggalan
purbakala pada jarak 200 meter. Berdasarkan hal tersebut maka pertanya-
an yang muncul apakah masyarakat komunitas pendukung candi tersebut
menggunakan tanaman tertentu untuk keperluan sesajian? Oleh karena itu
dalam tulisan ini, penulis akan mencoba mengetahui jenis-jenis tumbuh-
an apa saja yang kira-kira ditanam di kebun, jenis bunga apa saja yang
ditanam di taman-taman di sekitar candi melalui analisis pollen serta
mengetahui pula lingkungan vegetasi pada saat sekarang di sekitar Situs
Candi Muara Takus. Tujuan pengamatan vegetasi sekarang dengan
harapan jenis-jenis fosil pollen yang didapatkan kemungkinan ditemukan
pula diantara lingkungan vegetasi (yang ada) sekarang.

Berdasarkan latar masalah di atas, dilakukan pengamatan laboratoris
dengan berbagai metode terhadap sampel-sampel tanah yang diambil dari
Situs Muara Takus. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui bebera-
pa jenis-jenis fosil pollen yang kemungkinan terkandung di dalam tanah,
serta mengetahui pula lingkungan vegetasi yang ada sekarang.

3. Metode dan Cara Kerja

Dalam tulisan ini pada tahap awal perlu diketahui jenis-jenis
tumbuhan apa saja yang membentuk vegetasi di sekitar Candi Muara
Takus itu sekarang. Areal pengamatan survei mencakup wilayah Muara
Takus dalam radius 2 km dari pusat candi. Survei ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa saja yang membentuk vegetasi seki-
tar Candi Muara Takus yang berguna sebagai bandingan dengan vegetasi
masa lalu. Sebagai perbandingan telah dilakukan pula pengambilan
sampel tanah pada daerah tanggul kuno yang berguna untuk pengerjaan
-analisis pollen, dan kemudian di laboratorium dilakukan analisis pollen
dengan menggunakan beberapa metode (Polhaupessy 1995) yaitu:

1. Metode penghilangan garam terlarut air
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Metode penghilangan unsur silika

Metode pemisahan mineral berat

Metode acetolysis

Metode penghilangan asam humat

Metode pewamaan

Metode penempelan percontohan di atas kaca obyek.

B

Untuk melaksanakan percontohan analisis pollen digunakan bahan-
bahan kimia berupa: HCI 37%, HF 42% - 45%, ZnCl, B.J. 2.2, Aceton,
CH;COOH, KOH, Safranin merah, Gliserin dan Entelan, sedangkan alat
yang digunakan yaitu oven, centrifuge, alat pemanas, gelas Beker, tabung
reaksi, gelas obyek, gelas penutup, mikroskop binokuler, aluminium foil,
dan alat bor. :

Cara kerjanya adalah sebagi berikut: pada tahap pertama sampel
tanah diambil melalui pemboran pada lokasi yang diperkirakan pollen
terendapkan. Dalam hal ini sampel tanah diambil pada daerah tanggul
kuno dengan jenis tanah yang mengandung lempung. Di laboratorium
sampel tanah di atas dimasukkan ke dalam oven dikeringkan pada suhu
30° sampai 100° C, dan kemudian dihaluskan. Selanjutnya dilakukan
metode penghilangan garam terlarut air dengan cara mengambil lebih
kurang 5 gram sampel tanah yang sudah dihaluskan, dan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan HCI 37%. Larutan diendap-
kan dan disetimbangkan dengan putaran 3000 rpm selama lebih kurang 5
menit, dan akhimya dinetralisasi. .
: Pada tahap kedua dilakukan metode penghilangan unsur silika
dengan cara memasukkan HF 42% - 45% ke dalam sampel tanah pada
tahap pertama tadi, panaskan, dan kemudian disetimbangkan dengan
putaran 2500 rpm selama kurang lebih 5 menit, selanjutnya dinetralisasi.

Pada tahap ketiga dilakukan metode pemisahan mineral berat
dengan cara memasukkan ZnCl, Bj 2.2 ke dalam sampel pada tahap
kedua tadi. Setelah itu disetimbangkan dengan putaran 2500 rpm selama
kurang lebih 5 menit, kemudian ditambahkan 10 ml aceton, endapannya
dibuang, dan akhimya dinetralisasi.

Selanjutnya dilakukan tahap keempat, yaitu metode acefolysis. Pada
metode ini tidak dilakukan penambahan acetic anhidrid dan asam sulfat,
tetapi langsung dilakukan penambahan CH;COOH sebanyak 10 ml dan
disetimbangkan dengan putaran 2000 rpm selama kurang lebih 5 menit,
kemudian dinetralisasi.

Tahap kelima dilakukan dengan metode penghilangan asam humat
dengan menambahkan larutan KOH 10% sebanyak 10 ml ke dalam
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sampel pada tahap empat tadi, lalu panaskan selama kurang lebih 15
menit dan dibiarkan sampai dingin, kemudian disetimbangkan dengan
putaran 2000 rpm selama kurang lebih 5 menit dan dinetralisasi.

Pada tahap keenam dilakukan metode pewamaan dengan menam-
bahkan 2 atau 3 tetes Safranin merah 0,1%, lalu panaskan selama 5 menit,
dinginkan, disetimbangkan dengan putaran 2000 rpm selama 5 menit dan
akhimya dinetralisasi. Pada metode yang terakhir dilakukan penempelan
percontohan di atas kaca obyek. Terlebih dahulu gel gliserin dipanaskan
selama 15 menit. Di atas kaca obyek diberi 1 tetes residu dan 1 tetes
gliserin, diaduk, ditutup dengan gelas penutup dan akhirnya diidentifikasi
dengan menggunakan buku determinasi:

1) Guinet, Ph (1962) : Pollens D 'Asie Tropicale
2) Kapp, Ronald O. (1969) : Pollen and Spores
3) Walker, James W. (1971)  : Gray Herbarium

4) Faegri, Knut (1975) : Text Book of Pollen Analysis

5) Moore & Webb (1978) . An Illustrated Guide to Pollen
Analysis.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan laboratoris menunjukkan bahwa beberapa jenis
fosil pollen yang ditemukan terdiri dari famili Agaricaceae, Capparida-
ceae, Rutaceae, Leguminosae, Rubiaceae, Malvaceae, Commelinaceae,
Apocynaceae, Corylaceae, Geraniaceae, Poaceae/ Gramineae, Cypera-
ceae, Araceae, dan Equisetaceae.

Oleh karena butiran-butiran pollen berukuran sangat kecil dan
ringan serta sangat mudah diterbangkan oleh angin ataupun dibawa oleh
air, maka tidak tertutup kemungkinan bahwa beberapa jenis fosil-fosil
pollen tersebut berasal dari daerah lain.

Jenis-jenis pollen yang didapatkan kemungkinan merupakan salah
satu jenis tanaman yang dibudidayakan, ataupun tumbuh-tumbuhan yang
merupakan vegetasi liar. Tanaman yang dibudidayakan yaitu tanaman
yang sengaja ditanam untuk keperluan masyarakat setempat, seperti
untuk sandang maupun pangan, atau tanaman-tanaman yang khusus
digunakan bagi keperluan perayaan-perayaan yang bersifat keagamaan.

Bila dilihat dari fosil pollen, khususnya pada jenis famili Legumi-
nosae, Rubiaceae, Malvaceae, Commelinaceae, Apocynaceae, Urtica-
ceae, Poaceae, dan famili Araceae, maka temyata beberapa jenis dari
famili-famili tersebut ada yang dapat dikategorikan ke dalam kelompok

63



tanaman hias, tanaman pangan dan tanaman perdagangan. Beberapa
famili yang termasuk ke dalam tanaman hias antara lain famili Rutaceae,
sebagai contoh jenis tanamannya yaitu bunga kemuning (Muraya
paniculata). Famili Rubiaceae dengan contoh jenisnya antara lain bunga
nusa indah (Musaenda frondosa), bunga kaca piring (Gardenia
Jjasminoides) dan kembang soka (Ixora coccinea). Famili Malvaceae,
contoh tanamannya adalah kembang sepatu (Hibiscus rosasinensis).
Famili Commelinaceae, contohnya adalah Zebrina pendula, Rhoeo
discolor. Famili Apocynaceae contohnya adalah bunga alamanda
(Allamanda cathartica), kamoja putih (Plumeira acuminata), kamboja
merah (Plumiera rubra) dan bunga oleander (Nerium oleander). Famili
Araceae contohnya yaitu Dieffenbachia picta, jenis-jenis keladi
(Caladium sp.), kuping gajah (Anthurium sp.). Famili Gramineae seperti
berjenis-jenis bambu (Bambusa sp.). Beberapa famili yang termasuk
tanaman pangan, antara lain famili Rufaceae yaitu berjenis-jenis jeruk
seperti Citrus grandis (jeruk bali), C. nobilis (jeruk garut), C. Sinensis
(jeruk manis), C. aurantifolia (jeruk nipis). Famili Legumi-nosae, yaitu
tanaman jengkol (Pithecelobium jiringa), kacang hijau (Phaseolus
radiatus), petai (Parkia speciosa). Famili Rubiaceae salah satunya adalah
mengkudu (Morinda citrifolia). Famili Poaceae, beberapa contoh famili
Poaceae/Gramineae yaitu jagung (Zea mays) dan beras (Oryza sativa).
Famili Araceae dari jenis-jenis keladi (Caladium sp.). Selanjutnya
beberapa famili yang termasuk tanaman komoditi terdiri dari Famili
Rubiaceae contohnya adalah gambir (Uncaria gambir), kina (Cinchona
pubescens) dan kopi (Coffea sp.). Famili Malvaceae yaitu jenis kapas-
kapasan (Gossypium sp.), rosela (Hibiscus sabdariffa), dan gandapura/
kasturi (Abelmoschus moschatus). Famili Urticaceae yaitu rami
(Boehmeria nivea) dan kina (Maoutia difersifolia). Famili Poaceae/
Gramineae seperti beras (Oryza sativa).

Pada saat sekarang beberapa jenis tanaman yang disebutkan di atas
terdapat juga di sekitar situs, seperti jengkol (Pithecelobium jiringa),
jeruk manis (Citrus sinensis), petai (Parkia speciosa), Dieffenbachia
picia, bunga alamanda (Allamanda cathartica), dan berjenis-jenis
tumbuhan liar lainnya seperti jenis-jenis bambu (Bambusa vulgaris),
berjenis-jenis rumput (famili Gramineae/Poaceae) seperti Paspalum
conjugatum, Panicum repens, Imperata cylindrica, Andropogon acicu-
latus, Ischaemum barbatum dan lain-lain sebagainya.

Melalui data hasil analisa pollen di atas tidak tertutup kemungkinan
bahwa fosil-fosil tersebut berasal dari daerah lain di luar situs, karena
pollen itu sangat ringan dan mudah ditiup angin sehingga sampai ke areal
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situs, akan tetapi jika dilihat dari jenis-jenis vegetasi yang ada sekarang,
besar kemungkinan jenis-jenis tumbuhan yang ada sekarang terdapat juga
pada waktu kompleks candi masih berfungsi. Hal ini dapat dilihat dari
jenis-jenis famili yang ada sekarang didapatkan juga pada jenis fosil
pollen seperti dari famili Rutaceae, Rubiaceae, Malvaceae, Commelina-
ceae, Apocynaceae, ('yperaceae Araceae dan Graminea (Poaceae).

Lingkungan vegetasi yang menyusun Situs Muara Takus saat
sekarang terdiri dan famili Araceae. Nictaginaceae. ~Apocynaceae.
Amaryllifaceae. Zingeberaceae. (Caricaceae. Piperaceae. Solanaceae.
Pandanaceae. Asteraceae, Melastomaceae, Mimosaceae. Poaceae. Mal-
vaceae, Labiatae. Verbenaceae. (Commelinaceae, Rutaceae. Sapin-
daceae, Myrtaceae, Fabaceae. Bombacaceae. Palmae, Melianceae, Ana-
cardiaceae. Poaceae. Cluciaceae. Moraceae. Fuphorbiaceae, Oxalida-
ceae. Rubiaceae. Lauraceae, Dipterocarpaceae. dan Thymelaceae.

Berdasarkan satuan-satuan ekosistem di Indonesia sekarang ini,
Kartawinata (1976) telah membagi tipe ekosistem darat dan rawa. Salah
satu tipe ekosistem, yaitu formasi biota hutan hujan, beriklim selalu basah
sampai kering tengah tahun; 0 < 60,0 (tipe A, B, C); curah hujan pertahun
1300 - 7100 mm, sub biota hutan hujan tanah kering, dengan tipe
ekosistem hutan Dipterocarpaceae campuran, ketinggian tempat <1000
m dpl., suhu rata-rata antara 21 - 26° C, tanah podsolik merah kuning,
latosol serta tumbuhan yang khas dan dominan yaitu jenis
Dipterocarpaceae, Anacardiaceae, Anmonaceae, Fuphorbiaceae, Laura-
ceae, Leguminosae, Moraceae, Palmae dan lain-lain sebagainya.

Berdasarkan data vegetasi, iklim dan anah, serta jenis-jenis tumbuh-
an dominan yang ada sekarang di Muara Takus dan didukung pula oleh
ketinggian tempat (86,6 meter dari permukaan laut) dan suhu setempat
(27° C), maka satuan ekosistem Situs Muara Takus termasuk ke dalam
hioma hutan hujan, beriklhim selalu basah sampai kering tengah tahun (0 -
60,0; tipe A, B, C) dengan curah hujan cukup tinggi (1300 - 7100 mm)
dengan sub hioma hutan hujan tanah kering dan jika dilihat pula dan
jenis-jenis tumbuhan yang dominan maka situs ini mempunyai dua
ckosistem yaitu ekosistem hutan Dipterocarpaceae Campuran dan
ekosistem belukar dengan tanah podsolik merah kuning (Istari dan Vita
1995). Selanjutnya apakah pada saat Candi Muara Takus masih berfungsi
memiliki ekosistem yang sama pula dengan ekosistem sekarang? Unjuk
menjawab masalah di atas maka masth diperlukan penelitian-penelitian
vang lebih akurat.
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5. Kesimpulan

Jenis-jenis tumbuhan yang terdapat di Situs Muara Takus pada masa
lalu dapat diketahui dengan melalui analisis pollen. Dengan diketahuinya
jenis tumbuh-tumbuhan masa lalu, maka dapat diketahui pula jenis
tumbuhan apa saja yang kira-kira pemah digunakan sebagai tumbuhan
komoditi atau tanaman yang digunakan untuk keperluan sehari-hari
(pangan/keagamaan) serta tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan
penutup tanah lainnya. Disamping itu hasil di atas dapat juga
dibandingkan dengan identifikasi jenis-jenis tumbuhan apa saja yang
terdapat pada saat sekarang ini. Melalui perbandingan vegetasi masa lalu
dengan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang dominan pada lokast
Situs Percandian Muara Takus, serta ditunjang dengan ketinggian tempat
dan temperatur udara, maka ekosistem Situs Muara Takus dapat diketa-
hui pula. Akhimya, melalui gambaran di atas dapat dilihat bahwa pada
waktu Candi Muara Takus masih berfungsi beberapa jenis fosil pollen
yang ditemukan sekarang ini kemungkinan pemah tumbuh pula di sekitar
situs, dan tidak menutup kemungkinan bahwa jenis-jenis tumbuhan pada
saat itu didatangkan juga dan luar situs
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EKOLOGI TERSIER AKHIR DI CEKUNGAN CIJULANG,
BENTARSARI, BUMIAYU DAN BOBOTSARI
JAWA BARAT-JAWA TENGAH

Widiasmoro dan Boedisampurno

Pendahuluan

Latar Belakang

Ekologi Tersier Akhir merupakan bagian yang penting dan sekaligus
merupakan landasan didalam studi ekologi Pleistosen di Jawa. Pada
kesempatan in1 akan dibahas perkembangannya dengan contoh yang
terjadi di cekungan Cijulang, Bentarsari, Bumiayu dan Bobotsari di
daerah perbatasan Jawa Barat dan Jawa Tengah Cekungan-cekungan
tersebut terletak di zona Bogor dan Serayu Utara yang berada di dalam
cekungan busur magmatik Tersier Akhir (Lale lertiary magmatic arc,
Soeria-Atmadja, dkk. 1991).

Di cekungan Cijulang diendapkan breksi andesit (Formasi
Kumbang) serta konglomerat, batupasir tufaan andesitik, (Formasi
Cijulang), di lingkungan sungai dan sungai-sungai (Marks 1957).

Menurut Bemmelen (1970) Formasi Kumbang tersebut kadang-
kadang muncul di atas permukaan laut; mempunyai ketebalan 2000 m di
Gunung Kumbang sampai 100 m di lembah Sungai Cijulang. Breksi
andesit Formasi Kumbang tersebut terbentuk pada periode pembentukan
ketidakselarasan antara Formasi Cidadap (Formasi Halang Atas) yang
berumur Pliosen Bawah (Bemmelen 1970).

Korok andesit di sebelah utara Banjar mempunyai umur K-Ar: 5.10
+ 0.36 juta tahun (Soeria-Atmadja dkk. 1991).

Formasi Cijulang tersebut dihasilkan dari erosi Formasi Kumbang.
Keduanya mempunyai kontak diskonformitas. Formasi Cijulang tersebut
ada yang diendapkan di dekat garis pantai. D1 Sungai Cihonje tersingkap
batu pasir marin yang kaya akan fosil moluska (Marks 1957). Pada
bagian atasnya berkembang batu gamping terumbu yang mengandung
Cycloclypeus carpenteri BRADY, C-¢f. quenbelianus BRADY, C.
reticulatus CAUDRI. Fauna moluskanya mengandung 58% spesies resen.
Fosil-fosil tersebut menunjukkan umur Pliosen Bawah (Bemmelen 1970).

Fosii Mammalia tertua berujud geraham Rhinoceros, yang
ditemukan di dalam batu gamping Cisande bagian atas di Jawa Barat
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yang berumur Miosen Atas atau Pliosen Bawah (Bemmelen 1970). Gigi
tersebut kemudian dideskripsi oleh Koenigswald (1933) (Hooijer 1946¢,
Bemmelen 1970) sebagai milik Aceratherium boshi.

Fauna Cijulang terdiri dari Rhinoceros, Hippopotamus, Cervus,
Antelope, Bovin kecil (Probibos - djulangensis n.gnsp), Stegodon,
Elephas (Archidiskodon) plamifrons, Merycopotamus dan Hippopo-
tamus (Bemmelen 1970).

Hetzel (1934) dalam Bemmelen (1970) menyatakan bahwa Formasi
Cijulang ekuivalen dengan Formasi Tapak Fauna Cijulang yang berupa
Merycopotamus nanus LIJDEKKER, menunjukkan umur Pliosen
Tengah. Menurut Marks (1957) fasies tersebut ditemukan 100 - 105 m di
atas dasar Formasi Cijulang yaitu dalam konglomerat tufaan yang
berselang-seling dengan Formas: Tapak yang berada jauh di sebelah
timumya dengan posisi stratigrafi yang terletak pada bagian teratas
Formasi Kumbang. Di samping itu juga mengandung fauna moluska
dengan spesies resen 60-62%.

Dasar cekungan Bentarsari adalah Formasi Kumbang yang terdiri
dan lava andesitik, tufa putih, merah jambu dan merah yang berlapis
bagus, berselang-seling dengan breksi batu apung, breksi andesit dan tufa
pasiran (Hetzel 1935; Marks 1957). Menurut Bemmelen (1970) Formasi
Kumbang tersebut berumur Miosen Atas, secara bertahap bagian atasnya
berkembang menjadi sedimen marin yang terdini dari batu pasir, dan
konglomerat Formasi Tapak

Dari peta geologi Hetzel (1934), dalam Bemmelen (1970) dapat
diutarakan bahwa Formasi Tapak terletak tidak selaras di atas Formasi
Kumbang. Formasi Tapak terdirt dari konglomerat, batu pasir dan batu
gamping terumbu. Selaras di atasnya terdapat Formasi Kalibiuk sebagai
hasil perubahan fasies Formasi Cijulang. Formasi Kaliglagah bersifat
melidah pada bagian atas Formasi Kalibiuk. Di cekungan Bentarsari
Formasi Kalibiuk tersebut mengandung moluska fauna Cirebon Fauna
Cirebon memperlihatkan 53-35% spesies resen (Hetzel 1934; Oostingth
1939, Bemmelen 1970). Bagian bawahnya adalah batulempung biru dan
napal, dan pada bagian atasnya ditemukan sisipan batupasir. Di bagian
tengah terdapat lensa-lensa batupasir hijau, sangat kaya akan moluska
Cirebon yang menunjukkan umur Pliosen (Oostingth 1935, dalam Marks
1957), atau bagian atas Pliosen Bawah sampai bagian bawah Pliosen Atas
(Marks 1957).

Moluskanya menunjukkan fasies zona pasang-surut, mungkin
Formasi Kalibiuk in1 secara lateral bergabung dengan Formasi Kaliglagah
di atasnya, yang terutama terbentuk di daratan dan daerah pasang-surut.
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Ketebalan Formasi Kalibiuk di bagian utara cekungan Bentarsari 175 m
dan menipis ke arah selatan sampai menghilang sekitar 5 km ke arah
selatan. Di daerah ini Formasi Kaliglagah langsung menumpang di atas
Formasi Tapak. Di dekat Bantarkawung Formasi Kalibiuk mempunyai
ketebalan 500 m dan menipis ke arah barat, pada jarak 15 km berubah
menjadi 175 m, yaitu di dekat Bentarsari. Formasi Kalibiuk tersebut
menipis dan menghilang di ujung timur cekungan Bentarsari (Marks
1957).

D1 cekungan Bentarsari Formasi Kaliglagah bagian atas mengan-
dung sisipan lignit setebal 2-3 kaki (Hetzel 1934: Marks 1957).
Sedangkan bagian dasamya setebal 50 m terdiri dari batupasir, batupasir
mengandung lignit, serpih mengandung sisa tumbuhan, napal hijau dan
lempung tufaan. Hanya bagian atasnya saja yang tersusun oleh konglo-
merat dan lapisan-lapisan kaya bongkah (Hetzel 1934; Marks 1957).
Ketebalan Formasi Kaliglagah bertambah dari sekitar 225 m di cekungan
Bentarsari utara sampai 410 m di bagian selatan. Formasi Kaliglagah di
sint menumpang selaras di atas Formasi Tapak (Marks 1957).

Breksi andesit (Formasi Kumbang) dan Vulkanik Tua menjadi dasar
cekungan Bumiayu. Tidak selaras di atasnya terletak Formasi Tapak yang
- terdini dari breksi, batupasir serta batugamping terumbu. Formasi
Kalibiuk (zona Turitella) yang terdiri dari lempung berada tidak selaras
di atas Formasi Kumbang serta selaras di atas breksi andesit Formasi
Tapak. Selaras di atas Formasi Kalibiuk terletak Formasi Kaliglagah yang
terbagi menjadi bagian bawah dan atas. Batasnya adalah zona Vertebrata.
Kaliglagah tersebut terletak selaras di atas Formasi Kalibiuk. Bagian
bawahnya tersusun oleh batulempung hitam, napal hijau, batupasir
silang-siur yang berselang-seling dengan konglomerat andesitik. Bagian
i tercirikan oleh moluska airtawar dan fosil Mammalia yang menun-
jukkan umur Pliosen Atas. Fosil Mammalia tersebut berada 50 m di atas
dasamya dan disebut zona Vertebrata Bawah (Koenigswald 1933-34;
Marks 1957). Selaras diatasnya adalah konglomerat, batulempung dan
- napal dengan lapisan tipis lignit, dengan tebal keseluruhan 200 m. Secara
garis besar ukuran butimya mengkasar ke arah atas (Hetzel 1934, dalam
Marks 1957). :

Fauna Kaliglagah terdiri dari Mastodon (Trilophodon) bumiajuen-
sis (V.D.M), Stegodon, Elephas cf. planifrons, Sus stremmi. Muntiacus.
Cervus stehlini. Bos sp., Hippopotamus (Hexaprotodon) simplex dan
Reptilia (Crocodilus sp. dan Chelonia raksasa yang identik dengan
Colossochelys atlas dari Siwalik, India) (Bemmelen 1970). Menurut
Maarel (1929) juga ditemukan Tetralophodon bumiajuensis nov. spec.
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Mastadon sp., Hippopotamus sp., Stegodon sp., Stegodon airawana
Martin, Proboscidea, Archidiskodon planifrons (7).

Di cekungan Bobotsari diendapkan Formasi Kumbang (Form351
Penyatan), Formasi Tapak, Formasi Kalibiuk dan Formasi Ligung.
Formasi Kumbang (Formasi Penyatan) yang terdiri dari lava andesit
basaltik, lava bantal basaltik, breks: andesit dengan sisipan batu pasir dan
batu napal diendapkan di laut dalam pada Kala Miosen Atas (Haryad:
1980). Umur K-Ar lava bantal basaltik dan korok basaltik masing-masing
11.16 + 1.24 dan 7 98 + 0.40 juta tahun (Soena-Atmadja dkk. 1991).

Di daerah Limbasari dan sekitamya banyak ditemukan alat-alat batu
Paleolitik dengan bahan batu rijang terutama yang berwama hijau. Batu
rijang tersebut banyak ditemukan di sela-sela lava bantal basaltik anggota
Formasi Kumbang (Formasi Panyatan) seperti yang tersingkap di Sungai
Tungtunggunung dan Sungai Laban. Alat-alat batu tersebut terdin dan
calon beliung, beliung, fragmen gelang dan sisa bahan gelang, calon
kapak corong dan batu pukul (Simanjuntak dkk. 1986).

Formasi Tapak terletak secara diskonformitas Kumbang (Formas:
Penvatan) Formasi Tapak yang terdin dan batu napal dengan sisipan
batu pasir diendapkan papa Kala Pliosen Bawah di laut dangkal Formasi
Tapak tersebut mengandung lapisan batu gamping dan breksi andesit.
Selaras di atasnya terletak Formasi Kalibiuk yang terdin dari batu pasir
dan batu napal, yang diendapkan di laut dangkal pada Kala Pliosen
Tengah. Ditemukan satu potongan fosil tanduk Bovidae (insitu) pada batu
pasir Formasi Kalibiuk di dasar Sunga: Klawing, Tangkisan (Haryadi
1980). Menurut Marks (1957) umurnya bagian teratas Pliosen Bawah
sampai bagian bawah Pliosen Atas Fosil Moluska Cirebon menunjukkan
umur Pliosen Bawah dan lingkungan pengendapan fasies pasang surut.

Maksud dan Tujuan

Maksud tulisan ini adalah membahas ekologi di setiap cekungan
dengan tujuan untuk memasukkannya ke dalam sistem ekologi Tersier
Akhir di perbatasan Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Metode Penelitian

Metode yang dipakai adalah analisis stratigrafi rinci yang
dikombinasikan dengan studi paleontologi, foramonifera mikro, nanno,
moluska dan vertebrata. Analisis stratigrafi didukung pula dengan analms
petrografi dan penentuan umur dengan memakai metode Ar- Ar.
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Stratigrafi

Pembahasan stratigrafi ini akan dibatasi pada formasi-formasi yang
berumur Pliosen yang diendapkan di dalam masing-masing cekungan.

Cekungan Cijulang

Pengamatan di cekungan Cijulang (Widiasmoro dkk. 1993) menun-
jukkan bahwa batu pasir Formasi Cijulang terdiri dari andesitic volcanic
graywacke yang mengandung sedikit batu apung dasitik.

Berikut ini akan diutarakan secara singkat singkapan-singkapan
terpilih, meliputi bagian bawah, tengah, dan atas Formasi Cijulang.

Formasi Cijulang Bagian Bawah -

Di Bantarkidang, Bunihilir, Kecamatan Subang, Kuningan tersing-
kap urutan litologi konglomerat batu apung, batu pasir konglomeratan,
batu pasir silang-siur, dan batu lempung yang mengandung fosil moluska,
Batu pasir tersebut adalah andesitic volcanic graywacke yang mengan-
. dung sedikit batu apung dasitik. Secara keseluruhan urutan litologi
menunjukkan ukuran butir yag menghalus ke arah atas.

D1 Sungai Cimandala, di Salem dan Puhun, Kecamatan Subang,
Kuningan tersingkap urutan litologi yang terdiri dari konglomerat kuarsa,
batu pasir konglomeratan, batu pasir, dan batu lempung hitam. Fosil
moluska terdiri dari Anadara (marin), Pecten sp. dan Scizothaerus nuttali
(airpayau-tawar).

Di Sungai Cijulang 500 m ke arah Gunung Patuha dan Gunung
Ranto ditemukan breksi andesit basaltik serta konglomerat andesit. Di
Sungai Cijulang, Dusun Sukamandi, Kadupandak (Walahar), Kecamatan
Tambaksari, Ciamis, ditemukan urutan litologi batu pasir, konglomerat
andesit yang mengandung sedikit batu apung dasitik, batu pasir dan batu
lempung hitam di atas breksi andesitik. Ukuran butimya terlihat meng-
halus ke arah atas.

Di Sungai Cilaca, Majingklak, Kecamatan Wanareja, Majenang di-
temukan urutan litologi yang terdiri dari batu pasir, batu lempung, dan
breksi andesit yang mengandung sedikit batu apung dasitik. Pada
endapan aluvial ditemukan alat-alat batu Paleolitik dari bahan andesit
- basaltik yang terdiri dari kapak penetak, kapak perimbas, serpih besar dan

. serpih kecil (Simanjuntak 1993; Widiasmoro dkk. 1993). Bongkah-
bongkah andesit basaltik tersebut berasal dari breksi andesit Formasi
Kumbang yang terdapat di bagian hulunya.
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Formasi Cijulang Bagian Tengah

Di Sungai Cijutagana dan Sungai Kaso, Kaso, Kecamatan Tambak-
sari, Ciamis, tersingkap urutan litologi yang terdiri dari batu pasir kong-
lomeratan dan batu pasir yang diikuti oleh batu lempung hitam mengan-
dung belerang, lignit dan jarum-jarum gipsum. .

Di Sungai Cilaca, Wanareja, Kecamatan Cilaca, Majenang, ditemu- -

‘kan urutan litologi yang terdiri dari batu lempung hitam, konglomerat
andesit, dan batu pasir. Ukuran butir urutan litologi tersebut menghalus
ke arah atas. Batu lempung hitam tersebut sangat kaya akan fosil
Corbicula (+ 75%), sedangkan fosil Corbicula dalam batu pasir hanya
sekitar 20%. Ada pula fragmen-fragmen lignit.

Di Sungai Cilaca, Dusun Naroknok, Wanareja, Kecamatan
Wanareja, Cilacap ditemukan batu pasir silang-siur yang mengandung
fragmen-fragmen lignit ; ’

Di Sungai Cihonje, Bangunharja, Kecamatan Cisaga, Ciamis ter-
singkap batu pasir yang menyisip di dalam batu lempung hitam. Batu
lempung tersebut mengandung kristal-kristal anhidrit, carbonate caliche
(calcrete), nodul-nodul oksida besi dan fosil moluska. Fosil moluska
terdiri dari Vexillum curviliratum, Otopleura auriscati, Paterina sp. (air
payau -- tawar). Di dalam batu pasir tersebut ditemukan fosil tanduk
Cervus hipplaphus. Batu pasir tersebut mengandung banyak nodul oksida
besi, carbonate caliche (calcrete), urat-urat kalsit dan oksida besi.
Fragmen fosil tulang iga Stegodon trigonocephalus ditemukan pada
endapan aluvial. :

Formasi Cijulang Bagian Atas

Di Sungai Cihonje, Sungai Cisodong, dan Urugkasang, Kecamatan
Tambaksari, Ciamis, tersingkap sisipan batu pasir di dalam batu lempung
hitam. Di atasnya ditemukan urutan litologi batu pasir konglomeratan,
batu pasir konglomeratan, batu pasir dan tufa dasitik (10 cm), yang
berada di dalam tubuh batu lempung hitam. Ukuran butimya terlihat
menghalus ke arah atas. Fosil moluska lebih banyak ditemukan di dalam
batu lempung hitam daripada batu pasir, terdiri dari Anadara notabilis,
Anadara uropygmelana (marin), Astarte undata, Bursa rana, Eucrassa-
tella speciosa, Nassarius albescens, Paterina sp., Pecten sp., dan
Umbonium vestiarium (air payau - tawar). Di samping itu juga fragmen
fosil gigi taring Hippopotamus sp. dan gigi geraham Stegodon trigono-
cephalus (koleksi Ahid). Koleksi fosil siswa-siswa SMP Tambaksari -
antara lain terdiri dari fragmen gigi geraham Stegodon trigonocephalus,
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fragmen gigi geraham Hippopotamus sp., fragmen gigi geraham Cervus
hippelaphus dan fragmen tanduk Muntiacus bumiajuensis.

Cekungan Bentarsari

Pengamatan di cekungan Bentarsari (Widiasmoro dkk. 1993) me-
nunjukkan pelamparan Formasi Tapak dan Kalibiuk berikut ini. Batu
pasir Formasi Tapak adalah tipe andesitic volcanic graywacke yang
mengandung sedikit batu apung dasitik.

Di Sungai Cipangurudan, Pasirpanjang, Kecamatan Salam, Brebes
tersingkap urutan batu pasir konglomeratan dan batu pasir, diikuti oleh
batu lempung biru yang mengandung lapisan lignit (Formasi Kalibiuk).
Fosil moluska terdiri dari Anadara, Murex (marin), Astarte undata,
Corbicula, Pecten sp., Ostrea lurida, Solemya sp., dan Terebra (air payau
- tawar).

Cekungan Bumiayu

Di cekungan Bumiayu tersingkap Formasi Kaliglagah, dengan tipe
batu pasir andesitic volcanic graywacke yang mengandung sedikit batu
apung dasitik. Hasil pengamatan akan dibahas dengan singkat seperti di
bawah ini.

Di Sungai Patudjah, Kalimusu, Bantarkawung, Brebes ditemukan
urutan litologi yang terdiri dari batu lempung, batu napal dan batu pasir
yang mengandung lignit. Ukuran butimya menghalus ke arah atas. Pada
batu napal ditemukan fosil cetakan daun. Fosil vertebrata yang ada di
endapan aluvial terdiri dari fragmen gigi geraham Stegodon trigono-
cephalus, fragmen Cervus stehlini, fragmen gigi geraham Rhinoceros
sondaicus dan fragmen tulang Bovidae. Di samping itu juga fosil kayu
terkesikkan. Di endapan aluvial Sungai Kaliglagah, Satir, Kecamatan
Tonjong juga ditemukan fosil kayu terkersikkan.

Cekungan Bobotsari

Pengamatan di cekungan Bobotsari (Widiasmoro 1993) dilakukan
pada Formasi Kalibiuk di Sungai Klawing, Tangkisan, Kecamatan
Bobotsari, Purbalingga, sebagai berikut:

Suatu penampang stratigrafi terukur setebal 35 m dibuat pada posisi
260 m dan dasar Formasi Kalibiuk (ketebalan keseluruhan Formasi
Kalibiuk 500 m). Urutan litologi dari bawah ke atas terdiri dari batupasir
silang-siur (andesitic volcanic graywacke), batunapal, tufa dasitik (10
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cm), batupasir silang-siur (andesitic volcanic graywacke) kaya moluska,
batupasir tufaan, serta batu lanau hijau. Tufa dasitik tersebut sangat kaya
akan fragmen batuapung dasitik. Selain itu juga mengandung homblenda
dan plagioklas. Lapisan batupasir tufaan tersebut mempunyai ketebalan
20--25 cm kaya akan fragmen-fragmen batuapung dasitik, homblenda
dan plagioklas. Menurut Bambang Budiyono dan Resiwati (1994), dalam
Resiwati (1994), asosiasi foraminifera planktonik mikro yang terdiri dari
Pulleniatina primalis (Banner & Blow), Pulleniatina praecrusor (Banner
& Blow), Neogloboquadrina humerosa (Takayanagi & Saito),
Globigerinoides fistulosus (Schubert), Globigerinoides ruber (D’orbigny)
dan Globigerinoides miocenica (Palmer) menunjukkan umur N9 bagian
tengah -- N2 (Pliosen Tengah). Selanjutnya asosiasi forami-nifera nanno
terdiri dari Calcidiscus macintyrei, Discoaster surculus, Discoaster
brouweri, Discoaster pentaradiatus, Helicosphaera kampitneri,
Pseudoemiliania lacunosa, Reticulofenestra kecil, Rhabdos-phaera
clavigera, Sphenolithus neoabies, Umbelosphaera irregularis dan
Discoaster asymmetricus menunjukkan umur Pliosen Tengah (Resiwati
1994).

Asosiasi foraminifera bentonik terdiri dani Lagena sp. (Teraqueen),
Pargeponides lateralis (Terqueen), Cawcris nodius (Cushman),
Palmerinella gardenislandensis (Akers), Nodosaria sp. (Holland),
Fissurina lacuminata (Burrollis & Holland) dan Oolinci variata (Brady),
menunjukkan lingkungan paparan tengah (Bambang Budiyono dan
Resiwati 1994; Resiwati 1994). Umur Ar-Armya 3.1 juta tahun (Jacob &
Curtis 1995, komunikasi pribadi).

Ekologi Pliosen

Berlandaskan pada asosiasi litologi, perkembangan besar butir ke
arah atas kandungan fosil moluska dan hewan bertulang belakang maka
ekologi Tersier Akhir di masing-masing cekungan tersebut dapat
ditafsirkan sebagai berikut.

Cekungan Cijulang

Pliosen Bawah

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya ternyata breksi andesit
Formasi Kumbang menjadi dasar cekungan Cijulang, menipis ke arah
barat, mencapai 100 m pada tebing Sungai Cijulang; sehingga ditafsirkan
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dasar cekungan Cijulang di sebelah barat adalah Formasi Halang.
Hubungan stratigrafi dengan Formasi Cijulang bagian bawah yang
berumur Pliosen Bawah adalah diskonformitas, dengan demikian hal ini
tkut mendukung bahwa memang breksi andesit Formasi Kumbang
menjadi salah satu sumber material yang membentuk Formasi Cijulang
bagian bawah tersebut. Batu gamping yang mengandung foraminifera,
batu pasir yang mengandung campuran moluska marin dan air payau,
ukuran butir yang menghalus ke arah atas menunjukkan bahwa Formasi
Cyulang bagian bawah diendapkan di lingkungan laut dangkal yang
berdekatan dengan paya-paya tepi pantai. Berdasarkan jenis-jenis
Mammalianya maka dapat ditafsirkan bahwa lingkungan tersebut
merupa-kan daerah aliran sungai, padang rumput, hutan belukar dan
hutan belantara. lklimnya tropis, dengan curah hujan sedang - rendah, dan
bersuhu 15°--30° C. Material andesitik dan batu apung dasitik ditafsirkan
berasal dari hasil kegiatan gunung api tipe jatuhan piroklastik yang tidak
intensif dan ekstensif.

Pliosen Tengah

Batu lempung hitam melimpah dengan fosil-fosil moluska air payau-
tawar menunjukkan lingkungan pengendapan paya-paya tepi pantai rawa-
rawa. Litologi endapan alur dengan besar butir yang menghalus ke arah
atas yang terdapat di dalam batu lempung hitam tersebut menunjukkan
lingkungan sungai bermeander.

Asosiasi hewan Mammalia menunjukkan adanya aliran sungai, pa-
dang rumput, hutan belukar dan hutan belantara. Iklimnya tropis dengan
curah hujan sedang - rendah dan bersuhu 15°--30° C.

Adanya carbonate caliche (calcrete) menunjukkan proses pemben-
tukan pada iklim agak kering, air tanah yang bergerak ke atas naik ke
permukaan melalui pipa-pipa kapiler, kemudian terjadilah proses
evaporasi yang akhimya menghasilkan calcrete (Price 1933; Brett dan
Horberg 1949; Gile dkk. 1966, Pettijohn 1975). Carbonate caliche
(calcrete) tersebut terbentuk pada daerah yang bersuhu tinggi dengan
curah hujan rendah-sedang dan pada umumnya terbentuk pada bagian
teratas suatu endapan sungai (point bar deposits) (Allen 1965, dalam
Ptijohn  1975). Hadimya kristal-kristal gipsum berbentuk jarum
menunjukkan proses evaporasi pada suhu 32° - 48° C pada iklim yang
kering (Hanlie 1967, Delurg 1955; Pettijohn 1975) sedangkan anhidrit
terbentuk pada suhu 30° C (King 1947; Pettijohn 1975).
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Pliosen Atas

Litologi Formasi Cijulang bagian atas dimulai dengan batu lempung
hitam yang sangat kaya akan fosil moluska air payau -- air tawar.
Endapan alumnya menghalus ke arah atas yang menunjukkan tipe endapan
sungai bermeander (Selley 1978). Adanya fosil moluska air tawar yang
bercampur dengan moluska air payau dan marin di dalam batu lempung
hitam dan batu pasir bagian bawah menunjukkan bahwa sungai ber-
meander tersebut mengalur di daerah rawa-rawa dan paya-paya tepi
pantai yang berhubungan dengan lingkungan laut dangkal (zona pasang-
surut). Asosiasi hewan Mammalianya menunjukkan lingkungan sungai,-
padang rumput, hutan belukar dan hutan belantara. Kehadiran tufa dasitik
tipis menunjukkan bahwa kegiatan gunung api tipe jatuhan piroklastik
lebth meningkat dari pada sebelumnya; biarpun masih dalam taraf tidak
intesif dan ekstensif. Kegiatan magma andesitik pada Pliosen Bawah
(5.01 juta tahun (juga terjadi di cekungan Cijulang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekologi Tessier Akhir di
cekungan Cijulang berkembang pada lingkungan laut dangkal, paya-paya
tepi pantai, rawa-rawa dan sungai bermeander. Sungai bermeander ter-
sebut mengalir di daerah hutan belantara, hutan belukar, padang rumput,
rawa-rawa dan paya-paya tepi pantai. Iklimnya tropis dengan curah hujan
sedang sampai rendah (agak kering), dan bersuhu 15°--30° C Ekologi
Pliosen Tengah dicirikan pula oleh proses evaporasi pada suhu 30°--48° C
(agak kering--kering), yang terjad: di lingkungan rawa-rawa, paya-paya
tep1 pantai dan sungai bermeander.

Pada saat itu telah terjadi kegiatan gunung api tipe jatuhan
piroklastik yang bersifat andesitik -- dasitik; dan lebih meningkat pada
Pliosen Atas.

Cekungan Bentarsari

Pliosen Bawah

Formasi Tapak yang terdin dari konglomerat, batu pasir dan batu
gamping terumbu menunjukkan bahwa lmgkungan Pliosen Bawah ber-
kembang di laut dangkal yang jernih.

Pliosen Tengah

Litologr Formasi Kalibiuk yang terdiri dari napal dan batu lempung
biru dengan sisipan batupasir mengandung moluska air payau lebih
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banyak daripada moluska marin menunjukkan lingkungan pengendapan
paya-paya tepi pantai berhubungan dengan laut (zona pasangsurut)

Pliosen Atas

Seperti dibahas di depan litologi Formasi Kaliglagah bagian bawah
dimulai oleh batu pasir, batu pasir mengandung lignit, serpih mengan-
dung sisa tumbuhan, napal hijau dan lempung hitam. Lingkungannya
berkembang di daratan dan daerah pasang-surut.

Berdasarkan asosiasi litologi dan informasi tersebut, mungkin
lingkungannya merupakan sungai yang mengalir di daerah rawa-rawa --
paya-paya tepi pantai (zona pasang-surut). Sisipan lempung tufaan
menunjukkan adanya kegiatan gunung api tipe jatuhan piroklastik yang
tidak intensif dan ekstensif.

Formasi Kaliglagah bagian atas tersusun oleh konglomerat dan
lapisan-lapisan bongkah yang diikuti oleh lapisan lignit. Kanampakan
tersebut menunjukkan ukuran butir yang mengkasar ke arah atas sebagai
sifat endapan sungai melampit (braided) (Selley 1978), yang mengalir di
daerah rawa-rawa atau paya-paya tepi pantai. -

Dari pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ekologi
Tessier Akhir di Cekungan Bentarsari berkembang di lingkungan laut
dangkal yang jemih, paya-paya tepi pantai (zona pasang-surut), sungai
(bermeander ?) dan sungai melampit yang mengalir di daerah rawa-rawa
atau paya-paya tepi pantai. Iklimnya tropis dengan curah hujan sedang --
rendah dan bersuhu 15°--30° C. Pada akhir Pliosen telah terjadi sedikit
kegiatan gunung api tipe jatuhan piroklastik yang tidak intensif dan
ekstensif.

Cekungan Bumiayu

Pliosen Bawah :

Seperti dibahas di depan Formasi Tapak terdiri dari breksi andesit,
batu pasir serta batu gamping terumbu. Asosiasi tersebut menunjukkan
adanya kegiatan gunung api tipe jatuhan piroklastik yang diikuti oleh
aliran lahar di laut dangkal. Peristiwa tersebut diikuti oleh pengendapan
batu gamping terumbu di laut dangkal yang jernih.
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Pliosen Tengah

Di depan telah diulas bahwa Formasi Kalibiuk terdiri dari lempung
yang banyak mengandung moluska termasuk Turitella. Lingkungan
pengendapannya ditafsirkan merupakan daerah paya-paya tepi pantai.

Pliosen Atas |

Formasi Kaliglagah baglan bawah tersusun oleh batu lempung
hitam, napal hijau, batu pasir silang-siur yang berselang-seling dengan
konglomerat andesitik. Urutan litologi tersebut memperlihatkan gejala
ukuran butir yang menghalus ke arah atas. Kandungan fosilnya terdiri
dari moluska air tawar, Mammalia dan Reptilia.

Dari kenampakan-kenampakan di atas dapat ditafsirkan bahwa ling-
kungannya merupakan sungai bermeander (Selley 1978) yang mengalir di
daerah hutan belantara, hutan belukar, padang rumput, rawa-rawa, paya-
paya tepi pantai (muara sungai).

Bagian atas Formasi Kaliglagah dicirikan oleh konglomerat, batu
lempung, dan napal dengan lapisan tipis lignit. Ukuran butimya meng-
kasar ke arah atas. Hal tersebut menunjukkan adanya sungai melampit
yang mengalir di daerah rawa-rawa (Selley 1978).

Dengan demikian ekologi Tersier Akhir di cekungan Bumiayu
berkembang pada lingkungan laut dangkal paya-paya tepi pantai, rawa-
rawa, sungai bermeander, dan sungai melampit. Sungai tersebut mengalir
“di daerah hutan belantara, hutan belukar, padang rumput, dan rawa-rawa -
- paya-paya tepi pantai. Pada awal Pliosen telah terjadi kegiatan gunung
api tipe jatuhan piroklastik bersifat andesitik, yang cukup intensif dan
ekstensif, iklimnya tropls dengan curah hujan sedang dan bersuhu 15°-
30°C.

Cekungan Bobotsari

Pliosen Bawah

Formasi Tapak terdiri dari batu napal dengan sisipan batu pasir, batu
gamping, dan breksi andesit, menunjukkan lingkungan pengendapan laut
dangkal. Pada saat itu telah terjadi kegiatan gunung api bahwa laut yang
cukup intensif dan ekstensif yang diikuti oleh aliran lahar di laut dangkal.



Pliosen Tengah

Formasi Kalibiuk terdiri dari batu pasir, tufa dasitik, batu napal,

kaya akan moluska marin dan foraminifera, menunjukkan lingkungan laut
dangkal (paparan tengah), kemungkinan berdekatan dengan padang
rumput, yang didasarkan pada adanya fosil tanduk Bovidae. Pada saat itu
telah terjadi kegiatan gunung api bersifat andesitik - dasitik, yang tidak
intesif dan ekstensif Iklimnya tropis dengan curah hujan rendah dan
bersuhu sekitar 30° C.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka dapat dibuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keempat cekungan tersebut di atas berada di cekungan dalam busur
magmatik Tersier Akhir. Formasi Halang dan Kumibang (Penyatan),
menjadi dasamya. Formasi Kumbang (Penyatan) yang berumur
Miosen Atas merupakan hasil kegiatan gunung api yang bersifat
andesit basaltik—-basaltik di bawah muka air laut.

Pada umumnya lingkungan Tersier Akhir (Pliosen) cekungan dalam
busur magmatik Tersier Akhir dimulai dari laut dangkal yang jemih
(Pliosen Bawah), kecuali di Bumiayu Barat dan Bobotsari.

. Pada Pliosen Tengah lingkungan tersebut mengalami perkembangan

sehingga terjadi perubahan-perubahan yang membentuk paya-paya
tepi pantai (zona pasang-surut), kecuali di cekungan Bobotsari.
Sedangkan di cekungan Cijulang terjadi sungai bermeander dan rawa-
rawa. Iklim pada saat itu tropis, curah hujan sedang — rendah dan suhu
15°-30° C yang memungkinkan terbentuknya hutan belantara, hutan
belukar dan padang rumput sebagai habitat bagi makhluk hidup,
termasuk Mammalia.

_ Pada Pliosen Atas lingkungan tersebut di atas tidak berubah kecuali di

cekungan Bentarsari dan Bumiayu telah berkembang sungai melampit;
di Bobotsari laut dangkal, yang berdekatan padang rumput. Sedangkan
di cekungan Bumiayu sungai bermeander berakhir di muara. Iklimnya
tropis, curah hujan sedang — rendah dan suhu 15°-30° C yang
memungkinkan terjadinya hutan belantara, hutan belukar, padang
rumput dan muara sungai sebagai habitat makhluk hidup, termasuk
Mammalia dan Reptilia.

. Kegiatan gunung api pada Pliosen adalah tipe jatuhan piroklastik yang

berlangsung tidak intensif dan ekstensif, kecuali pada Pliosen Bawah
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yang cukup intensif dan ekstensif, yaitu di cekungan Bumiayu Barat
dan Bobotsari.

6. Alat-alat batu Paleolitik dibuat dari bahan andesit basaltik dan
baturijang hijau yang berasal dari Formasi Kumbang (Formas:
Penyatan).
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STRATIGRAFI KUARTER DI INDONESIA: PENGARUH
PERUBAHAN MUKA LAUT GLOBAL KALA PLESTOSEN
TERHADAP PENYEBARAN DAN LINGKUNGAN HIDUP
MANUSIA PURBA DI JAWA

Yahdi Zaim

Pendahuluan

Pada saat ini banyak orang membahas perkembangan dan kemajuan
teknologi, kerusakan lingkungan dan pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia - Human Survival - sekarang dan yang akan datang. Bahkan,
dengan kemampuan berfikir manusia sekarang didukung olsh kemampu-
an teknologi yang semakin canggih - dalam Era Globalisasi - berdasar-
kan data yang ada sekarang ini, manusia telah meramalkan apa yang akan
terjadi baik aspek ekonomi, teknologi maupun lingkungan pada tahun
2000-an.

Makalah ini tidak akan membahas tentang era globalisasi, tetapi
mencoba menelaah ke belakang - pada Era Glasiasi - dimana kemampu-
an teknologi manusia masih primitif (menurut penilaian manusia seka-
rang), tentang keadaan lingkungan dan pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia - Human Survival - yang terjadi pada sekitar 2 juta tahun yang
lalu. ‘

Keadaan lingkungan pada masa glasiasi banyak ditentukan oleh
faktor alamiah yaitu geologi, seperti tektonik, kegiatan gunung api,
gempa bumi, tsunami serta klimatologi dan lain sebagainya. Faktor
manusia pada saat itu boleh dikatakan tidak ada, mengingat kehidup-
annya yang menyatu dengan alam dan kemampuan teknologinya yang
tidak berpengaruh terbadap kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu,
makalah ini akan membahas pengaruh alam terhadap keadaan lingkung-
an pada saat manusia purba hidup di Jawa.

Perubahan Muka Laut dah Pengaruhnya Terhadap Lingkungan
 Hidup Manusia Purba di Jawa

Penyebab T erjadinya Perubahan Muka Laut

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan muka
laut, yaitu tektonik, klimatologi dan orbital force.
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Perubahan muka laut yang disebabkan oleh tektonik umumnya
bersifat lokal atau regional terjadi pada suatu wilayah yang secara
tektonik sangat labil, seperti Indonesia. Aspek tektonik ini1 dapat berupa
pengangkatan maupun penurunan’dasar cekungan sedimentasi sebagai
akibat adanya gerak-gerak tektonik yang terjadi pada cekungan tersebut,
sedangkan permukaan laut pada dasamya dalam keadaan tetap. Pada saat
terjadi penurunan maka muka laut akan relatif naik terhadap daratan,
karena pada saat tersebut daratan sedang mengalami penurunan. Keadaan
yang demikian akan menyebabkan garis pantai akan maju ke arah
daratan, yang lazim disebut rransgresi. Sebaliknya bila terjadi
pengangkatan, maka muka laut akan relatif turun karena pada saat dasar
cekungan dan daratan dalam keadaan terangkat naik, yang mengakibat-
kan garis pantai mundur ke arah laut yang disebut regresi. Pada keadaan
tertentu, jika suatu wilayah terjadi penurunan, maka di wilayah lain
biasanya terjadi pengangkatan atau sebaliknya sehingga térjadi kese-
imbangan, yang disebut isostasi.

Perubahan muka laut juga dapat terjadi karena adanya gunung api,
meski pengaruhnya tidak terlalu besar terhadap perubahan muka laut itu
sendiri. Adanya kegiatan gunung api, maka akan menambah volume
sedimen di laut, terlebih lagi jika aktivitas volkanisme ini melahirkan
gunung api di laut, maka muka air laut akan naik sebagai akibat ber-
tambahnya suatu massa dalam air (laut).

Faktor klimatologi sangat berperan dalam mempengaruhi per-
ubahan muka laut. Klimatologi vang dimaksud di sini bukanlah iklim
(musim) tahunan, melainkan suatu periode yang cukup panjang/lama dari
suatu perubahan dari iklim dingin ke iklim panas dan sebaliknya. Jika
temperatur bumi dan udara lebih rendah dan pada yang sekarang ini,
maka sebagian air (laut) akan membeku dan akan menyebabkan bertam-
bah tebal dan luasnya daratan es di bumi (di kedua kutub bumi dan salju
di pegunungan). Hal ini mengakibatkan berkurangnya volume air laut
sehingga permukaan air laut akan menjadi turun dan garis pantai akan
mundur ke arah laut atau regresi. Sebaliknya, jika temperatur bumi jauh
lebih tinggi (panas) dari pada yang sekarang ini, maka akan terjadi
pencairan es yang ada di bumi baik yang berasal dari kedua kutub bumi
maupun salju yang ada di pegunungan. Adanya pencairan es i maka
volume air laut akan bertambah dan akan menyebabkan terjadinya
kenaikan muka laut, sehingga garis pantai akan maju ke arah daratan atau
transgresi.

Periode bertambah luasnya daratan es sebagai akibat temperatur
bumi dan udara yang rendah/dingin lazim disebut pengesan atau glasiasi,
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sedangkan perioda pencairan es pada saat temperatur panas disebut antar
es atau inter glasial. Pada saat pengesan atau glasiasi keadaan akan
kering (tidak lembab), karena hampir semua pertikel air di udara akan
membeku menjadi partikel es, sedangkan pada saat antar es atau inter
glasial keadaan menjadi sebaliknya, yaitu menjadi lembab karena
kandungan partikel air di udara menjadi semakin tinggi sebagai akibat
terjadinya pencairan es.

Berbeda dengan akibat tektonik, perubahan muka laut sebagai akibat
terjadinya masa glasiasi dan inter glasial ini bersifat mendunia atau
global, karena perubahan temperatur bumi dan udara juga bersifat global.
Sehingga dampak yang terjadi terhadap (perubahan) lingkungan-pun
bersifat global pula.

Faktor penyebab terjadinya perubahan muka laut yang lainnya
adalah orbitan force dari bumi, yang bersifat periodik pada kurun waktu
tertentu. Seperti diketahui bersama, bumi ini berputar pada sumbunya dan
bergerak terhadap sistem tata surya. Kecepatan perputaran dan per-
gerakan bumi tidak selamanya tetap dan secara periodik akan terjadi
perubahan kecepatan, sehingga akan terjadi perubahan energi pula.
Perubahan ini akan menyebabkan terjadinya perubahan temperatur, yang
dapat mengakibatkan perubahan iklim bumi. Sebagian ahli berpendapat
bahwa orbital force inilah antara lain sebenamya yang bertanggung
jawab atas terjadinya perioda glasial dan antar glasial.

Perubahan muka laut temyata tidak hanya terjadi oleh satu faktor
penyebab saja, tetapi sering kali oleh beberapa faktor secara bersamaan.
Perubahan muka laut dapat hanya terjadi karena tektonik atau klimatologi
saja, tetapi keduanya dapat secara bersama mempengaruhi terjadinya
perubahan muka laut. Suatu wilayah yang secara tektonik tidak stabil
sedang mengalami pengangkatan atau penurunan, dan pada waktu yang
bersamaan terjadi perubahan iklim global, maka kedua faktor ini
menyebabkan terjadinya perubahan muka laut secara bersamaan pula.
Hanya saja wilayah yang dipengaruhi oleh kegiatan tektonik dan peru-
bahan klimatologi, akan mengalami perubahan muka laut yang lebih
besar dari pada wilayah lainnya yang hanya dipengaruhi oleh perubahan
klimatologi atau tektonik saja.

Perubahan Muka Laut Kala Plestosen di Jawa

Publikasi tentang perubahan muka laut Kala Plestosen di Indonesia
telah banyak dilakukan oleh para peneliti, di antaranya Umbgrove (1929),
Duyfjes (1938), Smit Sibinga (1947, 1949, 1952), Van Bemmelen (1949),
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Rutten (1952), Tpa (1970), Tpa dkk. (1972) dan Batchelor (1979).
Sebagian peneliti tersebut berpendapat bahwa perubahan muka laut yang
terjadi adalah akibat kegiatan tektonik berupa pengangkatan (Duyfjes
1983; Van Bemmelen 1949; Rutten 1952) sedangkan yang lainnya
meyakini sebagai akibat glasiasi dan tektonik (Umbgrove 1929; Smit
Sibinga 1947, 1949, 1952; Tpa 1970, Tjia dkk. 1972; Batchelor 1969).

Perubahan muka laut Kala Plestosen di Jawa Timur telah dilapor-
kan oleh Duyfjes (1938) berdasarkan data stratigrafi dan paleontologi dari
daerah Peming, Mojokerto Menurut Duyfjes (1938) terdapat tiga kali
perubahan sedimentasi darat dan laut sebagai akibat gerak tektonik yang
menyebabkan terjadinya siklus transgresi dan regresi, ditandai dengan
adanya tiga horison lapisan batuan yang mengandung moluska laut pada
kala Plestosen Bawah, saat pengendapan Formasi Pucangan.

Kapid (1988) telah melakukan penelitian paleontologi, stratigrafi
dan sedimentologi terhadap contoh batuan darn pemboran minyak Sumur
Tobo-05 (TB-05) dan Tobo-06 (TB06) dari daerah Cepu, Zona Rembang.
Zaim dkk. (1995) melakukan penelitian yang sama terhadap contoh
batuan dari Zona Kendeng, di daerah Kabuh dan Peming. Penelitian
mereka di atas menunjukkan bahwa bagian Zona Kendeng, pada kala
Pliosen Akhir - Plestosen masih merupakan daerah laut dangkal dengan
diendapkannya Formas: Pucangan pada lingkungan neritik - litoral. Di
atas formasi ini kemudian diendapkan Formasi Kabuh pada kala
Plestosen Bawah dengan lingkungan vyang berubah-ubah, yaitu
lingkungan laut dangkal dan daratan, oleh sistem pengen-dapan sungai.

Ciri endapan laut Formasi Kabuh di daerah i adalah:

a) Terdiri atas batu pasir dan lempung mengandung moluska,
foraminifea dan nannoplankton, yang menunjukkan sedimentasi laut
dangkal, pada daerah neritik litoral. :

b) Terdapat tiga horison moluska yang terdiri atas taksa: Macoma sp.,
Pecten sp., Olivella sp., Murex sp.. Anachis sp.. Ostrea sp., Turitella
sp., dan Neosimnia sp. :

Sedangkan ciri endapan darat adalah sebagai berikut:

a) Terdiri dan konglomerat dan batu pasir dengan lensa-lensa
konglomerat, yang menunjukkan sedimentasi sungai.

b) Mengandung fosil vertebrata (Sartono dkk. 1981, Zaim 1981):
Hippotamus namadicus. Buffelus bubalus var sondaicus fassilis. Sus
brachygnatus.
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Contch batuan yang diteliti oleh Kapid (1988) yang berasal dari
Sumur TB-05 dan TB-06 berasal dari Formasi Mundu berumur
Pliosen Akhir yang diendapkan dalam lingkungan laut dalam dan dari
Formasi Lidah berumur Plestosen Bawah - Plestosen Atas, terdiri atas
lempung, napal dengan sisipan tipis batu pasir mengandung
foraminifera dan nannoplankton yang diendapkan di lingkungan laut
dangkal, pada daerah neritik - litoral.

Hasil analisa mikropaleontologi terhadap contoh batuan yang ber-
asal dari Zona Kendeng oleh Zaim dkk. (1995) menunjukkan kesamaan
dengan hasil penelitian mikropaleontologi contoh batuan dari Zona
Rembang yang dilakukan oleh Kapid (1983).

Pada kedua gambar tersebut di atas terlihat adanya perubahan laut
dari dalam ke dangkal yang terjadi pada akhir Pliosen - Awal Plestosen,
saat akhir pengendapan Formasi Pucangan awal pengendapan Formasi
Kabuh di Zona Kendeng dan pada saat akhir pengendapan Formasi
Mundu - awal pengendapan Formasi Lidah di Zona Rembang. Perubahan
kedalaman laut ini menyebabkan pula terjadinya perubahan muka laut
yang berupa penurunan muka laut atau regresi. Ada perbedaan perubahan
kedalaman yang terjadi di Zona kendeng dan Zona Rembang. Di Zona
Kendeng, perubahan kedalaman yang terjadi hanya sekitar 50 meter,
sedangkan di Zona Rembang sangat besar yaitu sekitar 1800 meter, dari
kedalaman 2000 m menjadi 200 m. Hal ini disebabkan karena kedalaman
cekungan (laut) di Zona Kendeng jauh lebih dangkal dibandingkan
cekungan (laut) di Zona Rembang, sebagai akibat gerak tektonik yang
terjadi pada akhir Zaman Tessier, atau pada saat terjadinya tektonik Plio-
Plestosen. Tektonik Plio-Plestosen telah menyebabkan terangkatnya Zona
Kendeng yang membentuk antik-linorium serta aktivitas volkanisme yang
melahirkan beberapa gunung api, yang menyebabkan terjadinya
pendangkalan cekungan (laut). Sedangkan di Zona Rembang yang terjadi
adalah penurunan, yang menyebabkan semakin dalamnya cekungan (laut)
di zona tersebut. ;

Saat terjadinya perubahan kedalaman cekungan (laut) di kedua zona
tersebut temyata bertepatan dengan masa glasiasi Gunz, sehingga peru-
bahan muka laut yang terjadi yaitu penurunan muka laut adalah sebagai
akibat glasiasi tersebut bersamaan waktu dengan kegiatan tektonik.

Perubahan kedalaman dan permukaan laut yang berikutnya terjadi
pada Akhir Plestosen Bawah, yaitu saat pengendapan Formasi Kabuh
~ bagian tengah di Zona Kendeng dan Formasi Lidah bagian tengah di
Zona Rembang, bertepatan waktu dengan saat glasiasi Riss. Penurunan
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muka laut yang terjadi adalah sekitar 100 m di Zona Rembang dan sekitar
50 m di Zona Kendeng.

Penurunan muka laut juga terjadi pada Akhir Plestosen Tengah -
Plestosen Atas sebagai akibat glasiasi Wurm, yang terjadi pada saat
menjelang akhir pengendapan Formasi Kabuh di Zona Kendeng dan akhir
pengendapan Formasi Lidah di Zona Rembang. Penurunan muka laut di
Zona Kendeng yang terjadi adalah sekitar 20 m, yang menyebabkan
wilayah ini menjadi daratan, sedangkan di Zona Rembang penurunan
yang terjadi sekitar 180 m. Data perubahan muka laut rata-rata dunia
akibat glasiasi Wurm menunjukkan terjadinya penurunan muka laut
sebesar antara 60 - 80 m (Curray 1965). Besamya penurunan muka laut di
Zona Rembang yang lebih besar dari pada penurunan rata-rata dunia
rdisebabkan karena faktor penurunan di zona ini tidak hanya dipengaruh:
oleh glasiasi Wurm saja, tetapi juga oleh pengaruh tektonik yang tetap
aktif di seluruh Pulau Jawa, termasuk Zona Rembang dan Zona Kendeng,

Pengaruh glasiasi yang menyebabkan terjadinya penurunan muka
laut tidak hanya terjadi di Jawa Timur saja, melainkan berpengaruh pada
seluruh Pulau Jawa. Di Jawa Barat, glasiasi Ginz pada Plio-Plestosen
juga terlihat pengaruhnya pada perubahan sedimentasi Formasi Kaliwa-
ngu berumur Pliosen Atas, kaya akan fosil moluska 7uritelia yang
diendapkan pada lingkungan laut menjad: cekungan darat saat pengen-
dapan Formas: Citalang yang berumur Plestosen dalam lingkungan rawa-
rawa dan sungai. Cekungan pengendapan laut Formas: Kaliwangu m:
tersebar dari daerah Karawang - Purwakarta - Subang sampai
Majalengka Pada waktu yang sama, ke arah timur vaitu di Jawa Tengah.
terjadi pengendapan Formasi Kalibiuk yang juga kaya fosil moluska
Turitella berumur Pliosen Atas diendapkan di lingkungan laut, menjadi
daratan berupa daerah rawa-rawa dan sungai saat pengendapan Formasi
Cisaat (Zaim 1978) atau Formasi Kaliglagah (ter Haar 1934). Cekungan
pengendapan Formasi Kalibiuk mi tersebar dan mula: Bumiayu -
Semarang sampai ke daerah Purwodadi dan sekitamya. Di- daerah
Majenang Purwokerto cekungan sedimen laut yang seumur dengan
Formasi Kaliwangu dan Kalibiuk adalah Formasi Talanggudang, yang
juga kaya akan fosil moluska. Dari daerah Sangiran ke arah timur sampai
di daerah Ngawi - Lengkong (Nganjuk), pengendapan Formasi Kalibeng
berumur Pliosen Atas juga diendapkan dalam lingkungan laut, kemudian
berubah menjadi daratan berupa rawa-rawa pada saat pengendapan
Formasi Pucangan berumur Plestosen Bawah.

Di sepanjang Jawa bagian selatan yang merupakan daerah dengan
tektonik lebih kuat dibandingkan dengan daerah Jawa bagian utara, maka
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pengangkatan yang terjadipun lebih kuat sebagai akibat subduksi lem-
peng Hindia - Australia. Hal tersebut telah menyebabkan terangkatnya
endapan batu gamping berumur Miosen Akhir - Pliosen menjadi daratan
membentuk rangkaian Pegunungan Selatan. Pengaruh tektonik dan
glasiasi yang terjadi pada daerah batu gamping di daerah ini sekarang
dapat dilihat berupa adanya beberapa leve! alur-alur sungai bawah tanah
dan gua-gua, yang terbentuk sebagai akibat penyesuaian terhadap per-
ubahan permukaan laut.

Dengan demikian glasiasi Gunz dan tcktonik Plio-Plestosen sangat
berpengaruh terhadap keadaan geologi di Pulau Jawa, dan telah
mengubah sebagian besar cekungan laut Pulau Jawa menjadi daratan
sepanjang Kala Plestosen, kecuali di Jawa Timur yang sebagian masih
tetap merupakan daerah cekungan laut.

Glasiasi dan inter glasial Riss dan Wurm di Jawa Timur telah
menyebabkan turun-naiknya muka laut/cekungan, yang ditunjukkan oleh
adanya interkalasi sedimen laut dan darat di Zona Kendeng di daerah
Peming, sedangkan di Zona Rembang tetap dalam lingkungan laut. Di
sebagian besar wilayah Pulau Jawa lainnya yang berupa daratan, maka
glasiasi dan inter glasial Riss dan Wurm hanya membentuk undak-undak
sungai, seperti dilaporkan oleh Sartono (1975) berupa undak Rambut,
Kedungdowo, Getas, dan Ngandong. Zaim (1993) melaporkan adanya
beberapa undak di daerah Watualang (Ngawi) yang dikelompokkan men-
jadi Undak Pitu berumur Plestosen Atas, yang kemungkinan terbentuk
sebagai akibat glasiasi Wurm.

Penyebaran dan Keadaan Lingkungan Hidup Manusia Purba di Jawa

Perubahan muka laut yang terjadi pada Akhir Pliosen dan sepanjang
Kala Plestosen temyata disebabkan oleh faktor klimatologi berupa
glasiasi, tektonik, dan aktivitas volkanisme. Bukti-bukti adanya faktor
tektonik ini dapat dilihat dengan adanya perlipatan dan pensesaran pada
batuan berumur Plestosen Bawah dan Tengah seperti pada Formasi
Citalang di Jawa Barat, Formasi Cisaat (pengganti formasi Kaliglagah
dan Formasi Mengger; Zaim 1978) dan Formasi Gintung di Bumiayu,
Formasi Pucangan, Formasi Kabuh, dan Formasi Notopuro di Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Sedangkan aktivitas volkanisme ditunjukkan
oleh adanya batuan hasil gunung api berupa tufa, breksi, endapan lahar
yang terdapat dalam formasi-formasi yang berumur Plestosen tersebut.

Adanya perubahan muka laut, perubahan klimatologi, serta proses
geologi seperti tektonik dan kegiatan gunung api, temyata membawa

91



pengaruh yang besar terhadap perkembangan lingkungan maupun kehi-
dupan saat itu.

Penurunan muka laut Akhir Pliosen - Awal Plestosen sebagai akibat
glasiasi Gunz dan tektonik yang terjadi, telah mengubah sebagian besar
laut di Indonesia menjadi dangkal. Bahkan Laut Jawa berubah menjadi
daratan yang dikenal sebagai Daratan Sunda, sehingga terjadi hubungan
darat antara Daratan Asia dan Indonesia. Pada saat inilah terjadi awal
migrasi fauna vertebrata dan manusia purba dari Asia ke Indonesia
melalui Daratan Sunda, terutama ke Jawa seperti yang diajukan oleh
- Sartono (1993, 1995). Penyebaran kehidupan dari daratan Asia ke Jawa
ini ditunjukkan oleh fosil Mastodon bumiajuensis, Hexaprotodon, dan
Geochelon yang ditemukan dalam Formasi Kaliglagah berumur Plestosen
Bawah dan adanya fosil Meganthropus (Australopithecus) paleojava-
nicus yang ditemukan dalam Formasi Pucangan di Sangiran berumur
Plestosen Bawah (Sartono, 1987; 1993a; 1993b; dan 1995).

Daerah yang pada Kala Pliosen merupakan lautan, akibat penurunan
muka laut telah berubah menjadi cekungan daratan berupa lingkungan
rawa-rawa atau danau pada Plestosen Bawah, seperti di daerah Bumiayu
dan Sangiran. Pada bagian bawah Formasi Kaliglagah (Formasi Cisaat,
Zaim, 1978) dijumpai adanya lapisan lignit dalam lempung hitam
karbonan yang mengandung moluska air tawar. Litologi yang demikian
umumnya terbentuk pada suatu daerah rawa-rawa dengan banyak
tetumbuhan sehingga membentuk lignit dan unsur karbonan. Hal yang
sama terdapat di Sangiran, di mana terdapat lapisan lempung hitam
mengandung moluska air tawar.

Analisis palinologi yang dilakukan oleh Sémah (1991) terhadap
contoh batuan dari Sangiran didapatkan adanya vegetasi payau atau
daerah pantai pada lapisan batuan berumur Pliosen Atas, kemudian
berubah menjadi vegetasi daratan pada lapisan berumur Plestosen Bawah.
Perubahan perkembangan vegetasi ini selaras dengan terjadinya peristiwa
penurunan muka laut global.

Daerah rawa-rawa atau danau tentu merupakan wilayah yang ideal
untuk suatu kehidupan baik fauna (vertebrata) maupun manusia purba,
karena memenuhi segala aspek kebutuhan hidupnya seperti makanan
(hewan maupun tetumbuhan) dan air.

Iklim dingin sebagai akibat glasiasi Gunz, masih pada Plestosen
Bawah, berubah menjadi lebih panas yang nfengakibatkan terjadinya
pencairan es, baik di kutub maupun di pegunungan. Pencairan es i
menyebabkan bertambahnya volume air laut sehingga permukaan laut
menjadi naik yang menyebabkan sebagian daratan tenggelam dan
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terbentuk pulau-pulau, sehingga terjadi isolasi lingkungan kehidupan.
Iklim kering sebagai akibat glasiasi Gunz juga berubah menjadi lembab,
karena bertambahnya partikel air akibat glasiasi.

Dampak isolasi ini memaksa semua kehidupan beradaptasi terhadap
iklim dan lingkungan yang baru agar dapat mempertahankan kehidupan-
nya, sehingga terjadilah proses evolusi. Fauna vertebrata dan manusia
purba Meganthropus paleojavanicus yang telah datang pada saat iklim
dingin akibat glasiasi Gunz juga harus beradaptasi terhadap iklim dan
lingkungannya yang baru.

Sebagian besar wilayah Jawa pada saat terjadinya inter glasial ini
tidak tenggelam menjadi laut, melainkan tetap sebagai daratan, kecuali
sebagian daerah Jawa Timur. Naiknya muka laut juga mengakibatkan
mundumya muara sungai ke arah hulu, dan ini menyebabkan pula naik-
nya permukaan sungai sehingga mehimbulkan banjir di sekitar daerah
aliran sungai. Di samping sebagai akibat naiknya permukaan sungai,
banjir tersebut juga disebabkan oleh bertambahnya curah hujan, karena
keadaan iklim yang lembab. '

Bukti-bukti adanya periode banjir sekarang dapat dilihat pada
Formasi-formasi Citalang, Kaliglagah, dan Kabuh yang terdiri atas sedi-
- men hasil pengendapan sistem sungai. Sémah (1991) yang melakukan
‘analisis polen dari contoh batuan berumur Plestosen Bawah dari daerah
Sangiran mendapatkan adanya vegetasi hutan hujan dan hutan terbuka,
yang menandakan adanya curah hujan yang cukup tinggi dan iklim yang
lebih lembab daripada sebelumnya. Keadaan lingkungan yang demikian
ternyata masih merupakan lingkungan yang baik bagi fauna vertebrata
dan manusia purba, sehingga Meganthropus paleo-javanicus masih dapat
bertahan hidup karena mampu beradaptasi.

Pada akhir Plestosen Bawah kembali terjadi perubahan klimatologi,
yaitu iklim menjadi lebih dingin sebagai akibat glasiasi Riss. Peristiwa
glasiasi Riss mi telah menyebabkan iklim menjadi kering di mana
keadaan hutan menjadi berubah, dari hutan hujan menjadi hutan terbuka
(de Vos, 1983). Sémah (1991) menyatakan bahwa pada Plestosen Bawah
- Plestosen Tengah terdapat vegetasi dari hutan yang lebih terbuka,
ditunjukkan oleh polen Poacea, Asteracea dan Leguminosea yang men-
cirikan iklim kering. Akibat glasiasi Riss maka kembali terjadi penu-
runan muka laut sehingga sebagian laut di Indonesia kembali mengalami
pendangkalan bahkan menjadi daratan. Pada saat yang demikian, kembali
terjadi gelombang penyebaran fauna vertebrata antara lain Stegodon

trigonocephalus, Hippopotamus sp., Sus brachygnatus, Cervus lydekkeri
dan manusia purba Homo (Pithecanthropus) erectus dari daratan Asia ke
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Jawa (Sartono 1987, 1993, 1995) melalui jalur daratan yang terbentuk
pada glasiasi Riss.

Kedatangan fauna dan manusia purba yang baru di atas menyebab-
kan terjadinya percampuran kehidupan dengan yang telah ada sebelum-
nya. Dengan demikian maka terdapat percampuran antara fauna
vertebrata dan manusia purba Meganthropus paleojavanicus yang telah
mengalami proses evolusi sepanjang Plestosen Bawah - Plestosen Tengah
selama lebih dari 1 juta tahun, dengan fauna vertebrata dan manusia
purba Plestosen Tengah (Homo erectus) yang baru datang.

Akhir Plestosen Tengah - Awal Plestosen Atas sekitar 100 - 10 ribu
tahun yang lalu kembali terjadi penurunan muka laut sebagai akibat
glasiasi Wurm, di mana muka laut telah turun sampai pada kedalaman
120 m dari muka laut yang sekarang. Pada perioda ini juga telah terjadi
perubahan iklim dari dingin ke panas dan lembab yang terjadi antara
glasiasi Riss dan Wurm atau inter glasial Riss-Wurm, menjadi lebih
dingin dan kering dengan hutan terbuka sebagaimana dilaporkan oleh de
Vos (1983) dan Sondaar (1984). Glasiasi Wurm kembali menyebabkan
terjadinya migrasi fauna vertebrata dengan dijumpainya Stegodon
hypsilophus Elephas hysudrindicus, Epileptobos, Sus macrognathus,
Hyaena dan Tapirus (Sondaar 1984) melalui jalur daratan yang terbentuk
akibat penurunan muka laut. Manusia purba yang ada pada Plestosen
Tengah - Plestosen Atas ini adalah Homo erectus trinilensis dan Homo
erectus ngandongensis (Sartono 1987).

Kedatangan fauna vertebrata baru tersebut di atas kembali bercam-
pur dengan fauna yang telah ada sebelumnya, yang telah mengalami
proses evolusi. Pertanyaan yang muncul adalah, bagaimana dengan
manu-sia purba, adakah pendatang baru atau sebagai hasil proses evolusi?
Ini merupakan pekerjaan dan tantangan bagi para pakar dalam bidang
paleontologi manusia dan paleoantropologi untuk menjawabnya.

Pada Akhir Plestosen Tengah tektonik dan aktivitas volkanisme
semakin meningkat, ini dapat dibuktikan dengan terangkat, terlipat dan
tersesarkannya lapisan batuan berumur Plestosen Tengah, disertai dengan
endapan-endapan produk kegiatan gunung api. Pada waktu yang sama,
rupa-rupanya telah terjadi pencairan es yang menyebabkan muka laut
menjadi naik sehingga Daratan Sunda kembali tenggelam memb
Laut Jawa seperti yang terlihat sekarang ini. -
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Kesimpulan

Dar uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa glasiasi, inter
glasial dan tektonik yang terjadi pada Akhir Pliosen - sepanjang Kala
Plestosen menyebabkan terjadinya penurunan muka laut global yang
cukup drastis, termasuk wilayah Indonesia. Penurunan muka laut dan
tektonik serta kegiatan gunung api yang terjadi pada kurun waktu tersebut
juga mempengaruhi pola sedimentasi, dari pengendapan laut menjadi
lingkungan darat, pada daerah rawa-rawa, danau atau sungai.

Zaman glasial dan inter glasial juga menyebabkan terjadinya
perubahan iklim global sehingga mengakibatkan terjadinya gelombang
penyebaran fauna vertebrata dan manusia purba dari daratan Asia ke
Pulau Jawa, melalui Daratan Sunda yang terbentuk akibat penurunan
muka laut. Adanya perubahan iklim global yang juga dirasakan di
Indonesia pada waktu itu menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan
hidup bagi fauna vertebrata dan manusia purba. Perubahan lingkungan
hidup ini memaksa semua kehidupan yang ada untuk mampu beradaptasi
agar dapat terus bertahan hidup dan berkembang sehingga terjadi proses
evolusi.
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ADAPTASI MANUSIA PENGHUNI KOMPLEKS GUA MAROS
TERHADAP LINGKUNGAN PADA MASA PRASEJARAH DI
MAROS, SULAWESI SELATAN

Yusmaini Eriawati

1. Pendahuluan

Kajian ini menggunakan situs arkeologi dan lingkungan fisik
sebagai dua aspek yang saling berkaitan satu dengan lainnya dalam upaya
untuk memahami hubungan manusia dan lingkungan pada masa lalu.
Situs arkeologi yang dikaji sebagai satuan unsur analisis adalah- situs
kompleks gua yang berada di Wilayah Maros, Sulawesi Selatan. Lebih
dari tiga puluh gua berada di Maros ini serta menunjukkan gejala okupasi
hunian (Eriawati 1993, 1994, 1995; Mas'ud 1991).

Secara empirik lukisan cap tangan yang terdapat di langit-langit, di
dinding ruang gua, maupun di langit-langit lorong gua yang diasumsikan
sebagai "tanda tangan dari si penghuni" merupakan salah satu bukti
tentang penghunian gua ini. Bukti lain yang memperkuat adanya bekas
hunian yaitu temuan sampah dapur berupa cangkang kerang, tulang
binatang, alat-alat batu, serta limbah pembuatan alat batu yang sebagian
besar terdeposit membentuk lapisan cukup tebal, bahkan ada yang hampir
mencapai ketebalan 3 meter.

Berdasarkan data topografis (kontur, keletakkan, bentang lahan, dan
sebagainya), ketinggian sisa-sisa karang yang mengalami abrasi, dinding-
dinding kaki menara karst, perkiraan kenaikan permukaan laut, deposit
lapisan kerang laut bekas sampah dapur, dan sebagainya, dapat ditarik
interpretasi bahwa pada masa Kompleks Gua Maros di huni, lokasi-lokasi
gua berhadapan dengan muka laut. Dalam arti bahwa laut tidak jauh dari
lokasi gua. ;

Karena muka laut dekat, gua-gua yang ada masih terkena pengaruh
‘pasang surut. Untuk mengantisipasinya, mereka mengerahkan segenap
pengetahuan sebagai daya adaptasi mereka untuk dapat melangsungkan
kehidupannya.

2. Kerangka Teori dan Pendekatan

Hubungan antara manusia dengan lingkungan masa lalu sudah lama
mendapat perhatian dan dipelajari oleh ahli arkeologi. Banyak prinsip-
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prinsip umum ekologi yang digunakan dalam penelitian tersebut
(Hardesty 1980; Kirch 1980). Diantara permasalahan yang dianggap
cukup penting dikaji adalah cara memanfaatkan sumberdaya lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, meliputi kajian mengenai
pertimbangan faktor ekologi dalam melakukan berbagai tindakan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, baik yang berkenaan dengan
perolehan makanan dan perlindungan diri, maupun penempatan dirinya di
muka bumi untuk menyelenggarakan kegiatan.

Manusia sadar atau tidak sadar, selalu tergantung pada lingkungan
tempat hidupnya, baik yang berkenaan dengan jumlah dan macam iklim
maupun berkenaan dengan jumlah macam dan kualitas sumber-sumber
daya yang digunakan untuk makan, minum, serta peralatan dan rekreasi
(Suparlan 1980: 20). Raper (1977) mengatakan bahwa untuk dapat
menjelaskan hasil karya alamiah manusia itu, serta sekaligus melihat
hubungan antara manusia dengan lingkungannya dapat dipakai kerangka
kerja analisis melalui pandangan ekologi. Dengan kata lain, pandangan
ekologi ini melihat kerangka landasan hubungan manusia dengan
sesamanya dan hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya adalah
merupakan kemampuan penyesuaian (adaprability) serta kebudayaan
dirinya (Moran 1979; Frisancho 1991).

Semua konsep yang telah diuraikan di atas pada dasarnya berbicara
mengenai konsep adaptasi. Konsep adaptasi telah menjadi bagian penting
dalam ekologi budaya sejak dikemukakan untuk pertama kalinya oleh
Julian Steward pada tahun 1955 (Anderson 1973; Sahlins 1968). Adaptasi
ialah suatu proses, dan lewat proses itu hubungan-hubungan yang (saling)
menguntungkan antara suatu organisme dan lingkungannya dibangun dan
dipertahankan (Hardesty 1980: Vayda 1969). Penganut paham ekologi
budaya ini mendefinisikan adaptasi sebagai suatu strategi pertahanan atau
penyesuaian yang digunakan oleh manusia sepanjang hidup mereka untuk
menghadapi perubahan lingkungan maupun sosial (Alland 1975).
Semakin besar kemampuan adaptasi, makin besar kemen-takan
kelangsungan hidup manusia (Soemarwoto 1994: 44--5) ‘

Berdasarkan kerangka teori tersebut, permasalahan yang diajukan
adalah yang berkenaan dengan adaptasi manusia terhadap lingkungan-
nya, dalam hal ini adaptasi manusia penghuni Kompleks Gua Maros
terhadap lingkungan pada masa prasejarah. Untuk itu, pendekatan yang
akan diterapkan adalah yang dikenal dengan istilah pendekatan determi-
nan ekologi (ecological determinant) yang juga merupakan salah satu
bagian dari konsep-konsep yang ada dalam ekologi (Leone 1975).
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Melalui pendekatan ini diasumsikan bahwa pemukiman, dalam hal
ini gua-gua di Wilayah Maros, adalah tempat dilakukannya kegiatan,
dibentuk dan ditentukan sebagai akibat respon manusia terhadap situasi
lingkungannya (Thomas 1979: 300--3; Binford 1980). Respon itu me-
liputi serangkaian proses memilih, kemudian mengambil keputusan
dalam menghadapi sekian banyak potensi dan kondisi yang terdapat di
lingkungannya, dengan segala kemudahan dan kendalanya. Respon ini
menimbulkan tindakan adaptasi terhadap lingkungan fisik dan sosialnya,
yang disebut juga dengan strategi adaptasi.

Dengan mengkaji data berupa sisa-sisa makanan, peralatan maupun
limbah peralatan, kondisi gua serta perubahan-perubahan tata ruang hasil
kegiatan manusia penghuninya yang terlihat melalui sisa-sisa tinggalan
arkeologis lainnya, serta dikaitkan dengan hasil analisis mengenai ling-
kungan pada masa prasejarah di Maros, dapat digambar-kan gambaran
bagaimana adaptasi manusia penghuni gua di Maros terhadap lingkungan
pada masa lalunya itu.

3. Lokasi dan Keadaan Lingkungan

Kabupaten Maros terletak di Propinsi Sulawesi Selatan, terletak
kira-kira 30 km dari Kota Madya Ujungpandang Kabupaten Maros di
wilayah gugusan pegunungan kapur yang dilingkari oleh bukit-bukit
gampimg memanjang serta berkelok-kelok dari barat - timur, selatan -
utara. Sebagian besar lokasi gua yang termasuk dalam Kecamatan
Bantimurung, masih berupa daerah hutan dataran rendah dengan vegetasi
berupa tanaman keras dan semak belukar yang luas, sedangkan sebagian -
lagi sudah dibudidayakan oleh penduduk sebagai lahan persawahan,
tambak, dan lain-lain. Jarak antara lokasi situs gua di wilayah Maros
dengan garis pantai antara 25 - 35 km.

Sungai-sungai yang melewati wilayah ini, yaitu Sungai Maros,
Sungai Bantimurung, Sungai Leang leang, Sungai Sampeang, serta
sungai-sungai kecil yang hanya muncul di musim penghujan, berukuran
relatif kecil dengan lebar antara satu sampai sepuluh meter, berhulu di
‘bukit-bukit kapur mengalir ke laut di sebelah barat dan pada umumnya
berarus tenang, namun pada saat hujan sungai-sungai ini berarus sangat -
deras dan permukaannya dapat naik sampai setinggi 3 meter dari keadaan
normalnya. Di musim kemarau, sungai-sungai di wilayah ini banyak yang
tidak berair.

Pada musim penghujan, sebagian besar wilayah ini berubah menjadi
rawa-rawa dengan kedalaman antara satu sampai tiga meter, sedangkan di
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musim kemarau berubah menjadi dataran kering, kecuali di sekitar
Sungai Maros, Sungai Bantimurung, Sungai Leang leang, dan Sungai
Sampeang (Eriawati 1994).

Tanaman keras yang ada antara lain, pohon beringin, jati, lontar,
kelapa, asam kawak, belimbing, bambu, sagu, serta tumbuhan semak
belukar yang sebagian besar menutupi lereng pegunungan kapur.

Bentang alam yang melingkupi gua-gua di Maros memperlihatkan
berbagai bentuk, seperti sungai, rawa, sawah, dan bukit kapur. Gua
gamping di wilayah Maros ini dapat dibagi dua berdasarkan struktur
geologi, yaitu gua-gua pada kekar tiang dan gua-gua pada kekar
lembaran.

Gua kekar tiang memperlihatkan lebar ruangan yang sempit, namun
tinggi (lantai ke atap) dan secara horizontal tidak terlalu panjang. Pada
gua kekar tiang proses travertin sangat aktif sehingga membentuk
stalaktit, stalagmit dan pilar atau sinter (gabungan antara stalaktit dengan
stalagmit). Pembentukan stalaktit, stalagmit dan pilar menyebabkan ruang
gua menjadi sempit, lantai miring dan curam, kelerengan mulut gua 45°-
90°. Pada dasar gua kekar tiang, ditemukan sungai bawah tanah baik yang
masih berair sepanjang musim, maupun yang hanya berair pada musim
penghujan. ;

Gua kekar lembaran memperlihatkan lebar ruangan yang luas,
namun pendek (lantai ke atap), secara horizontal cukup panjang (bisa
mencapai beberapa kilometer). Pada gua kekar lembaran pembentukan
stalaktik, stalagmit dan pilar kurang aktif atau tidak sama sekali, ini
disebabkan karena air sebagai mediator utama tidak langsung dapat
mencapai atap, tetapi bergerak horizontal sesuai dengan arah rekahan,
namun bukan berarti bahwa pada gua kekar lembaran tidak terdapat
travertin. Travertin pada gua kekar lembaran, terbentuk pada dinding-
dinding gua, yang menutupi lukisan-lukisan gua dan apabila proses
pembentukan travertin berhenti pada ketebalan yang tipis, biasanya pada
musim kemarau yang suhunya tinggi, kadar air rendah dan kelembaban
rendah, maka apabila terjadi proses pelapukan, maka bukan hanya
travertin yang terkelupas, tetapi lukisanpun ikut terkelupas.

Jumlah ruangan sejak terbentuknya gua tidak terlalu banyak
berubah, lorong penghubung antar ruang pada tubuh bagian dalam masih
dapat ditelusuri baik secara vertikal maupun horizontal. Sungai bawah
tanah pada gua kekar lembaran juga dapat dijumpai. Vegetasi yang lebat
menyelimuti bagian luar gua kekar lembaran ini disebabkan cadangan air
berada didalam rekahan yang berbentuk horizontal cukup banyak
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4. Tinggalan Arkeologis

Bukti-bukti mengenai keberadaan dan hubungan timbal-balik antara
manusia dengan lingkungannya diperlihatkan melalui tinggalan-tinggalan
arkeologis berupa artefak batu, pecahan gerabah, pecahan keramik asing,
sisa manusia, sisa hewan, dan lukisan berbentuk lukisan manusia, cap
tangan dan lukisan binatang. ; :

Artefak

Artefak batu yang ditemukan dari gua-gua di Maros ini, terdiri dari
kapak perimbas, kapak genggam, alat serpih, alat bilah, yang dibuat dari
bahan batuan gamping serta meta gamping kersikan, batu mikrolit, alat
serut samping,batu inti, batu api, tatal, batu pukul, serta lancipan ber-
bentuk mata panah bergerigi dan polos yang dikenal dengan nama maros
point (lancipan Maros) terbuat dari bahan jasper, alat-alat seperti sudip,
alat penusuk yang dibuat dari cangkang kerang dan tulang, serta beberapa
fragmen gerabah polos dan berhias. Ditemukan baik melalui ekskavasi
"maupun survei permukaan (Glover 1980; Mulvaney 1970; Heekeren
1972).

Artefak lainnya adalah gerabah, antara lain berupa pecahan tepian
pasu tebalnya bervariasi, yang pada bagian luar memiliki slip hitam
mengkilap, tempemya pasir dan tanah liat, pembakarannya cukup baik,
juga gerabah yang pada bagian luar berwamna merah kecoklatan kasar.

Sisa Hewan

Sisa-sisa hewan yang dapat diketahui dari temuan di lantai- lantai
gua, adalah sisa-sisa mamalia dan moluska. Sisa hewan tersebut berupa
geraham dari jenis Swidae (babi), merupakan sisa dari Sus celebensis,
yang secara umum dikenal dengan nama Sus verrucosus karena ukuran-
nya lebih kecil dari Sus scrofa (Witthen 1987). Sisa hewan lain berupa
fragmen rahang bawah monyet dari jenis Cynopithecus niger yang masih
banyak terdapat di daerah Sumpang Bita, Kabupaten Pangkep, sebelah
utara Kabupaten Maros. Jenis-jenis hewan yang sisanya ditemukan
lainnya, adalah ayam (Gallus Sp.), kambing hutan (Capra hircus), tikus
(Rodentia), kelelawar (Pteropus), rusa (Cervus), biawak (Varanus), kura-
kura (Chelonia), musang (Paradoxurus), kepiting (Brachyura), udang
(Cambarus).

Sisa moluska yang merupakan sampah dapur, yang sebagian besar
. ditemukan di depan mulut gua, pada umumnya dari kelas Pelecypoda dari
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suku Arcidae dan Veneridae leach dan kelas Gastropoda dari suku
Lymnaeidae flemming, Pilidae, dan Potamididae

Sisa tanaman

Belum banyak yang dapat diketahui mengenai sisa-sisa tanaman
temuan dari Komplek Gua Maros ini. Dari penelitian Glover (1973) di
Gua Burung dan Leang Ulu Leang, sejumlah tanaman dapat diidentifi-
kasi, yaitu dari jenis palem, pandan, serta jenis padi-padian (oryza). Jenis
lainnya adalah Cyperus, Tragia, Polygala, Ficus, Solanum, Canarium,
Aleurites, Biddens, serta Panicum.

Lukisan

Jenis lukisan yang berhasil diinventarisasi di situs gua Maros i
sangat bervariasi, seperti berbagai jenis fauna, yaitu: babi (Sus verrucosus
yang lebih dikenal dengan Sus celebensis, monyet (Macaca), burung
belibis (Anas aucklandica chlorotis Gray) dan burung podang
(Gallicarex cinerea (Gmelin), serta anoa yang termasuk Bovidae -
Ungulata. Selain hewan darat -- kecuali unggas - juga dilukiskan hewan
air (ikan).

Lukisan manusia juga ditemukan, digambarkan berupa kontur-
kontur saja dan berwamna merah, kepala manusia digambarkan lengkap
dengan rambut yang tegak. Selain merah, ada pula manusia yang digam-
barkan berwama hitam berupa garis-garis yang seolah-olah meng-
gambarkan orang sedang menari, dan di sebelah kanannya digambarkan
manusia (?) secara abstrak. Di depan manusia digambar-kan garis-garis
geometris berbentuk segi empat.

Selain lukisan manusia, juga ditemukan lukisan tapak tangan
manusia dengan berbagai macam teknik penggambaran. Hampir di semua
gua di Maros ini terdapat lukisan tapak tangan berwama merah. Ada
beberapa gua memang tidak menunjukkan adanya lukisan tapak tangan,
namun dari bekas-bekas yang tersisa, dan dibandingkan dengan gua-gua
lainnya, sangat mungkin setiap gua dihiasi dengan lukisan tapak tangan.
Rinciannya adalah sebagai berikut: :

Selain lukisan manusia atau bagian tubuh manusia (tapak tangan),
ditemukan juga lukisan yang menggambarkan peralatan yaitu semacam
garu (alat pertanian) dengan tiga runcingan, ditemukan di langit-langit
Leang PattaE.
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Sisa Manusia

Sisa manusia ditemukan pula di gua Maros, yaitu di Leang Jing dan
Leang JompiE (masuk wilayah Bita). Di Leang Jing ditemukan sepotong
tulang kering manusia bagian kaki kiri dengan ukuran 216 mm. Bagian
distalnya tidak ditemukan. Tulang kering manusia tersebut sudah
terbungkus matrik. Ditilik dari kondisi tulangnya yang baik dan tidak
terlihat lagi sutura antara tulang kering dengan Symphisis-nya yang
berarti bahwa tulang kering tersebut sudah mengalami proses penulangan
(Ossipliatosis), menandakan bahwa manusia yang memiliki tulang kering
tersebut berumur antara 30--50 tahun. Belum jelas betul kaitan antara
tulang tengkorak yang ditemukan dengan Leang Jing itu sendiri meng-
ingat masih sangat sedikitnya sampel tengkorak yang ditemukan.

Sisa manusia yang ditemukan di Leang JompiE, Kampung Bita,
berupa fragmen tengkorak manusia, sebuah fragmen tulang paha, serta,
bagian rahang atas manusia yang masih menyisakan empat buah
geraham, masing-masing dua buah di kanan-kiri. Hal yang menarik,
lubang bekas gigi seri yang terdapat di rahang atas, mengarah ke depan,
tidak ke bawah seperti manusia sekarang. Di lihat dari tulang pipinya
~ yang tinggi dan melebar, diduga sisa tengkorak yang ditemukan di Leang
JompiE berasal dari Ras Mongoloid. Di lihat dari tebalnya lapisan
travertin yang menutupi tulang tengkorak, dapat dikatakan tengkorak
tersebut sudah lama terkubur di sana, hanya masih belum dapat diketahui
dengan tepat berapa lama terkubumya, dan dari masa mana manusia itu
hidup. Masih belum jelas apakah fragmen tulang paha yang ditemukan itu
milik individu yang sama dengan tulang tengkorak.

Tinggalan arkeologis seperti alat-alat yang terbuat dari batu, tulang,
dan cangkang kerang, gerabah, sisa-sisa hewan, sisa tanaman, sisa
manusia, serta lukisan-lukisan dalam gua menunjukkan bahwa gua
tersebut pemah dihuni oleh manusia, walaupun tidak diketahui dengan
pasti berapa lama gua-gua itu dihuni. Bukti-bukti yang mengacu pada
adanya kehidupan di gua-gua Maros, sekarang ini diyakini sebagai pe-
ninggalan arkeologis dari kelompok manusia Toala yang dalam mem-
peroleh makanan melalui kegiatan berburu dan meramu.

5. Kondisi Kompieks Gua-gua Maros

Kompleks Gua-gua Maros terletak di kaki dan lereng perbukitan
gamping yang hampir tegak lurus. Perbukitan gamping tempat beradanya
gua-gua, beberapa diantaranya berupa gugusan-gugusan yang terpisah,
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sedang yang lainnya dipisahkan oleh adanya rekahan-rekahan sehingga
secara umum perbukitan gamping di Maros terlihat seperti kumpulan
gugusan perbukitan gamping. ;

Berdasarkan adanya gugusan-gugusan tersebut, gua-gua dapat dike-
lompokkan kedalam kelompok gugusan bukit gamping, dengan penge-
lompokkan: Kelompok PattaFE, Kelompok Ulu Leang, Kelompok
Sampeang, Kelompok Burung, Kelompok Barugayya, serta Kelompok
Bara Tedong.

Kelompok PattaE

Kelompok PattaE terdiri dari empat gua, yaitu: Leang PattaE, Leang
Petta Kere 1, Leang Petta Kere 2, dan Leang Petta Kere 3. Leang PattaE
tampaknya sudah mengalami perubahan bentuk, khususnya bagian ruang
gua. Di salah satu bagian gua terlihat adanya runtuhan dinding sehingga
mengurangi hampir seperempat bagian ruang gua. Runtuhan dinding ini
tampaknya terjadi jauh sesudah ditinggalkan oleh masyarakat penghuni
gua.

Proses terjadinya stalaktit dan stalakmit masih terus berlangsung
sampai saat ini. Memang gua ini termasuk gua aktif dalam hal pemben-
tukan stalaktit dan stalakmit. Mulut gua Leang PattaE berada sekitar dua
meter dari permukaan tanah, dan berada sekitar sepuluh meter dari
Sungai Leang-leang.

Gua-gua Petta Kere terletak jauh dari permukaan tanah, sekitar
sepuluh sampai lima belas meter. Ketiga gua ini dihubungkan dengan
lorong yang cukup terjal. Jalan masuk ke gua-gua ini cukup sulit (pada
saat ini sudah ada tangga besi yang langsung masuk ke Leang Petta Kere
1). Mulut gua yang terendah (Leang Petta Kere 3) terletak sekitar lima
meter dari permukaan tanah sekitar dengan kelerengan sekitar 85 derajat.
Lorong yang menghubungkan Petta Kere 2 dengan Petta Kere 1 sangat
kecil, hanya berupa sebuah lubang bergaris tengah 70 cm, dengan
kelerengan sekitar 60 derajat.

Kelompok Ulu Leang

Gua-gua kelompok Ulu Leang, terdiri dari Leang Bettue, Ulu Leang,
Ambe Paco, Ulu Wae, dan Pajae, yang memiliki ketinggian (mulut gua)
sekitar dua-—-empat meter dari muka tanah. Bagian mulut gua masth dipe-
nuhi dengan sisa-sisa hewan air (kerang-kerangan). Panjang ruang gua
dari kelompok Ulu Leang ini bervariasi, dengan kisaran antara 25--50
meter.
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Kelompok Sampeang

Kelompok Sampeang terdiri dari tiga gua — jika dilihat dari jumlah
pintu - yang temnyata berhubungan satu dengan lainnya. Lantai gua mi
relatif datar, namun tidak luas. Tidak seperti gua-gua lainnya di Maros --
lukisan gua ditempatkan di bagian gua yang terang. misalnva dekat mulut
gua atau di bagian teras gua -- lukisan di gua ini digambarkan di langit-
langit gua yang jaraknya dengan lantai gua sangat dekat (sekitar satu
sampai satu setengah meter) dan sangat gelap.

Di bagian lain gua ini, terdapat bagian yang menyerupai sumur
berdiameter sekitar satu meter dengan kedalaman sekitar empat meter.
Pada saat penelitian dilakukan, di dasar lubang in1 banyak terdapat air. -
Menurut keterangan penduduk, Leang Sampeang menjadi salah satu
sumber air (mata air) yang tidak kering -- walaupun debitnya tidak besar -
- di musim kemarau; dan memang di kaki bukit tempat beradanya Leang
Sampeang, terlihat adanya mata air.

K élompok Burung

Gua-gua kelompok Burung terletak di kaki perbukitan Tompok
Balang, terdiri dari 7 gua, yaitu: (berturut-turut dari Seiatan ke Utara)
Burung 2, Burung 3, Burung 1, Elang, Pangie 1, Pangie 2, dan Pangie 3.
Secara umum kelompok ini memiliki ketinggian dua sampai tiga meter
dari permukaan tanah sekitamya, kecuali gua-gua Pangie, yang terletak
sejajar dengan permukaan tanah. Berdasarkan ketinggiannya, kelompok
i dapat dibagi menjadi dua (Sub-kelompok) yaitu: Sub-kelompok
Burung (Burung 2, Burung 3, Burung 1, dan Elang) dan Sub-kelompok
Pangie (Pangie 1, Pangie 2, dan Pangie 3).

Di antara Leang Burung 2 dan Leang Burung 4 dan Leang Elang
dihu-bungkan dengan lorong yang cukup besar, namun sebagian sudah
runtuh dan beberapa bagian sudah tertutup stalaktit/stalagmit. Lantainya
cukup luas dan datar, mulut gua sangat lebar, bagian dalamnya terdapat
lorong-lorong horisontal sambung-menyambung, schingga antara leang
Pangie 1 sampai Pangie 4 saling bersambungan. Denah gua melebar,
jarak antara langit-langit dengan lantai cukup rendah (antara satu sampai
tiga meter) dan dapat dikatakan tidak adanya stalaktit dan stalakmit yang
tumbuh di tengah langit-langit dan lantai gua.
~ Sebaran sisa-sisa sampah dapur tampak masih terlihat di depan
mulut gua-gua di Sub-kelompok Burung. Sisa sampah dapur yang hampir
semuanya berupa sisa-sisa hewan air (laut) sangat tebal. Dari sisa yang
masih terlihat menempel di depan mulut gua, sampah dapur ini mencapai
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ketebalan tiga meter yang menggunung sampai sejauh enam meter dari
mulut gua. Jika ditelusuri lebih jauh, sisa sampah dapur ini tampak
menghubungkan (menjadi jalan) antara Leang Burung 2 (paling selatan)
dengan Leang Elang (paling utara di Sub-kelompok Burung).

Jika diamati lebih jauh lagi, antar Leang Burung 2 dengan Leang
Elang, juga dihubungkan dengan lorong yang cukup besar (namun saat
ini sebagian besar sudah tertutup stalaktit dan stalakmit).

Kelompok Barugayya

Kelompok Barugayya terletak di wilayah Lopi-lopi, Maros, di
bagian kaki gugusan perbukitan Bulu Leacabuk, dengan puncak
tertingginya 177 meter dml. Terdiri dari Leang Bembe, Timpuseng, Batu
Karope, Jing, Balang, dan gua-gua Barugaya (berdasarkan bentuk ruang
gua, gua-gua Barugayya dapat dibagi menjadi empat gua) serta Jarae dan
Lompoa -- yang berada di gugusan bukit kecil terpisah. Gua-gua di
kelompok ini rata-rata berada di ketinggian dua--lima meter dari muka
tanah (sawah) sekitar yang berada di ketinggian 12 meter dml.

Bagian bawah gugusan perbukitan, pada beberapa tempat masih
digenangi air, khususnya di leang Timpuseng yang merupakan sumber air
tanah di wilayah Lopi-lopi.

Di bagian depan mulut gua yang sangat lebar, banyak terlihat sisa-
sisa hewan air (kerang—kerangan) bercampur-aduk dengan tulang-tulang,
timbunan jerami, sisa-sisa arang kayu, dan sisa-sisa peralatan masyarakat
sekarang yang tinggal di dekat gua.

Sisa-sisa hewan air (kerang-kerangan) yang sudah mengeras banyak
terlihat di Leang Timpuseng. Sisa-sisa hewan air ini tampak di mulut gua
yang diperkirakan setebal dua setengah meter.

Mengenai Gua Jing, bukit tempat beradanya gua-gua Kelompok
Jing, jika diamati dari luar, seakan-akan memiliki beberapa gua yang
terlihat dari jumlah lubang pada dinding bukit. Temyata gua-gua kelom-
pok ini saling berhubungan dengan adanya lorong-lorong panjang dan
besar, sehingga tampaknya gua-gua di kelompok ini hanya terdiri dari
satu gua dengan banyak pintu dan jendela. Namun demikian penduduk
setempat memberi nama yang berbeda untuk setiap mulut gua. Oleh -
karenanya, di Kelompok Jing terdapat lima gua, yaitu: Balang, Jing 1,
Jing 2, dan Barugaya 1 serta Barugaya 2. Gua-gua Kelompok Jing
memiliki lantai yang datar memanjang dan bertingkat. Dari beberapa
lukisan yang ditempatkan di dinding dan langit-langit gua, hal yang
menarik adalah, sebagian besar lukisan di Leang Jing 1 ditempatkan di
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satu bagian tertentu yang seolah- olah memang menjadi panil khusus
untuk lukisan. Panjang panil ini hampir sepuluh meter, lebar satu meter,
berada di ketinggian satu meter dari lantai gua. Panil seperti ini juga
terdapat di Leang Jing 2. Hanya sayangnya, panil-panil ini sebagian besar
tertutup lapisan travertin dan ditumbuhi lumut, sehingga hanya sebagian
kecil lukisan saja yang masih dapat terlihat.

Kelompok Bara Tedong

Gua-gua kelompok Bara Tedong terletak di sebuah lembah, sebelah
timur taman purbakala Leang-leang. Baru dua gua yang ditemukan, yaitu
Tinggi Ada' dan Bara Tedong.

Leang Bara Tedong terletak di ketinggian lima meter dari muka
tanah, berhadapan langsung dengan rawa (danau) Bara Tedong, yang di
musim penghujan air rawa sangat tinggi (dua meter dari muka air di
musim kemarau) yang menyebabkan jalan menuju Leang Bara Tedong,
tertutup air. Bagian dalam gua berupa lcrong-lorong vertikal dan
horisontal, sangat lembab dan gelap. :

Berdasarkan pengamatan pada struktur geologinya, Komplek Gua-
gua Maros dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok gua, yaitu: (a)
Kelompok Gua Kekar Lembaran dan (b) Kelompok Gua Kekar Tiang,
dan c) gabungan kelompok gua dengan struktur geologi gabungan Kekar
lembaran dan tiang, yaitu:

a. Kelompok gua yang terbentuk di bukit Kekar Tiang: Kelompok
PattaE, Kelompok Ulu Leang, dan Kelompok Bara Tedong

b. Kelompok gua yang terbentuk di bukit Kekar Lembaran: Kelompok
Burung, dan Kelompok Barugayya

c. Gabungan kelompok gua dengan struktur geologi gabungan Kekar
Lembaran dan Tiang: Kelompok Sampeang

6. Adaptasi Manusia Penghuni Kompleks Gua

Penelitian yang dilakukan pada gua-gua di Sulawesi Selatan,
khususnya gua-gua di wilayah Maros, telah cukup memberikan banyak
hasil. Identifikasi atas temuan-temuan artefak hasil survei maupun
ekskavasi di lantai gua bagian dalam maupun di luar, memberikan
kesimpulan bahwa gua-gua tersebut memang - pemah dihuni oleh
(sekelompok) manusia. Lingkungan dimana mereka hidup menyediakan

sumber daya yang cukup untuk kehidupan, baik pangan maupun papan.
Mereka mengeksploatasi sumber daya yang ada, baik sumberdaya hewani
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dari habitat air laut, rawa, serta darat, sebagai sumber pangan, juga
sumber daya alam batuan guna pembuatan alat. Dengan keadaan
lingkungan sedemikian rupa, mereka dapat hidup dengan baik, sehingga
mereka dapat hidup dan menghuni gua dalam waktu yang cukup panjang
dan berkesinambungan. Hal ini memberikan gambaran bahwa lokasi gua-
gua di Maros ini memang nyaman huni.

Sebagian besar kelompok gua-gua di wilayah Maros terdapat
sampah dapur yang berupa sisa-sisa kerang laut yang bercampur dengan
sedikit mamalia darat. Begitu tebalnya sampah dapur ini, menunjukkan
betapa tinggi volume perolehan kerang laut ini. Perolehan itu tentunya
tidak terjadi di satu saat saja, tetapi berlangsung terus-menerus selama
gua-gua masih dihuni. Dari hasil analisis pertanggalan Glover (1980),
perkiraan masa huni gua-gua sekitar 31.000 BP-- 3000 BP. Adanya sisa
hewan laut yang sangat banyak, menunjukkan bahwa manusia penghuni
gua sudah sangat akrab dengan laut, walaupun mungkin hanya terbatas di
sekitar pantai saja.

Sisi lain dari adanya sampah dapur tersebut, ternyata sampah dapur
itu digunakan oleh manusia penghuni gua untuk memperluas lantai teras
di depan gua, sekaligus untuk memudahkan jalan naik ke gua. Hal ini
terlihat di Kelompok Burung, yang pada saat sekarang (sampah dapur
yang menunjukkan sisa-sisa kehidupan masa lalu, sudah banyak digali
oleh penduduk sekitar) beda tinggi antara mulut gua dengan permukaan
tanah sekitar dua sampai tiga meter.

Pemanfaatan lain dari sampah dapur ialah digunakan untuk mening-
gikan jalan penghubung antar gua, terlihat pada gua Kelompok Burung.
Gua-gua Kelompok Burung terletak relatif dekat dengan sungai dan rawa.
Sungai yang melewati gua-gua kelompok ini memang tidak besar, tetapi
di musim penghujan, permukaan air sungai dapat naik sampai tiga meter
di atas permukaan normalnya, sehingga membanjiri tempat-tempat
rendah di sekitar sungai, dan itu masih terjadi di masa sekarang. Hal
tersebut dilakukan manusia penghuni gua mungkin untuk dapat terus
berhubung-an dengan gua-gua terdekatnya — walaupun dalam keadaan
bajir — diper-lukan sebuah (jaringan) jalan yang dapat dilalui, tanpa harus
berendam dalam air dan lumpur.

Usaha-usaha mereka seperti memperlebar teras gua dengan meng-
gunakan material yang sama. Mereka juga membuat jaringan jalan
penghubung, sehingga jaringan jalan antar gua yang satu dengan lainnya
bisa ditempuh melalui lorong-lorong dalam gua, juga melalui jalan
buatan, juga terlihat pada Kelompok Gua Burung dan Gua Bembe,
Timpuseng, serta beberapa gua dari Kelompok Barugayya
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Fungsi lain dari sampah dapur yang terlihat dari penempatannya
yang dilakukan secara khusus,; adalah digunakan sebagai tanggul untuk
menahan air agar tidak masuk ke dalam ruang gua. Ini dapat terlihat di
Leang PattaE. Sisa-sisa sampah dapur yang dibuang di depan mulut gua,
terlihat lebih tinggi dari lantai gua bagian dalam. Tinggi lantai Gua Leang
PattaE sekitar 2 meter dari permukaan tanah. Mulut gua ini hanya
berjarak dua puluh meter dari Sungai Leangleang, yang berukuran lebar
enam meter. Bila hujan turun cukup lebat, permukaan sungai dapat naik
sangat tinggi (dua sampai empat meter). Adanya kenyataan sisa sampah
dapur yang lebih tinggi dari lantai gua, dan letak gua yang dekat dengan
sungai, diduga sampah dapur di Leang PattaE dimanfaatkan sebagai
tanggul penahan banjir agar tidak masuk ke dalam gua.

Hal yang lainnya dengan adanya sampah dapur, temyata dapat pula
digunakan untuk menarik dugaan adanya proses penghunian gua yang
berulang. Sampah dapur di Leang PattaE setelah diamati lebih cermat,
ternyata terdiri dari tiga lapis. Setiap lapis ditandai dengan adanya lapisan
travertin yang menyatu dengan sampah dapur.

Jika lapisan sampah dapur ini dihubungkan dengan lukisan gua
(lukisan tapak tangan) dan proses pembentukan stalaktit, proses peng-
hunian yang berulang tampak lebih jelas lagi.

Stalaktit yang terbentuk di langit-langit gua tampak berakhir di
permukaan lapisan sampah dapur pertama (Lapisan 1). Ini sekaligus
menunjukkan bahwa Lapisan 1 lebih tua dari stalaktit. Stalaktit yang
"mendarat” di Lapisan 1, kemudian terbungkus oleh lapisan sampah
dapur kedua (Lapisan 2), yang kemudian stalaktit ini pun terbungkus oleh
lapisan travertin yang tebal. Lapisan travertin tebal ini pun kemudian
terbungkus oleh lapisan sampah dapur ketiga (Lapisan 3).

Di bagian atas stalaktit yang bersentuhan dengan ketiga lapisan
sampah dapur, terlihat adanya lukisan tapak tangan berwama merah yang
sebagian sudah tertutup oleh lapisan tipis travertin.

Adanya bukti-bukti tersebut, dapat ditarik kesimpulan, lukisan tapak
tangan berwama merah -- khususnya yang digambarkan di bagian atas
stalaktit yang bersentuhan dengan ketiga lapisan sampah dapur -- dibuat |
semasa dengan adanya Lapisan 3 atau bahkan jauh sesudah Lapisan 3
terbentuk. Ini ditunjukkan dengan adanya lapisan travertin yang menutupi
Lapisan 3. :

Jika dapat dianggap bahwa lukisan-lukisan yang diterakan di semua
Kompleks Gua-gua Maros semasa dengan lukisan tapak tangan di Leang
PattaE, maka dapat dikatakan bahwa manusia penghuni gua di wilayah
Maros yang mencirikan keberadaannya dengan menggambar tapak
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tangan, (jauh) lebih muda dari kelompok manusia yang hidup di gua-gua
tersebut dan matapencahariannya berkaitan erat dengan laut. Ini terlihat
dari adanya sampah dapur yang sebagian besar terdiri dari hewan laut.

Witten menjelaskan (1987) bahwa pada zaman plestosen hingga
holosen, muka laut pemah naik dan menggenangi saerah Selat Makasar.
Lebih lanjut dikatakan bahwa pada 7000—4000 BP, muka laut di wilayah
Pantai Selatan Sulawesi berada pada ketinggian 10--4 meter dari
permukaannya sekarang. Balazs (1968) menunjukkan bahwa pada kaki-
kaki dinding karst serta mulut-mulut gua ditemukan bekas-bekas genang-
an laut hingga tepian karst dalam zaman kuarter. Dikaitkan dengan hasil
pertanggalan mengenai masa huni gua dengan bukti geologis mengenai
keadaan lingkungan Kompleks Gua-gua Maros, itu berarti pada masa
gua-gua dihuni, garis pantai sangat dekat sehingga gua-gua masih menga-
lami pasang-surut air laut.

Dalam penyelenggaraan hidup, manusia cenderung dipengaruhi oleh
. kondisi lingkungannya. Dibuatnya jaringan-jaringan jalan, tanggul, pele-
baran teras lantai gua dari sisa kerang-kerang laut dan sebagainya
tersebut, memperlihatkan kemampuan serta daya adaptasi manusia peng-
huni Kompleks Gua Maros ini, karena pada masa hunian, gua-gua masih
berhadapan dengan laut dan mendapat pengaruh pasang-surut air laut.

Manusia juga selalu berfikir untuk memanfaatkan apa yang ada
disekitamya dalam mempertahankan kehidupannya, demikian pula
halnya manusia penghuni di Kompleks Gua Maros, sehingga dapat
diperkirakan bahwa matapencaharian pokok masyarakat masa itu adalah
mencari ikan atau binatang dari akuatik laut. Pendapat ini diperkuat pula
dengan banyaknya ditemukan kerang, capit kepiting, ruas tulang
belakang ikan, tulang penyu, dan lain-lain.

Seiring dengan semakin jauhnya garis pantai, matapencaharian
masyarakat yang kemudian berganti menjadi masyarakat berburu.
Mungkin pula kelompok masyarakat yang tetap mempertahankan
matapencahariannya di laut, mengikuti perubahan garis pantai. Jika pada
awalnya mereka hidup di gua-gua sekitar PattaE (gua yang terjauh dari
garis pantai sekarang), kemudian mereka pindah ke gua-gua sekitar
Kecamatan Bantimurung, dan akhimya mereka tinggal di gua-gua sekitar '
Pangkep -- yang saat ini pun masih sangat terpengaruh oleh pasang surut
air laut.

Identifikasi atas lukisan-lukisan di dinding-dinding dan langit-langit
gua yang diperkuat dengan temuan tinggalan arkeologis berupa alat-alat
batu, tembikar, serta sampah dapur yang berupa kerang-kerang laut, rawa,
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capit kepiting, serta tulang mamalia, memberikan anggapan bahwa
lukisan-lukisan tersebut erat kaitannya dengan matapencaharian.

Lukisan hewan -- khususnya babi, banyak digambarkan pada gua-
gua yang terletak di kawasan hutan-hutan pegunungan dan hutan-hutan
berawa, terutama di musim penghujan. Lingkungan alam ini memang
menjadi habitat utama hewan babi dari hampir semua jenisnya.

Hewan lain yang dilukiskan di gua ialah anoa (terlukis di Leang
Jing). Hewan mirip kerbau ini merupakan hewan endemik, khas
Sulawesi, berukuran (cukup) besar. Hewan ini sekarang memang terma-
suk hewan yang dilindungi karena populasinya yang semakin sedikit.
Namun tidak tertutup kemungkinan, di masa gua-gua Maros masih
dihuni, hewan anoa ini populasinya sangat banyak. Oleh karenanya tidak
heran jika hewan ini termasuk hewan yang diburu di masa itu.

Selain dugaan yang ditarik berdasarkan adanya lukisan -- khususnya
lukisan hewan, sisa-sisa hewan, dan garis pantai, struktur geologi yang
melingkupi gua-gua di Maros ini menyiratkan adanya latar pemikiran
masyarakat penghuni gua untuk tetap bertahan di satu gua atau berpindah
ke gua lain. :

Gua-gua dengan struktur geologi berupa kekar tiang, ruang huninya
tidak luas dan semakin sempit dengan kemungkinan adanya proses
pembentukan stalaktit dan stalaknit yang lebih - bahkan sangat -- cepat.
Selain itu struktur geologi ini lebih labil dibandingkan dengan kekar
lembaran. Proses pelapukan yang terjadi di kekar tiang yang walaupun
sama cepatnya dengan yang terjadi di kekar lembaran, namun kemung-
kinan runtuhnya dinding-dinding bukit, lebih besar terjadi di struktur
kekar tiang. Mungkin hal inilah yang menyebabkan jumlah lukisan --
khususnya lukisan tapak tangan yang dapat dianggap sebagai "tanda
tangan" dari si penghuni gua -- di gua-gua yang berstruktur kekar tiang
lebih sedikit, seperti lukisan cap tangan pada Kelompok Gua Ambe Paco
dan PattaE. Sedangkan gua dengan struktur geologis kekar lembaran,
- yang juga memiliki ukuran ruang yang relatif luas, seperti pada
Kelompok Gua Barugayya yang memiliki lukisan cap tangan yang lebih
dari 50 buah, Kelompok Gua Sampeyang (sekitar 48 buah lukisan cap
tangan), serta sejumlah lukisan tangan dari Gua Pangie (1--4) dari
Kelompok Gua Burung.

Lebih labilnya struktur kekar tiang ini pulalah yang mungkin
menyebabkan lebih sedikitnya gua-gua yang dapat ditemukan sekarang
ini di bukit-bukit wilayah Maros dan Pangkep, atau wilayah lainnya,
akibat sudah runtuhnya gua-gua hunian masa lalu.
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7. Penutup

Penelitian yang berangkat dari hipotesa bahwa gua-gua Maros pada
masa lalunya berhadapan dengan muka laut, dan adanya kaitan langsung
antara lukisan gua dengan lingkungan alam dan mempengaruhi mata-
pencaharian masyarakat penghuni gua, menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. ada kemungkinan terjadinya proses perubahan matapencaharian yang
diakibatkan oleh perubahan bentang alam, khususnya perubahan garis
pantai.

2. gua-gua yang bertetangga dihubungkan oleh jaringan Jalan baik yang
berbentuk lorong-lorong dalam gua maupun yang sengaja dibuat dari
sisa-sisa sampah dapur

3. gua-gua di Maros dihuni berulang kali oleh kelompok masyarakat
yang berbeda waktu

4. lukisan gua dapat dihubungkan dengan lingkungan alam sekitar gua
yang sekaligus pula mempengaruhi jenis mata pencaharian masyarakat
penghuninya

Penelitian dengan pendekatan determinan ekologi dipandang cukup
mendukung interpretasi mengenai adaptasi penghuni serta penghunian
gua-gua di wilayah Maros. Dengan menggunakan beberapa disiplin ilmu
lain, seperti geologi dan biologi, banyak aspek yang dapat terjawab.

Kenyataannya, masih banyak aspek permasalahan yang masih harus
dicari jawabannya, misalnya mengenai jenis manusia pendukung kebu-
dayaan gua itu sendiri, mengenai vegetasi atau jenis-jenis tanaman yang
dulu hidup di wilayah perbukitan gamping pada masa lalu yang ada
relevansinya dengan kehidupan mereka, dan sebagainya.
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LAMPIRAN



LAPORAN SIDANG KOMISI ORGANISASI

Sidang Komisi Organisasi vang dihadiri 45 orang, setelah membahas
pokok-pokok pikiran dari nara smber Dr. Harry Truman Simanjuntak,
serta mendengarkan tanggapan dan masukar dari peserta sidang me-

rumuskan sebagai berikut :
1. Formasi Kepengurusan

Sidang sepakat Formasi Kepengurusan kembali ke formasi lama
yang terdiri atas:

KetuaUmum,WakanemaUmum,SekretansdanPenguruslmn—
nya.

2. Persyaratan Personel Pengurus

a. Harus ada kesiapan dari calon ketua dan pengurus lainnya

b. :au;umnpengumsmmmerhaﬁkanmkil-waldldariinstansiter-

¢. Memiliki kemampuan mencari dana

d. Memiliki kedudukan strategis dan mampu menjalin hubungan
dengan berbagai lapisan masyarakat

e. Tidak ada alasan sibuk untuk tidak aktif dalam kepengurusan

g. Kriteria Jabotabek dipertanyakan

3. Keanggotaan

a. TldakachpamnbMpersyaratancalonanggotakmadl
AD/ART cukup lengkap

b. Perlu ditambahkan peraturan perpindahan anggota antar Komda

¢. Agar Pengurus Baru lebih aktif menvebarluaskan informasi ten-
tang 1AAI dengan tujuan menjaring anggota baru.
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. Dewan Pertimbangan

a. Dewan Pertimbangan tetap dipertahankan

b. Perincian tugas perlu diperjelas

¢. Kedudukan dalam Organisasi perlu diperjelas

. Kepengurusan Komda
a. Perlu dicantumkan tentang ‘keadaan darurat’ dalam AD/ART
b. Perlu dibentuk Komda Sulut

c. Personel Pengurus Komda memperhatikan persyaratan 2as/d 2f
kepengurusan pusat

. Ekstern Organissi

Perlu ditambahkan tentang kerjasama dengan organisasi terkait
yang belum tercantum dalam butir pokok-pokok pikiran

. Iuran Anggota
a. Perlu dinaikkan menjadi Rp. 1.000,-

b. Ditambahkan sumbangan sukarela

Ketua Sidang  : Drs. Gunadi Nitihaminoto

Notulis : Drs. Eddhie Wuryantoro

Dra. Novida Abbas

122



Kelompok Organisasi

. AA. Oka Astawa

. Agi Ginadjar

Agus Widiatmoko

Amelia

Army Lenggo

Bambang Budi Utomo
Bambang Prasetyo Wahyuhono
Djoko Tiarso

. Edhi Wurjantoro
10.Ekowati Sundari
11.Endang Sri Hardiati Soekatno
12.Gunadi Nitihaminoto
13.Hariani Santiko

14 Harry Widianto

15. Harry Truman Simanjuntak
16.1 Gusti Ngurah Swastika
17.1 Ketut Setiawan

18.1 Ktut Darta

19.1 Wayan Muliarsa

20.1 Wayan Suantika

21.Intan Mardiana Napitupulu
22 .Isman Pratama Nasution
23.Lies Mariani

24 Lisa Ekawati

25.Lucas Partana Koestoro

26.M.Th. Naniek Harkantiningsih
27.Machi Suhadi

28 Masyhudi
29.Maulana Ibrahim
30.Muhammad Husni
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31. Mujib

32. Najemain

33. Nenni Trilusiana Rachmawati
34. Ni Made Sridanti

35. Ninie Soesanti Julianto
36. Novida Abbas

37 Nur Alam Parjono

38. R M. Susanto

39. R.P. Soejono

40. Respati Hardjajanto

41. Richadiana Kartakusuma
42. Rita M.R. Sardjito

43. S. Kusparjati Boedhijono
44. Santoso Soegondho

45. Siti Nurbaity

46. Sockartingsih

47. Sri Muryantini Romawati
48. Sri Sugianti

49. Sumiati Sumardjono

50. Syarif Achmadi

51. Teuku Hanif

52. Teuku Jacob

53. Titi Surti Nastiti

54. Tony Djubiantono

55. Tri Hartono

56. Tri Wisma Budi

57. Trihatmaji

58. Trimarhaeni Sosiana Budisantoso

59. Wahyu Indrasana
60. Zaimul Azza



. LAPORAN SIDANG KOMISI KERJASAMA

Rapat Komisi Kerjasama dengan dihadiri 42 orang, setelah membahas
pokok-pokok pikiran yang diajukan oleh nara sumber Prof.Dr. Hasan

M. Ambary, serta mendengarkan tanggapan dan masukan dari peserta
rapat, merumuskan:

1. Pokok Masalah

1.1 IAAI sebagai organisasi yang para anggotanya bergiat di bi-
dang arkeologi dan disiplin ilmu lainnya sebenarnya memiliki
potensi yang belum dioptimalkan pengembangannya. Tidak da-
pat diragukan lagi bahwa para anggota IAAI sebagai motor da-
lam pengembangan profesinya baik di bidang pendidikan, pene-
litian, pelestarian, dan pemanfaatan telah menunjukkan hasil
dan prestasi yang mengesankan.

1.2 Beberapa anggota IAAI karena kemampuan individunya telah
memiliki kedudukan dan profesi yang baik, namun potensi ini
terlihat belum dimanfaatkan secarra optimal oleh organisasi.
Selain itu secara internal sesungguhnya banyak peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan organisasi dengan
lembaga/instansi (pendidikan, penelitian, pelestarian dan peman-
faatan) karena dalam lembaga/instansi itu terdapat sejumlah
besar anggota IAAI bahkan mereka menduduki jabatan yang
strategis.

1.3 Kemitraan dengan lembaga/instansi dalam Depdikbud belum
dioptimalkan.

1.4 Kemitraan dan kerjasama dengan lembaga/instansi non-Dep-
dikbud belum »)ptimalkan.

2. Berdasarkan pokok-pokok masalah tersebut, perlu dilakukan lang-
kah-langkah sebagai berikut: :

2.1 Dalam struktur kepengurusan masa bakti 1996-1999, perlu
Ianghaliiscbias AARE
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2.2 Pengurus IAAI harus lebih giat lagi mengembangkan kemitraan
dengan instansi terkait dimana anggota IAAI ada di dalamnya
untuk mencari (memperoleh) peluang-peluang yang hasilnya
dapat mengembangkan organisasi. Untuk itu perlu peningkatan
komunikasi antara IAAI dengan lembaga tempat anggota IAAI

2.3 Aktualisasi dari butir 2.2 di atas dituangkan dalam bentuk ker-
jasama yang saling menguntungkan.

2.4 TAAI perlu membentuk badan usaha yang dapat memberikan
pelayanan baik kepada anggota maupun masyarakat dengan
memanfaatkan potensi dari anggota IAAL

2.5 JIAAI perlu melakukan kerjasama dan kemitraan dengan orga-
nisasi profesi lain sehingga terbentuk jaringan komunikasi yang
lebih luas.

2.6 IAAI perlu memobilisasi potensi alumni sarjana arkeologi yang
belum menjadi anggota, baik yang secara mandiri telah bekerja
maupun belum, terutama yang bekerja di bidang lain, untuk di-
ajak menjadi anggota dan sekaligus menjadi mitra kerja.

Cipanas, 13 Maret 1996

 Tim Perumus :
Ketua : Drs. Soeroso M. Hum.
Anggota : Dr. Ratnaesih Maulana

dr. Agus Suprijo

Drs. Bambang Sulistiyanto
Drs. Gunadi M Hum.

Drs. Wanny Rahardjo M.Hum.
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Kelompok Kerjasama

Aliza Diniasti

Bagyo Prasetyo
Bambang Sulistyanto
Budhi Teguh Prasetyo
Budi Sulistino

Budi Wiyana

Budihardja

Darmawan Mas’ud Rachman
. Dedah Rufaedah SH.
10.Diman Suryanto
11.Dirman Surachmat
12.Djatmiko

13.Djoko Dwijanto
14.Djoko Siswanto

15.Edi Sedyawati

16.Edi Triharyantoro

17.Eko Punto Dewo

18 Endjat Djaenuderadjat
19.Gatot Ghautama
20.Gunadi

21 Hardini Sumono

22 Hasan Muarif Ambary

23 Hasanuddin

24 Heriyanto Untoro Dradjat
25.1 Dewa Kompyang Gede
26.1 Gusti Lanang Bagus Amawa
27.1 Made Kusumajaya

28.1 Made Suantra

29.1 Made Suastika

30.1 Wayan Srijaya
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31. Lien Dwiari Ratnawati
32. M. Fadhlan S. Intan
33. M. Hidayat

34. M. Romli

35. Marsis Sutopo

36. Muhammad Hasyim
37 Nanang Saptono

38. P.E.J. Ferdinandus
39. Priyoyulianto Hutomo
40. R. Widiati

41. Rr. Nanny Hamani
42. Ratnaesih Maulana
43. S.A. Kt. Retnik

44. S. Hartini

45. S. Soejatmi Satari

46. Sadiono Budi

47. Sambung Widodo

48. Siti Rochyani

49. Siwi Riatiningrum

50. Soeroso M.P.

51. Sugeng Widodo

52. Supratikno Rahardjo
53. Suwedi Montana

54. T.M. Hari Lelono

55. Tjokorda Istri Oka
56. Vita

57. Wanny Rahardjo Wahyudi
58. Wayan Sutedja

59. Yunus Arbi



SUSUNAN PENGURUS
IKATAN AHLI ARKEOLOGI INDONESIA (IAAI)
TAHUN 1996 - 1999 :

Pada Pertemuan Ilmiah Arkeologi VII yang diselenggarakan di
Cipanas tanggal 12 - 16 Maret 1996, selain diskusi juga diadakan
Kongres IAAI ke-7 yang antara lain memilih Pengurus IAAI untuk tahun
1996 - 1999 dengan susunan sebagai berikut: :

Ketua Umum : Prof. Dr. Edi Sedyawati :
Ketua Pelaksana Harian : Dr. Harry Truman Simanjuntak
Sekretaris I : Samidi, SS
Sekretaris I : Bagyo Prasetyo, M.A.
Bendahara I : Nanny Harnani, SS
Bendahara II : Siti Rochmani, M.A.
Ketua Bidang Organisasi : Prof. Dr. Hariani Santiko
Anggota : Hari Untoro Dradjat, M.A.

; Karina Arifin. M.A.

Lien Dwiari Ratnawati; SS

Ketua Bidang Itmiah : Dr. Endang Sri Hariati
Anggota : Titi Surti Nastiti, M.A.

Ratna Suranti, SS
Isman Pratama, M. Hum

Ketua Bidang Pendidikan/SDM : Prof. Dr. Mundardjito
Anggota : Sonny Wibisono, M.A.
Gatot Ghautama, SS

Ketua Bidang Kesejahteraan  : Hardini Sumono, SS
Dedah R. Sri Handari, SS
Yusmaini Eriawati, SS
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